
 

  

 
 

PEMBERDAYAAN PETANI MENGHADAPI 

KETERGANTUNGAN PENGGUNAAN BAHAN KIMIA 

PERTANIAN DI DUSUN SAMBIJAJAR DESA CENGKOK 

KECAMATAN TAROKAN KABUPATEN KEDIRI 
 
 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam Memperoleh Gelar 

Sarjana Ilmu Sosial (S.Sos) 

 

Oleh : 

Sintia Sindi Purbasari  

B92219131 

 

Dosen Pembimbing : 

Yusria Ningsih, S.Ag, M.Kes 

NIP. 197605182007012022 

 

 

PROGRAM STUDI PENGEMBANGAN MASYARAKAT 

ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

2023 



 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

i 

 

 



 

ii 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

v 

 

ABSTRAK 

 

Sintia Sindi Purbasari, B92219131, 2023. Pemberdayaan Petani 

Menghadapi Ketergantungan Penggunaan Bahan Kimia Pertanian 

Di Dusun Sambijajar Desa Cengkok Kecamatan Tarokan Kabupaten 

Kediri.  

 Penelitian dalam skripsi ini membahas tentang ketergantungan 

petani dalam menggunakan bahan kimia pertanian di Dusun 

Sambijajar Desa Cengkok Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

kondisi ketergantungan petani dalam menggunakan bahan kimia di 

Dusun Sambijajar, untuk mengetahui bagaimana strategi 

pemberdayaan petani dalam mengatasi masalah ketergantungan 

bahan kimia pertanian di Dusun Sambijajar, dan untuk mengetahui 

bagaimana relevansi pemberdayaan petani dalam dakwah bil hal. 

  Metode PAR (Participatory Action Research) digunakan 

dalam penelitian ini, yang memasukkan partisipasi masyarakat ke 

dalam proses pemberdayaan dan menempatkannya sebagai prioritas. 

Untuk menemukan solusi dari suatu masalah, proses penelitian 

mengkaji masalah-masalah sosial yang ada, Sehingga masyarakat 

dapat melihat perubahan sosial yang diinginkan. 

 Adapun program yang dilakukan peneliti bersama petani 

adalah pelatihan pembuatan pupuk organik cair dan pestisida nabati, 

serta pengadaaan alat pengolah pupuk organik cair dan pestisida 

nabati. perubahan yang terjadi setelah adanya kegiatan adalah 

masyarakat memiliki pemahaman dan ketrampilan untuk 

mengembangkan pertanian ramah lingkungan, kelompok tani dapat 

mengorganisir sistem pertanian dengan baik, serta ada alat 

penunjang pertanian ramah lingkungan. Sehingga proses riset aksi 

ini dapat menciptakan perubahan sosial dalam masyarakat yang kuat 

dan mandiri.  

Kata kunci : Pemberdayaan, petani, ketergantungan 
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ABSTRACT 

 

Sintia Sindi Purbasari, B92219131, 2023. Empowering Farmers 

to Face Dependence on the Use of Agricultural Chemicals in 

Sambijajar Hamlet, Cengkok Village, Tarokan District, Kediri 

Regency. 

The research in this thesis discusses the dependence of farmers 

on using agricultural chemicals in Sambijajar Hamlet, Cengkok 

Village, Tarokan District, Kediri Regency. The purpose of this study 

was to find out how the conditions of dependence of farmers in 

using chemicals in Sambijajar Hamlet, to find out how the strategies 

for empowering farmers in overcoming the problem of dependence 

on agricultural chemicals in Sambijajar Hamlet, and to find out how 

the relevance of empowering farmers in da'wah bil hal. 

The PAR (Participatory Action Research) method was used in 

this study, which incorporates community participation into the 

empowerment process and places it as a priority. To find a solution 

to a problem, the research process examines existing social 

problems, so that people can see the desired social change. 

The programs carried out by researchers and farmers are training 

in the manufacture of liquid organic fertilizers and vegetable 

pesticides, as well as procuring equipment for processing liquid 

organic fertilizers and vegetable pesticides. the changes that occur 

after the activities are that the community has the understanding and 

skills to develop environmentally friendly agriculture, farmer groups 

can organize farming systems properly, and there are supporting 

tools for environmentally friendly agriculture. So that this action 

research process can create social change in a strong and 

independent society. 

Keywords: Empowerment, farmers, dependency 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia merupakan negara yang memiliki 

banyak lahan untuk bercocok tanam. Badan Pusat 

Statistik melaporkan luas sawah Indonesia pada tahun 

2016 mencapai 8,19 juta hektar.2 Maka tidak heran jika 

para penduduk terutama yang berada di wilayah 

pedesaan bermata pencaharian sebagai petani. Garis 

katulistiwa yang melintas di wilayah Indonesia 

memberikan keuntungan tersendiri bagi masyarakat. 

Curah hujan yang tinggi dan sinar mmatahari yang 

cukup sangat cocok untuk kegiatan pertanian dan 

perkebunan. Masyarakat mampu mencukupi kebutuhan 

pangan mereka sendiri melalui hasil pertanian. Namun 

saat ini krisis sistem pertanian sedang terjadi di 

Insonesia. Petani mulai menggunakan berbagai macam 

bahan kimia pertanian untuk menutrisi tanaman 

mereka. Penggunaan pupuk yang berlebihan menjadi 

faktor kerusakan lingkungan serta dapat mengganggu 

kesehatan manusia. 

 Bahan kimia mulai digunakan dalam pertanian 

pada abad ke-20, khususnya selama revolusi hijau. Hal 

itu terjadi karena kemajuan teknologi. Artinya, para 

ilmuwan yang bekerja di laboratorium pada saat itu 

berdampak pada praktik pertanian atau pertanian. 

Dengan tujuan menggandakan hasil pertanian, para 

 
2 Jufitra Vintarno, Yogi Suprayogi Sugandi, and Josy Adiwisastra, 
“Perkembangan Penyuluhan Pertanian Dalam Mendukung Pertumbuhan 
Pertanian Di Indonesia,” Responsive 1, no. 3 (2019): 90. 
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ilmuwan ini menciptakan varietas dan bahan kimia baru 

untuk pengendalian hama dan pemupukan tanaman.3 

 Pada tahun 1984, Indonesia bisa dibilang 

swasembada pangan sebagai hasil dari program 

revolusi hijau. Masyarakat mendapatkan hasil panen 

yang cepat dan berlimpah berkat program tersebut. 

Masyarakat pada awalnya menggunakan cara bertani 

tradisional tanpa strategi pengelolaan yang tepat, 

namun kemudian beralih ke pertanian modern.4 

 Seiring berjalannya waktu kuantitas dan kualitas 

hasil panen para petani dari tahun ke tahun terus 

mengalami penurunan.. Hal tersebut terjadi karena alih 

fungsi lahan menjadi pemukiman dan industri, biaya 

produksi pertanian yang semakin mahal, 

ketergantungan penggunaan bahan kimia pertanian, dan 

lain-lain. Hingga menyebabkan Indonesia yang dulunya 

terkenal dengan negara swasembada pangan, harus 

mengimpor bahan pangan dari luar negeri untuk 

mencukupi kebutuhan pangannya. 

 Untuk mengatasi masalah ini, praktik pertanian 

berkelanjutan diperlukan. Dalam bukunya Kapita 

Selekta Evolusi Pemikiran dan Kebijakan Ketahanan 

Pangan, Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO) 

menjelaskan bahwa pembangunan pertanian 

berkelanjutan—disebut juga sebagai "pembangunan 

pertanian yang pro lingkungan dan berkelanjutan"—

harus dapat melestarikan sumber daya yang ada. seperti 

 
3 Jim Ker, Pangan : Pro Dan Kontra Pangan Modern (Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2009).. Hal. 8 
4 Soekartawi, Beberapa Perubahan Mendasar Pasca Swasembada Beras 
(Beberapa Perubahan Mendasar Pasca Swasembada Beras, 1993).Prisma, 
No. 5 Tahun XXII, 1993. Hal. 26-30. 
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air, tanah, hewan, dan tanaman, dan tidak harus 

mengorbankan kualitas lingkungan. Akibatnya, upaya 

untuk meningkatkan kelestarian lingkungan dapat 

diarahkan pada pengelolaan pertanian dari perspektif 

lingkungan. Selain itu, pertanian harus mampu 

melestarikan dan meningkatkan fungsi lingkungan 

sebagai faktor produksi dan sumber keuntungan 

masyarakat.5 

 Salah satu dusun yang ada di Desa Cengkok 

Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri adalah Dusun 

Sambijajar. Ada 150 warga perempuan dan 187 warga 

laki-laki yang tinggal di sana. Karena lahan pertanian 

lebih luas daripada permukiman menjadi alasan banyak 

penduduk Dusun Sambijajar bekerja sebagai petani atau 

buruh tani. Kondisi lahan di Dusun Sambijajar sangat 

subur, berbagai macam tanaman yang ditanam di 

daerah tersebut pasti tumbuh. Apalagi dalam bidang 

pertanian, komoditas tanam yang menjanjikan di Dusun 

Sambijajar diantaranya tanaman padi, jagung, cabai, 

kacang tanah, kangkung, dan melon. Berikut 

merupakan data jenis tanaman yang ditanam penduduk: 

 

Tabel 1.1 

Jenis produksi pertanian masyarakat Dusun 

Sambijajar tahun 2021 

 

No. Jenis tanaman Hasil panen 

(kwintal) 

1. Padi 125,4 kwintal 

2. Cabai 40 kwintal 

 
5 Achmad Suryana, Kapita Selekta Evolusi Pemikiran Kebijakan Ketahanan 
Pangan (Yogyakarta: BPFE, 2003). Hal. 11. 
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3. Jagung 257.5 kwintal 

4. Kacang tanah 50 kwintal 

5. Sawi 4 kwintal 

6. Melon 179 kwintal 

Total jumlah hasil panen 655,9 kwintal 

 Sumber : Diolah dari data pemetaan  

 Dusun Sambijajar 

 

Dari tabel diatas dapat kita lihat hasil panen 

padi mencapai 125,4 kwintal, tanaman cabai mampu 

menghasilkan 40 kwintal, tanaman jagung mampu 

menghasilkan 257,5 kwintal, kacang tanah 

menghasilkan 50 kwintal, sawi mampu menghasilkan 

4 kwintal, dan melon mampu menghasilkan hingga 

179 kwintal sekali panen. Sehingga total produksi 

pertanian masyarakat Dusun Sambijajar mencapai 

655,9 kwintal. 

Mayoritas petani di Dusun Sambijajar tetap 

menggunakan pestisida kimia dan pupuk bersubsidi. 

Pertanian tidak lagi menggunakan pupuk organik 

seperti kotoran sapi dan kambing. Petani semakin 

banyak menggunakan berbagai bahan kimia pertanian. 

Petani dapat dengan mudah menemukan berbagai 

macam pupuk kimia, bibit tanaman rekayasa berbagai 

merk, dan pestisida dengan kualitas beragam di pasar 

bebas. Hal ini dapat kita lihat dari pengeluaran belanja 

pertanian masyarakat Dusun Sambijajar yang terdiri 

dari 5 jenis diantaranya, pupuk, benih, pestisida, upah 

buruh, dan sewa peralatan. Berikut merupakan tabel 

belanja pertanian masyarakat Dusun Sambijajar : 
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Tabel 1.2 

Jenis Belanja Pertanian Masyarakat Dusun Sambijajar 

 

No. Jenis belanja 

pertanian 

Harga 

1. Pupuk Kimia  Rp. 47.746.000 

2. Benih Rp. 19.305.000 

3. Pestisida Rp. 32.995.000 

4. Buruh Rp. 18.150.000 

5. Sewa peralatan Rp. 0 

Jumlah Total Rp. 118.196.000 

Sumber: Diolah Dari Data Pemetaan 

Dusun Sambijajar Tahun 2021 

 

Dari data diatas dapat kita lihat jenis belanja 

pertanian masyarakat Dusun Sambijajar berupa pupuk 

sebesar Rp. 47.746.000, benih, Rp. 19.305.000, 

pestisida kimia Rp.32.995.000, upah buruh 

Rp.18.150.000, sewa peralatan 0. Paling besar 

pengeluaran belanja pangan ada pada pembelian pupuk 

yaitu sebesar Rp. 47.746.000. Petani yang menggunaan 

pupuk kimia dari tahun ke tahun semakin bertambah. 

Sehingga memerlukan alternatif pupuk untuk 

mengurangi penggunaan ketergantungan pada pupuk 

kimi. Alternatif yang dapat diambil adalah dengan 
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membuat pupuk organic cair dan pestisida nabati. 

Seperti yang terlihat dalam analisis time line 

penggunaan pupuk kimia masyarakat petani Dusun 

Sambijajar adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1.3 

Time Line penggunaan pupuk kimia 

 

Tahun Kejadian Dampak 

1960 Masyarakat masih 

menggunakan 

pupuk kompos 

kandang 

Tanah sangat 

subur, hasil 

pertanian cukup 

2000 Masyarakat mulai 

mengenal pupuk 

kimia, sistem 

pertanian mulai 

menerapkan 

pertanian modern 

Tanah masih 

subur, hasil 

pertanian 

meningkat 

2010 Masyarakat banyak 

yang beralih ke 

pertanian modern, 

dengan 

menggunakan 

pupuk kimia, 

pestisida kimia, 

dan obat tanaman 

mulai banyak 

digunakan 

Kondisi tanah 

terlihat kering, 

hasil pertanian 

cukup, namun 

kebutuhan akan 

pupuk kimia 

semakin 

meningkat 

2020 Masyarakat sudah 

beralih sepenuhnya 

ke pupuk kimia, 

Kondisi tanah 

mulai kering, 

kebutuhan akan 
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penggunaan 

pestisida, dan obat 

hama kimia 

banyak digunakan. 

Sistem pertanian 

tradisional sudah 

tidak digunakan. 

pupuk kimia 

semakin 

meningkat, hasil 

pertanian tidak 

mencukupi untuk 

hidup sehar 

karena habis 

untuk membeli 

pupuk kimia. 

Sumber: Diolah Dari Data Pemetaan 

 

 Berdasarkan tabel di atas, petani di Dusun 

Sambijajar mengalami peningkatan penggunaan pupuk 

kimia dari tahun ke tahun. Petani tergiur dengan hasil 

panen yang melimpah sedangkan para petani tidak 

menyadari bahwa belanja modal mereka menjadi lebih 

mahal. Ketika hasil panen dijual, petani kagetkarena 

tidak mampu mengembalikan modal serta tidak 

mendapat keuntungan yang berarti. Petani merasa 

kekurangan pupuk bersubsidi pemerintah karena 

luasnya lahan pertanian dan penggunaan bahan kimia 

yang melampaui batas tersebut. 

 Selain itu banyak keluhan dari petani mengenai 

berkurangnya subsidi pupuk dari pemerintah. Hal ini 

menyebabkan bertambahnya pengeluaran petani untuk 

pembelian pupuk di pasaran dengan harga yang cukup 

tinggi. Berikut merupakan data subsidi pupuk kimia 

dari tahun ke tahun : 
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Grafik 1.1 

Subsidi pupuk dari pemerintah 
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  Sumber: FGD Bersama petani 

 

Dari diagram diatas dapat kita simpulkan 

bahwa dari tahun ke tahun subsidi pupuk kimia dari 

pemerintah mengalami penurunan. Pada tahun 2015 

subsidi pupuk NPK phonska bisa mencapai 15 ton 

pertahun, namun tahun 2022 hanya memperoleh 6 

ton. Untuk pupuk urea petani Dusun Sambijajar masih 

memperoleh subsidi penuh sebanyak 8 ton. Pupuk ZA 

sudah tidak digunakan oleh petani karena pada saat 

pengajuan proposal subsidi pupuk, petani tidak 

mencantumkan jenis tanaman holtikultura. Karena 

pada dasarnya pupuk ZA adalah untuk tanaman 

holtikkultura seperti tebu, bawang merah, cabai, dan 

lain-lain. Sementara pupuk organik masih 

mendapatkan jatah subsidi dari pemerintah, namun 

minat petani sangat kurang untuk menggunakan 

pupuk organik 

Pestisida kimia dan obat rumput merupakan dua 
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jenis bahan kimia yang digunakan petani di Dusun 

Sambijajar selain pupuk kimia. Pestisida kimia akan 

digunakan untuk mengendalikan hama yang 

menyerang tanaman. Petani tidak mengetahui   Ketika 

menggunakan bahan-bahan ini dapat memberikan 

kekuatan lebih pada hama, membuat hama yang 

menyerang semakin kuat. Penggunaan pestisida oleh 

petani secara tidak langsung akan meningkat, dan 

memperkuat populasi hama. Selain itu petani juga 

menggunakan obat rumput untuk menyingkirkan 

gulma yang merusak tanaman. 

Dampak negatif akan dirasakan petani jika bahan 

kimia digunakan secara berlebihan. Hal itu juga tidak 

baik untuk kesehatan. Jika terus mengkonsumsi 

produk pertanian kimia,dapat menimbulkan berbagai 

penyakit karena produk pertanian tidak lagi alami 

sudah tercemar bahan kimia. Dampak penggunaan 

pupuk kimia bagi lingkungan adalah berhubungan 

dengan kesuburan tanah. Dimana penggunaan pupuk 

kimia secara terus menerus akan mengakibatkan 

terikatnya unsur zat hara yang ada dalam tanah oleh 

molekul-molekul kimia sehingga regenerasi humus 

tidak dapat berlangsung lagi. Pada akhirnya tanah 

akan menjadi tandus. Selain itu, tanah juga akan 

menjadi keras dan muncul mikroorganisme yang 

merugikan tanaman. 

Selama ini masyarakat sudah mendapatkan 

sosialisasi sistem pertanian ramah lingkungan, namun 

dari keseluruhan petani Dusun Sambijajar tidak 

menerapkan sistem pertanian ramah lingkungan untuk 

pertanian mereka. Hal tersebut karena dinilai kurang 

efisien. Petani tidak mau bersusah payah untuk 

membuat pupuk organik sendiri dan lebih memilih 
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untuk membeli pupuk kimia di toko pertanian. Alasan 

lain petani tidak merespon perubahan tersebut karena 

pemerintah desa tidak memberikan wadah bagi para 

petani yang akan menjual hasil pertanian organik. 

Penelitian ini berfokus pada masalah yang dibahas 

di atas., yakni pemberdayaan petani menghadapi 

ketergantungan penggunaan bahan kimia pada sistem 

pertanian. Dengan alternatif menggunakan pupuk 

organic cair dan pestsida nabati. Tujuannya adalah 

petani bisa terbebas dari ketergantungan penggunaan 

bahan kimia pertanian, Selain itu, untuk pertanian 

berkelanjutan, petani mampu mengembangkan praktik 

pertanian ramah lingkungan di Dusun Sambijajar 

Desa Cengkok Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri. 

Berikut adalah bahan-bahan untuk membuat pupuk 

organik cair : 

1. Bonggol pisang 

2. Daun papaya 

3. Daun bayam  

4. Nanas 

5. Akar bambu 

6. Garam 

7. Bawang merah 

8. Tetes tebu 

9. Air leri 

Sedangkan untuk membuat pupuk organik cair 

diperlukan bahan-bahan sebagai berikut : 

1. Daun papaya 

2. Daun mindi 

3. Bawang putih 

4. Serai 

5. Laos 

6. Kunyit 
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7. Jahe 

8. Cabai 

9. Molase 

10. Garam 

11. Air leri 

12. Tetes tebu 

 Semua bahan tersebut didapatkan dari sawah dan 

pekarangan rumah para petani. Jika ada bahan yang 

tidak ada di sawah, maka bisa beli dari pasar. Bahan 

yang digunakan tidak harus dalam kondisi baik/utuh, 

bahan yang sudah busuk seperti sisa buah, dan sayur 

dari pasar juga bisa digunakan. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi ketergantungan petani dalam 

menggunakan bahan kimia di Dusun Sambijajar? 

2. Bagaimana proses pemberdayaan petani sebagai 

strategi dalam mengatasi masalah ketergantungan 

bahan kimia pertanian di Dusun Sambijajar? 

3. Bagaimana relevansi pemberdayaan petani dalam 

dakwah bil hal? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi 

ketergantungan petani dalam menggunakan bahan 

kimia di Dusun Sambijajar? 

2. Untuk mengetahui bagaimana strategi pemberdayaan 

petani dalam mengatasi masalah ketergantungan 

bahan kimia pertanian di Dusun Sambijajar? 
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3. Untuk mengetahui bagaimana relevansi 

pemberdayaan petani dalam dakwah bil hal? 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk semua orang.  Secara teoritis dan praktis, 

penilitian ini memiliki dua manfaat, yakni sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Menambah wawasan sosial khususnya yang 

berkaitan dengan Program Studi Pengembangan 

Masyarakat Islam 

b. Untuk tugas akhir Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam  

2. Secara Praktis 

a. Manfaat untuk akademik, dapat memberikan 

informasi bagaimana memberdayakan petani 

untuk menghadapi ketergantungan pada bahan 

kimia pertanian.  

b. Manfaat untuk peneliti, sebagai bentuk 

pengalaman dalam melakukan pengabdian pada 

masyarakat 

c. Manfaat untuk petani, agar menurunkan 

ketergantungan penggunaan bahan kimia 

pertanian serta mampu mempraktikkan sistem 

pertanian yang ramah lingkungan sebagai upaya 

pertanian berkelanjut 

 

E. Analisis Strategi Pemecahan Masalah dan Harapan 

1. Analisis Masalah 

 Dusun Sambijajar luas wilayahnya didominasi 

oleh pertanian. Komoditas tanaman yang dihasilkan 

di Dusun ini adalah padi, jagung, melon, cabai, 
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kangkung. Sebagian besar penduduk yang tinggal di 

Dusun Sambijajar  berprofesi sebagai petani atau 

buruh tani. Semakin meningkatnya kebutuhan 

manusia mempengaruhi permintaan petani untuk 

meningkatkan hasil panen agar memenuhi kebutuhan 

konsumen. 

 Zaman dulu petani masih banyak yang 

menggunakan pupuk kandang dan membuat bibit 

sendiri untuk pertanian mereka. Namun kemajuan 

teknologi saat ini muncul pupuk kimia dan pestisida 

kimia yang menjadi solusi untuk meningkatkan 

produktifitas hasil pertanian, serta solusi ampuh 

untuk memberantas hama pada tanaman. 

 Sistem pertanian di dusun ini juga 

dipengaruhi oleh banyaknya bahan-bahan kimia 

yang digunakan petani. Dampak negatif juga muncul 

dalam pertanian. POKTAN (Kelompok Tani) di 

Dusun Sambijajar yang seharusnya melakukan 

organisir pada petani belum berfungsi secara 

maksimal. POKTAN hanya sebatas menyalurkan 

pupuk subsidi dari pemerintah dan menyalurkan alat 

pertanian modern dari pemerintah, akan tetapi alat 

tersebut tidak pernah digunakan. Kelompok Tani 

kurang mengkaji problematika yang dialami petani 

terkait pertaniannya. Analis masalah pertanian di 

Dusun Sambijajar dapat dilihat sebagai berikut : 
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Bagan 1.1 Analisis pohon masalah 
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 Dari pohon masalah di atas, masalah utama yang 

muncul adalah ketergantungan petani pada bahan kimia 

pertanian. Terdapat empat aspek masalah pertanian yang 

ada di Dusun Sambijajar, yakni dari segi manusianya, 

kelembagaan, kebijakan, dan insfrastruktur pendukung. 

Berikut merupakan penjelasannya : 

a. Dari segi manusianya, petani belum memiliki 

kemampuan terkait pengelolaan pertanian ramah 

lingkungan. Hal ini karena petani tidak cukup tahu 

tentang bagaimana mengelola sistem pertanian ramah 

lingkungan dan tidak memiliki keterampilan untuk 

melakukannya. Pendidikan yang efektif untuk praktik 

pertanian ramah lingkungan masih kurang. Sehingga 

petani menggunakan cara yang praktis dengan 

menggunakan bahan kimia pertanian yang sangat mudah 

didapatkan di toko. 

b. Dari segi kelembagaan, kegagalan asosiasi petani untuk 

mengembangkan praktik pertanian ramah lingkungan. 

Di Dusun Sambijajar sendiri terdapat POKTAN, namun 

pada kenyataanya kelompok tani hanya sekedar 

menyalurkan subsidi pupuk dari pemerintah. Belum ada 

pemberdayaan petani yang mengarah pertanian 

berkelanjutan. Hal ini disebabkan belum ada fisilitasi 

dari POKTAN guna menciptakan sistem pertanian 

ramah lingkungan.  

c. Dari segi kebijakan, Tidak ada kebijakan program di 

Dusun Sambijajar yang terkait dengan sistem 

pengelolaan pertanian. karena belum ada satu pun 

masyarakat yang mengusulkan kebijakan program 

sistem pertanian yang baik bagi lingkungan. Petani 

belum mendekati pemerintah desa untuk mengadvokasi 

kebijakan pertanian ramah lingkungan. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

16 

 

d. Dari segi insfrastruktur, Belum ada alat untuk 

menunjang sistem pertanian ramah lingkungan. 

Walaupun ada bantuan alat pertanian modern namun alat 

tersebut tidak pernah digunakan sebagaimana fungsinya. 

Seharusnya yang dilakukan adalah mengusulkan 

program pengadaan alat pertanian ramah lingkungan, 

seperti tangki pengolah pupuk dan penghancur bahan 

pembuat pupuk organik dan pupuk kendang. 

Dari analisis masalah di atas, ketergantungan 

penggunaan bahan kimia pertanian memberikan dampak 

negatif untuk keberlangsungan pertanian . Dampak negatif 

tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Menurunkan kesuburan tanah 

  Konsidi tanah pertanian pada zaman dahulu ketika 

menggunakan pupuk kompos lebih subur dibandingkan 

dengan saat ini, yang mana petani banyak beralih pada 

pupuk kimia dan pestisida kimia, Kesuburan tanah 

semakin menurun, unsur hara dalam tanah menjadi 

berkurang karena kandungan dari pupuk kimia yang 

menyerap unsur zat hara dalam tanah. 

b. Hasil pertanian kurang maksimal 

  Pada saat pemakaian zat kimia yang berlebihan pada 

pertanian akan memunculkan hama yang kuat dan kebal, 

Ketika terjadi serangan hama para petani akan langsung 

membasmi menggunakan pestisidan kimia, akan tetapi hal 

tersebut malah menyebabkan ketergantungan karena hama 

sudah kebal. Akhirnya petani menyemprotkan dengan 

dosis lebih tinggi dari sebelumnya. Gagal panen yang 

terkadang dirasakan para petani menjadi faktor 

menurunnya hasil pertanian. 

c. Hasil pertanian tidak sebanding dengan modal 

  Biaya yang dikelurkan petani untuk pertanian tidak 

sebanding dengan hasil panen yang didapat. Harga pupuk 
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kimia yang mahal, berkurangnya subsidi pupuk dari 

pemerintah, biaya perawatan tanaman tidak sebanding 

dengan hasil pertanian. Terkadang para petani malah 

mengalami kerugian akibat dari gagal panen dan serangan 

hama 

 

2. Analisis Harapan 

Dari analisis pohon masalah di atas dapat disimpulkan 

bahwa petani masih minim kemampuan menciptakan sistem 

pertanian yang terbebas dari ketergantungan pengguunaan 

bahan kimia pertanian. Pemberdayaan pada kelompok tani 

perlu diperhatikan. Selain itu pemerintah desa seharusnya 

peduli akan keberlangsungan pertanian di Dusun sambijajar 

dengan cara menerapkan pertanian yang lebih ramah 

lingkungan. Ketersediaan alat pengolah sistem pertanian 

ramah lingkungan juga dibutuhkan. 

 Masalah utama petani Dusun Sambijjar dapat 

diselesaikan dengan merancang pohon harapan. Dampak 

negatif yang ditimbulkan dapat diatasi jika para petani 

mengurangi penggunaan bahan kimia pertanian. Adapun 

harapan petani Dusun Sambijajar dapat kita lihat pada 

pohon harapan di bawah ini : 
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Bagan 1.1 Analisis pohon harapan 
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Menurunkan Ketergantungan Petani Pada Bahan Kimia Pertanian di 

Dusun Sambijajar 

Petani menjadi 

faham untuk 

pengelolaan 

sistem pertanian 

ramah 

lingkungan 

Adanya 

Pendidikan yang 

efektif tentang 

cara pengelolaan 

sistem pertanian 

ramah 

lingkungan 

Menambah 

pemahaman dan 

skill petani 

tentang 

pengelolaan 

sistem pertanian 

ramah 

lingkungan 

Adanya fasilitasi 

kelompok tani 

pada sistem 

pertanian ramah 

lingkungan 

Efektifnya 

kelompok tani 

dalam 

meciptakan 

pertanian yang 

ramah 

lingkungan 

 

Ada 

pemberdayaan 

petani yang 

ramah 

lingkungan 

Adanya 

kelengkapan alat 

yang menunjang 

sistem pertanian 

ramah 

lingkungan 

 

Ada program 

pengadaan alat 

yang menunjang 

sistem pertanian 

ramah 

lingkungan  

Ada yang 

mengusulkan 

program 

pengadaan alat 

yang menunjang 

sistem pertanian 

ramah 

lingkungan  
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 Dari bagan di atas dapat kita simppulkan 

harapan utama dari akar masalah yang muncul 

adalah menurunkan ketergantungan petani pada 

bahan kimia pertanian di Dusun Sambijajar. Hal 

tersebut akan memberikan dampak positif untuk 

keberlangsungan pertanian Dusun Sambijajar, 

seperti kualitas tanah membaik, hasil pertanian 

menjadi maksimal, hasil pertanian sebanding 

dengan modal, sehingga petani tiidak mengalami 

kerugian. Agar kelompok tani berhasil 

menciptakan pertanian berkelanjutan, petani 

harus mampu mengelola sistem pertanian ramah 

lingkungan, dan pemerintah desa memiliki 

kebijakan program sistem pertanian yang lebih 

baik dan alat pendukung sistem pertanian ramah 

lingkungan. 

 

3. Analisis Strategi Program 

 Jika dilihat dari masalah ketergantungan 

bahan kimia dan harapan para petani untuk 

menurunkan ketergantungan penggunaan bahan 

kimia pertanian di Dusun Sambijajar maka 

langkah strategi program yang diambil adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 1.4 

Matrik Analisis Strategi Program 

 

Masalah Harapan Proses Program 

Belum ada 

kemampuan 

masyarakat 

untuk sistem 

pengelolaan 

pertanian 

ramah 

lingkungan 

Adanya 

kemampuan 

masyarakat 

untuk 

pengelolaan 

pertanian 

ramah 

lingkungan 

 

Menyelenggara 

kan pendidikan  

cara 

pengelolaan 

sistem pertanian 

ramah 

lingkungan  

a. Edukasi 

pertanian yang 

ramah 

lingkungan 

b. Pelatihan 

pembuatan 

pertanian 

ramah 

lingkungan 

melalui 

pembuatan 

pupuk organic 

cair dan 

pestisida 

nabati 

Belum 

efektifnya 

kelompok 

tani dalam 

menciptakan 

pertanian 

yang ramah 

lingkungan 

Efektifnya 

kelompok 

tani dalam 

meciptakan 

pertanian 

yang ramah 

lingkungan 

 

Memfasilitasi 

kelompok tani 

guna 

menciptakan 

sistem pertanian 

ramah 

lingkungan 

Fasilitasi 

kelompok tani 

pada sistem 

pertanian ramah 

lingkungan 

Belum ada 

kelengkapan 

alat yang 

menunjang 

sistem 

Adanya 

kelengkapan 

alat yang 

menunjang 

sistem 

Mengusulkan 

program 

pengadaan alat 

pertanian 

organik 

Menginisiasi 

pengadaan alat 

untuk penunjang 

sistemm 

pertanian ramah 
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pertanian 

ramah 

lingkungan 

 

pertanian 

ramah 

lingkungan 

 

lingkungan 

 

 Dari tabel analisis strategi program di atas, 

maka dapat diambil langkah strategi program 

sebagai solusi pemecahan masalah pada tiga 

aspek. Yang pertama adalah aspek manusia, 

yaini dengan melakukan edukasi sistem 

pertanian ramah lingkungan, serta melakukan 

pelatihan pembuatan pupuk organik cair dan 

pestisidan nabati. Dari aspek kelembagaan, 

strategi program yang diambil yakni 

memberdayakan kelompok tani agar terbebas 

dari ketergantungan bahan kimia pertanian dan 

memfasilitasi kelompok tani dalam 

melaksanakan kegiatan sistem pertanian 

berkelanjutan. dari aspek kebijakan, 

mengusulkan kebijakan program sistem 

pertanian yang ramah lingkungan. Sedangkan 

dari aspek insfrastruktur, menginisiasi pengadaan 

alat untuk penunjang sistemm pertanian ramah 

lingkungan. Alat tersebut bisa berupa alat 

penumbuk/coper, timba tertutup, drum/tong yang 

berfungsi sebagai tempat fermentasi pupuk 

organik cair dan pestisida nabati. 

 

4. Analisis Narasi Program 

   Dari program di atas, dapat kita analisis 

menjadi narasi program yakni sebagai berikut : 
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Tabel 1.5 

Narasi Program 

 

Tujuan 

Akhir 

(Goal) 

Terciptanya sistem pertanian ramah 

lingkungan untuk pertanian 

berkelanjutan dan meningkatkan 

kualitas hasil pertanian  

Tujuan 

(Purpose) 

Menurunkan ketergantungan petani pada 

bahan kimia pertanian di Dusun Sambijajar 

Hasil 

(Output) 

1. Adanya kemampuan masyarakat untuk 

pengelolaan sistem pertanian ramah 

lingkungan 

2. Efektifnya kelompok tani dalam 

meciptakan pertanian yang ramah 

lingkungan 

3. Adanya kebijakan program sistem 

pertanian ramah lingkungan 

4. Adanya kelengkapan alat yang menunjang 

sistem pertanian ramah lingkungan 

Kegiatan 1.1 Edukasi pertanian yang ramah 

lingkungan 

1.1.1 FGD Bersama petani 

1.1.2 Diskusi dampak negatif penggunaan 

bahan kimia secara berlebihan 

1.1.3 Pengenalan sistem pertanian ramah 

lingkungan untuk mengurangi 

ketergantungan penggunaan bahan 

kimia pertanian 

 

1.2 Pelatihan pembuatan pupuk organik 

cair dan pestisida nabati 

1.2.1 FGD menyepakati hari pelaksanaan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

23 

 

pelatihan 

1.2.2 Menyiapakan bahan-bahan yang 

dibutuhkan 

1.2.3 Pelaksanaan pembuatan pupuk 

organik cair dan pestisida nabati 

2.1 Fasilitasi kelompok tani pada sistem 

pertanian ramah lingkungan 

2.2.1 FGD membuat kegiatan pola tanam 

dengan sistem organik dan anorganik 

untuk sampel 

2.2.2 Praktik pertanian dengan mengurangi 

bahan kimia pertanian 

3.1 Menginisiasi pengadaan alat untuk 

penunjang sistem pertanian ramah 

lingkungan 

3.1.1 FGD alat yang dibutuhkan petani 

3.1.2 Membuat atau membeli alat sistem 

pertanian ramah lingkungan. 

  

 Dari tabel di atas dapat diketahui bagaimana 

pemecahan strategi program dengan merancang 

analisis narasi program. Narasi program 

diperlukan untuk memudahkan agar strategi 

program berjalan sesuai dengan alur program 

yang diharapkan. 

 

5. Analisis Evaluasi Program 

Ada beberapa cara untuk menganalisis 

evaluasi program. Tingkat partisipasi masyarakat 

terhadap program yang telah dilaksanakan dan 

kelangsungan program ke depan dapat 

ditentukan dengan menggunakan temuan analisis 
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ini. Monitoring dan evaluasi partisipatif adalah 

sebutan lain untuk analisis evaluasi program. 

Berikut metode analisis program yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

a. Melakukan wawancara masyarakat dan FGD  

b. Menentukan Most Significant Change atau 

perubahan yang dianggap signifikan. 

    Diharapkan masyarakat dan peneliti dapat 

bersama-sama mengidentifikasi tantangan 

program dengan menggunakan metode evaluasi di 

atas, yang dapat menjadi acuan keberlanjutan 

program di masa mendatang. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab 1 pendahuluan. Peneliti membahas latar 

belakang masalah, Ketergantungan petani terhadap 

penggunaan bahan kimia pertanian di Dusun 

Sambijajar. didukung oleh definisi masalah, tujuan 

penelitian, dan metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab 2 kajian teori. Dalam bab ini peneliti 

membahas konsep dan teori yang berhubungan 

dengan topik penelitian. Teori yang di pakai adalah 

pemberdayaan masyarakat, prinsip-prinsip 

peberdayaan masyarakat, tahap-tahap pemberdayaan 

masyarakat, konsep pertanian kimia, bentuk-bentuk 

pertanian kimia, dampak negatif pertanian kimia, dan 

pengorganisasian petani dalam perspektif dakwah bil 

hal.  

Bab 3 metode penelitian. Peneliti membahas 

metodologi penelitian dalam bab ini, khususnya 

pendekatan PAR atau Participatory Action Research. 

Pada bagian ini peneliti juga menjelaskan terkait 
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subjek penelitian, lokasi pendampingan, prosedur 

pengumpulan data, teknik validasi data, dan teknik  

analisis data. 

Bab 4 potret Dusun Sambijajar. Dalam bab empat 

peneliti menjelaskan tentang profil Dusun Sambijajar 

Desa Cengkok Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri, 

melakukan analisis kehidupan masyarakat dari aspek 

geografi, social dan budaya, serta agama penduduk.  

Bab 5 ketergantungan penggunaan bahan kimia 

pertanian. Peneliti memberikan penjelasan mendalam 

tentang masalah yang muncul di lapangan. Menjelaskan 

faktor penyebab ketergantungan penggunaan bahan 

kimia pertanian di Dusun Sambijajar. 

Bab 6 dinamika proses pemberdayaan petani. 

Melalui langkah-langkah pendekatan, tindakan, dan 

evaluasi, peneliti memaparkan proses pemberdayaan 

yang telah dilakukan pada bab ini. Selain itu, 

dideskripsikan proses diskusi dan pemberdayaan 

dengan petani dengan menganalisis permasalahan 

berdasarkan temuan lapangan. 

Bab 7 menciptakan sistem pertanian ramah 

lingkungan. Temuan masalah mendorong peneliti untuk 

membahas perencanaan strategis program. Proses 

mengefektifkan kelompok tani, mendorong kebijakan 

desa yang mendukung pertanian berkelanjutan, dan 

membangun kapasitas masyarakat untuk mengelola 

pertanian ramah lingkungan dibahas dalam bab ini. Dan 

yang terakhir adalah monitoring dan evaluasi program. 

Bab 8 analisis dan refleksi pendampingan. Dalam 

bab ini peneliti membuat analisis hasil pendampingaan, 

yakni analisis ketergantungan penggunaan bahan kimia 

pertanian, analisis pemberdayaan petani, dan relevansi 

pemberdayaan petani dalam dakwah bil hal. Selain itu 
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pada bab ini juga berisi refleksi pendampingan dari 

awal sampai akhir, berisi refleksi metode penelitian, 

teori pemberdayaan masyarakat, dan hasil 

pendampingan. 

Bab 9 penutup. Dalam bab ini berisi tentang 

kesimpulan dan saran terhadap pihak-pihak yang terkait 

mengenai hasil program pemberdayaan dan 

pendampingan bersama masyarakat selama di lapangan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 

A. Kajian Teori 

1. Teori Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

 Dakwah menurut etimologi (bahasa) berasal 

dari kata mengajak, menyeru, dan memanggil 

seruan, permohonan, dan permintaan. Jadi dapat 

disimpulkan dakwah secara bahasa berarti seruan 

atau panggilan.6 Dakwah sangat eirat kaitannya 

keitika meilakukan peimbeirdayaan masyarakat. 

seiorang peimbeirdaya meimpunyai tugas untuk 

meimbeirikan keimanfaatan seicara meinyeiluruh, 

meimbina masyarakat, meimbangun sikap 

keimandirian masyarakat, dan meimbantu masyarakat 

meingeintaskan dari keitidakbeirdyaan seirta 

keileimahan. Hal teirseibut me irupakan amanah mulia 

dari Allah Swt. Para nabi dan rasul me imbeirikan 

peidoman untuk umatnya agar meinyampaikan apa 

yang seiharusnya disampaikan. Seipeirti firman Allah 

Swt dalam Al-Qu’an Surah An-Nahl ayat 125 : 
 

 

دِلْه مُبُُِۖ*لْحَسَنَةُِٱُلْمَوْعِظَةُِٱوَُُلْحِكْمَةُِٱإِلَىُٰسَبيِلُِرَب كَُِبُُِدعْ ُٱ هِىَُُلَّتِىٱُوَجَٰ

ُعَنُسَبيِلِهُِ ُرَبَّكَُه وَُأعَْلَم ُبمَِنُضَلَّ ُُۚإِنَّ هْتدَِينَُٱُوَه وَُأعَْلَم ُبُُِۖۦأحَْسَن  لْم   

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-

mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

 
6 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah (Surabaya: PT Revka Petra Media, 2016), hal 1 
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mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.”7 

   

 Ayat di atas meineirangkan bahwa Allah Swt 

meinyeiru keipada Rasulullah Swt untuk meingajak 

umatnya pada jalan keibaikan deingan cara yang leimah 

leimbut tidak deingan keikeirasan, deingan bijaksana, 

dan meinyeinangkan. Tidak saling me inyakiti baik 

deingan lisan maupun tindakan, se irta tidak 

meinyeibarkan ujaran keibeincian untuk umat. 

Rasulullah Saw juga meingajarkan keipada kita 

untuk saling meinghargai satu sama lain dan beirsikap 

peiduli teirhadap lingkungan seikitar. Dakwah yang 

dilakukan Rasulullah Saw tidak kaku namun deingan 

sikap leimah leimbut, meinghargai, dan anjuran untuk 

tolong meinolong antar seisamei. Seipeirti yang 

dijeilaskan di dalam Al-Qur’an, Allah Swt beirfirman 

dalam surah Al-Maidah ayat 2 : 

نُُِۚ ثْمُِوَٱلْع دوَْٰ ُوَٱلتَّقْوَىُُٰۖوَلََُتعََاوَن واُ۟عَلَىُٱلِْْ وَتعََاوَن واُ۟عَلَىُٱلْبِر ِ

ٱلْعِقَابُِ َُشَدِيدُ  ُٱللََّّ َُُۖإِنَّ  وَٱتَّق واُ۟ٱللََّّ

 

Artinya: “ Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.8 

 

 
7 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemah (Bandung: SYGMA 
Creative Media Corp, t.t.), hal 281 
8 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Bandung: SYGMA 
Creative Media Corp), Hal 106 
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  Hamka meinjeilaskan dalam tafsirnya, bahwa 

makna Ta’awun yang teirdapat dalam ayat diatas 

adalah anjuran atau peirintah untuk hidup saling 

tolong-meinolong, meimbimbing keipada Al birru, yaitu 

seigala beintuk keibaikan yang beirfaeidah deingan 

beirlandaskan keipada keitaqwaan dan tujuan 

meindeikatkan diri keipada Allah SWT. dan tidak 

dipeirboleihkan meimiliki niat meinolong orang lain 

dalam beirbuat dosa yang akan beirakibat teirjadinya 

peirmusuhan dan.teigasnya meirugikan orang lain.9  

 Menurut Syekh Ali makhfudz menjelaskan dakwah 

dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin, yakni: 

  

ُبِالْمَعُْ ُالنَّاسُِعَلَىُالْخَيْرُِوَالْه دىَُوَالْْمَْر  نْكَرُِحَثُّ ُعَنُِالْم  وْفُِوَالنَّهْي  ر 
وْاُبسَِعَادةَُِالْعَاجِلُِوَالْْجَِل10ُ  لِيفَ وْز 

  

 “Upaya mendorong manusia untuk berbuat baik, 

mengikuti petunjuk, memerintah mengerjakan 

kebaikan, melarang melakukan kejelekan, agar dia 

bahagia di dunia dan akhirat”. 

 Dalam kitab tersebut memberikan motivasi dalam 

mengajak manusia untuk melakukan kebaikan 

sehingga akan mendapatkan kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat, jika mengajak kemungkaran maka 

akan akan mendapatkan dosa. 

   

 

 
9 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 3 Cetakan Ke 5 (Singapura: Kerjaya Printing 
Industies Pte Ltd, 2003). Hal.1601 
10 Syekh Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin, 9 ed. (Cairo: Darul I’tishom, 
1979), hal.17  
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 Dakwah dapat dilakukan dengan tiga pendekatan 

yaitu :  

1. Lisan (bil-lisan) Dakwah bil lisan adalah dakwah 

yang lebih mengutamakan kepada lisan. Dakwah 

ini bentuk dakwah yang disampaikan 

menggunakan kata-kata yang diucapkan dalam 

menyampaikan pesan dakwah yang tersalurkan 

melalui bahasa dan ucapan.  

2. Tulisan (Ar-risalah) Dakwah ini dilakukan melalui 

tulisan yang telah berupa brosur, buku, maupun 

media. Sehingga pesan dakwah lebih mudah di 

dapat melalui tulisan tersebut.  

3. Perbuatan (Dakwah Bil Hal) Dakwah bil hal 

merupakan kegiatan dakwah yang berupa tindakan 

aksi yang mengutamakan kemampuan kreativitas 

masyarakat secara luas maupun perbuatan yang 

nyata. Dakwah bil hal adalah cara mengajak 

seseorang dalam melakukan kebaikan terhdap 

individu maupun kelompok dalam 

mengembangkan diri pada masyarakat, demi 

menciptakan kebutuhan yang lebih baik menurut 

ajaran islam. Dakwah bil hal ini merupakan 

tindakan dakwah yang dapat dilakukan dalam 

proses kegiatan pendampingan masyarakat.11 

 

2. Peimbeirdayaan Peitani Dalam Peirspeiktif Dakwah bil 

Hal 

  Peimbeirdayaan masyarakat dapat dilakukan 

seicara antroposeintris bukan teioseintris. Agar 

masyarakat peitani seicara keiseiluruhan meincapai 

 
11 Akhmad Sagir, “Dakwah Bil Hal: Prospek dan Tantangan Da’I,” 
Alhadharah Jurnal Ilmu DakwahI 14 no.27 (Juni 2015): hal.17 
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keimandirian dan leipas dari keiteirgantungan, maka 

harus meingubah pola pikir dan ke imauannya. Seipeirti 

yang ada dalam firman Allah Surah Ar Ra’ad, ayat 

11: 

 

مُ هِ سِ ف  َنْ أ ِ ُُب اُ ُُمَ واُ ر  ِ ي  غَ ىُُُٰي  َّ ت ُُحَ مُ  وْ َ ق ِ ُُب اُ ُُمَ رُ  ِ ي  غَ ُُي  ُُلََُ َُ ُُاللَّّ نَُّ ِ  إ

  Artinya : 

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.“12 

 

Ayat di atas meineigaskan bahwa masyarakat 

harus teirleibih dahulu meilakukan peirubahan pada diri 

meireika seindiri seibeilum Allah dapat meilakukan 

peirubahan. Peirubahan sosial tidak dapat teirjadi tanpa 

peirubahan dari diri seindiri dulu. Oleih kareina itu, 

suatu keibijakan sisteim atau bahkan peirubahan 

peinguasa bisa meinjadi faktor peirubahan, teitapi 

situasinya tidak akan beirubah jika masyarakat 

seindiri seicara keiseiluruhan tidak mau beirubah.13 

Deingan meilakukan peimbeirdayaan masyarakat, 

dapat meimbantu peitani meimahami peintingnya 

meimpeirluas peirtanian untuk meingeimbangkan 

peirtanian yang leibih baik deingan meimbeiri meireika 

weiweinang atas gagasan peirtanian ramah lingkungan. 

Hal ini diantisipasi untuk meingurangi 

keiteirgantungan bahan kimia peirtanian. 

 
12 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Bandung: SYGMA 
Creative Media Corp), hal 250 
13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-
Quran Volume 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002). Hal 558 
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Islam me ingajarkan manusia untuk se ilalu 

meincintai makhluk Allah dan alam di se ikitarnya 

kareina me irupakan agama rahmatan lil alamin. 

Manusia seibagai makhluk ciptaan Allah swt yang 

paling tinggi, sudah seipatutnya beirbuat baik, 

teirmasuk pada lingkungan. Keileistarian lingkungan 

wajib dijaga se ibagai beintuk inteigritas manusia. 

Inteigritas ini meinjadi peinyeibab apapun peirilaku 

manusia meimiliki peingaruh teirhadap lingkungan 

seikitarnya. Peirilaku buruk dapat meirusak 

lingkungan, seidangkan peirilaku baik dapat meimbuat 

lingkungan leibih leistari. Pada peineiilitian ini peitani 

dibeirikan ruang untuk be irpeirilaku positif pada 

lingkungan, deingan adanya pupuk yang ramah 

lingkungan dapat meinjaga keileistarian lingkungan 

seikitar untuk peirtanian beirkeilanutan. Seipeirti dalam 

QS. Ar Rum : 41  

 

ي    دِ َيْ بَتْ   أ سَ ا   كَ مَ ِ رِ   ب حْ َ ب لْ ا ر ِ   وَ َ ب ي   الْ اد    فِ سَ فَ لْ رَ   ا هَ ظَ

ع ونَ  جِ رْ َ مْ   ي ه  َّ ل عَ َ ل وا   ل مِ ي   عَ ذِ َّ ل ضَ   ا عْ مْ   بَ ه  يقَ ذِ ي  ِ اسِ   ل  النَّ

Artinya : 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, 

supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar).”14 

Di kutip dari tafsir karya M. Quraish Shihab, 

yakni tafsir Al-Misbah. Meinurut ayat di atas, seitiap 

 
14 14 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Bandung: SYGMA 
Creative Media Corp), hal 401 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

33 

 

orang musyrik yang meinyeikutukan Allah akan 

beirakibat neigatif bagi dirinya, masyarakat, dan 

lingkungan. Seibagaimana dinyatakan dalam ayat 

seibeilumnya, hal ini diteigaskan: Tanah teilah dilanda 

keikeiringan, keilaparan, dan kurangnya keiamanan. 

Hal ini adalah akibat dari tangan meireika. Keirusakan 

beirfungsi seibagai peiringatan bagi meireika untuk 

keimbali kei jalur yang beinar.15 

 Teirjadi seisuatu di peirmukaan meirupakan awal 

mula kata “dhoharo”. Kareina beirada di peirmukaan, 

meinjadi jeilas, teirang, dan teirlihat. Keibalikannya 

meinunjukkan bahwa seisuatu seidang teirjadi di bawah 

peirmukaan bumi dan tidak dapat dilihat. Para 

Ulama, seibaliknya, meimbatasi makna kata “al-

fasad” dalam ayat ini dalam peingeirtian teirteintu, 

seipeirti syirik atau peimbunuhan Qabil atas Habil dan 

lain-lain. Itu tidak meimiliki dasar yang kuat untuk 

peindapat yang meimbatasinya. Kareina ayat di atas 

meinghubungkan klausa teintang kata darat dan laut, 

maka seibagian ulama konteimporeir meingartikannya 

deingan keirusakan lingkungan.16 

 Manusia harus selalu menjaga dan 

melestarikan lingkungan agar tidak rusak dan 

tercemar, sebab apa yang Allah berikan kepada 

manusia semata-mata merupakan suatu amanah 

untuk mengelolanya QS. Al-Ahzab ayat 72. 

 

انَِّاُعَرَضۡنَاُالَۡمََانَةَُعَلَىُالسَّمٰوٰتُِوَالََۡرۡضُِوَالۡجِبَالُِفَابَيَۡنَُانَُۡيَّحۡمِلۡنهََاُ

ُانَِّهُٗكَانَُظَل وۡمًاُ نۡسَان ُؕ جَه وۡلًُوَاشَۡفقَۡنَُمِنۡهَاُوَُحَمَلهََاُالَِۡ  

 
15 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-
Quran Volume 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002). Hal 76 
16 Ibid. Hal 77 
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Artinya : Sesungguhnya Kami telah menawarkan 

amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung; 

tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu 

dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya 

(berat), lalu dipikullah amanat itu oleh manusia. 

Sungguh, manusia itu sangat zhalim dan sangat 

bodoh.17 

 

 Dalam konteks ayat di atas, amanat berarti 

mandat dan kepercayaan yang diberikan oleh Allah 

kepada manusia sebagai makhluk yang berakal. 

Langit bumi dan gunung tidak bersedia 

menerimanya. Karena manusia bersedia menerima 

mandat tersebut, maka setiap individu mempunyai 

kewajiban untuk memelihara kelestarian lingkungan 

serta mencegah, menanggulangi pencemaran dan 

perusakan lingkungan hidup. 

 Berkaitan dengan upaya untuk pelestarian 

lingkungan hidup, ini mendapat perhatian yang 

serius dari Nabi saw. ada 

beberapa hadis yang menjelaskan tentang upaya 

pelestarian lingkungan, di antaranya adalah : 

 

ُمِنَّاُ ُجَابِرُِابْنُِعَبْدُِاللهُِرضىُاللهُعنهما,ُقَالَُ:ُكَانتَُْلِرِجَال  حَدِيْث 

ُ ب عُِوَالنِ صْفِ,ُفقََالَُالنَّبىُِّ ثُِوَالرُّ
هَاُبِالثُّل  ُارََضِيْنَ,ُفقََال وْاُن ؤَاجِر  ف ض وْل 

ارَْضٌُفلَْيَزْرَعْهَاُاوَْلِيمَْنَحْهَا فَإنُِْأبََىُفلَْي مْسِكُْاخََُ ص.م.ُ:ُمَنُْكَانتَُْلَهُ  اهُ 
 أرَْض18َُ

 
17 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Bandung: SYGMA 
Creative Media Corp), hal 427 
18 Maktabah Syamilah 
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 Hadist Jabir bin Abdullah r.a. dia berkata: Ada 

beberapa orang dari kami mempunyai simpanan 

tanah. Lalu mereka berkata: Kami akan sewakan 

tanah itu (untuk mengelolahnya) dengan sepertiga 

hasilnya, seperempat dan seperdua. Rasulullah saw. 

bersabda: Barangsiapa ada memiliki tanah, maka 

hendaklah ia tanami atau serahkan kepada 

saudaranya (untuk dimanfaatkan), maka jika ia 

enggan, hendaklah ia memperhatikan sendiri 

memelihara tanah itu. “ (HR. Imam Bukhori dalam 

kitab Al-Hibbah). 

 

2. Pemberdayaan Masyarakat 

a. Konsep pemberdayaan masyarakat 

  Pemberdayaan masyarakat di sini adalah cara 

dan metode pendampingan yang digunakan bagi 

individu, kelompok dan komunitas sehingga 

mereka menjadi mampu mengelola lingkungan dan 

mencapai tujuan mereka sendiri, dan dengan 

demikian mampu bekerja dan membantu satu sama 

lain untuk memaksimalkan kualitas hidup 

mereka.19 Masyarakat yang tidak berdaya identik 

dengan kesengsaraan, kemiskinan, 

keterbelengguan, dan termasuk sifat 

ketergantungan yang membuatnya tidak berdaya. 

  Kemiskinan identik dengan ketidakberdayaan. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk 

menumbuhkan dan memberdayakan masyarakat 

 
19 Rima Fitrianesti and Muhtadi Muhtadi, “Pemberdayaan Masyarakat 
Melalui Program Pelatihan Keterampilan Dalam Membangun Kemandirian 
Di Yayasan Inspirasi Indonesia Membangun (YIIM) Jakarta Selatan,” Jurnal 
Pemberdayaan Masyarakat 10, no. 1 (2022): 23. 
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secara keseluruhan. Community development, 

seperti dikutip Suharto, adalah proses membantu 

individu untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakatnya sendiri melalui tindakan kolektif, 

sebagaimana dikemukakan oleh Twelvetress.20 

  Secara umum, buku Twelvetress karya Edi 

Suharto membagi pandangan pembangunan 

masyarakat menjadi dua kerangka: pendekatan 

“profesional” dan pendekatan “radikal”. Dalam 

konteks relasi sosial, upaya untuk memperbaiki 

sistem penyampaian layanan dan meningkatkan 

kemandirian disebut sebagai pendekatan 

profesional. Di sisi lain, pendekatan radikal 

(transformasional), yang berlandaskan pada teori 

struktural neo-Marxis, feminisme, dan analisis 

anti-rasis, lebih menitikberatkan pada upaya 

mengubah ketimpangan dalam hubungan sosial 

yang ada dengan memberdayakan masyarakaat 

lemah, kaum tertindas.21 

  Suharto mendefinisikan pemberdayaan dalam 

konteks ini sebagai kapasitas individu, khususnya 

kelompok rentan dan lemah, untuk memenuhi 

kebutuhan fundamental mereka dan menikmati 

kebebasan—kebebasan dari kelaparan, kebodohan, 

dan penderitaan—serta kekuatan untuk 

melakukannya. Selain itu, masyarakat dapat 

memperoleh sumber daya produktif yang 

membantu mereka memperoleh barang dan jasa 

yang diperlukan dan meningkatkan pendapatan 

 
20 Suharto Edi, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat 
(Bandung: Reflika Aditama, 2005). Hal 38 
21 Ibid. Hal 40 
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mereka. Masyarakat juga dapat dilibatkan dalam 

keputusan pembangunan.22 

  Indikator keberdayaan itu sendiri, yang 

memiliki kemampuan untuk menunjukkan berdaya 

atau tidaknya seseorang, hal ini diperlukan untuk 

memahami tujuan pemberdayaan masyarakat. 

Kedelapan indikator pemberdayaan tersebut 

diuraikan oleh Schuler, Hashemi, dan Riley dalam 

buku Edi Suharto Mengembangkan Komunitas 

untuk Memberdayakan Rakyat. disebut sebagai 

indeks pemberdayaan. Indikatornya adalah 

mobilitas, kemampuan membeli barang kecil dan 

besar, partisipasi dalam pengambilan keputusan 

rumah tangga, kebebasan relatif dari dominasi 

rumah tangga, kesadaran akan masalah hukum dan 

politik, partisipasi dalam kampanye dan protes, 

jaminan ekonomi, dan kontribusi keluarga.23 

 

b. Prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat 

 Berkembangnya kemandirian dan 

berkembangnya kesejahteraan masyarakat 

merupakan tujuan dari pemberdayaan masyarakat. 

Masyarakat bisa lebih  mandiri dan tidak 

ketergantungan. Pemberdayaan masyarakat 

memerlukan pemikiran sosial kritis yang 

mengambil sikap mendukung mereka yang 

terpinggirkan dan tertindas. 

 Dalam bukunya Metodologi Penelitian Sosial 

Kritis, Agus Afandi menulis bahwa prinsip-prinsip 

 
22 Ibid. Hal 58 
23 Ibid. Hal 64-66 
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pengorganisasian dan pemberdayaan masyarakat 

meliputi 

1) Membangun etos dan komitmen organizer.  

2) Keberpihakan dan pembebasan terhadap kaum 

lemah.  

3) Berbaur dan terlibat dalam kehidupan 

masyarakat  

4) Belajar bersama masyarakat, merencanakan 

bersama, dan membangun dengan apa yang 

masyarakat punya.  

5) Kemandirian.  

6) Berkelanjutan.  

7) Keterbukaan.  

8) Partisipasi.24 

 Implikasi andragogi pada penyelenggaraan 

program pemberdayaan masyarakat khususnya 

penerapan metode pelatihan masyarakat adalah  

1. program pelatihan harus menciptakan 

lingkungan belajar yang dapat mendorong 

motivasi instrinsik karena motivasi belajar 

orang dewasa adalah motivasi instrinsik 

2. instruktur atau pelatih harus tahu waktu yang 

tepat untuk memberikan bantuan belajar 

3. pengalaman setiap partisipan harus 

dimanfaatkan untuk kepentingan dirinya sendiri 

maupun orang lain 

4. metode partisipatif adalah metode yang paling 

tepat digunakan25 

 
24 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Kritis (surabaya: UINSA Press, 2014). 
Hal. 131-132 
25 I Wayan Rai, “Gagasan Andragogi Dan Belajar Mandiri Dalam 
Pemberdayaan Masyarakat,” Neliti Volume 4(1, no. 1 (2013): 1–7, 
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c. Tahap pemberdayaan masyarakat 

  Dalam bukunya Mengorganisir Rakyat: 

Refleksi Pengalaman Mengorganisir Rakyat di 

Asia Tenggara, Jo Hann Tan dan Roem 

Topatimasang menyatakan hal ini. Konsep 

pengorganisasian masyarakat tidak dapat 

dipisahkan dari proses pemberdayaan masyarakat 

lokal. Berikut tahapan pemberdayaan masyarakat: 

1) Memulia pendekatan 

2) memfasilitasi proses 

3) Merancang strategi 

4) Menata organisasi dan keberlangsungan 

5) Membangun sistem pendukung26 

 Dalam memberdayakan masyarakat dapat 

dilakukan dengan tahapan seperti di atas, 

sehingga proses pemberdayaan dapat terlaksana 

dengan baik. 

 

2. Pertanian Kimiawi dan Dampaknya 

a. Konsep pertanian kimia 

 Peirtanian kimia adalah suatu teiknik peirtanian 

deingan meincampurkan beirbagai bahan kimia 

peirtanian, guna meindongkrak peirceipatan panein 

dan meimpeiroleih hasil yang meilimpah. Awal mula 

peineirapan peirtanian kimia seibeinarnya untuk 

meingatasi masalah keisuburan tanah dan seirangan 

 
https://media.neliti.com/media/publications/153464-ID-gagasan-
andragogi-dan-belajar-mandiri-da.pdf. 
26 Jo Han Tan and Roem Topatimasang, Mengorganisir Rakyat :Refleksi 
Pengalaman Pengorganisasian Rakyat Di Asia Tenggara, (Yogyakarta: 
Insist Press, 2004). Hal 16 
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hama yang meinyeirang tanaman. Namun seikarang 

peinggunaan bahan kimia teirseibut teirus digunakan 

walaupun tidak teirjadi masalah keisuburan tanah. 

Keiteirgantuungan peitani pada pupuk, peistisida, 

inseiktisida, dan obat tanaman kimia malah tidak 

baik untuk tanaman dan eikosisteim.  

 Peimeirintah RI teilah meingeiluarkan peiraturan 

No.7 Tahun 1973, Peistisida dideifinisikan seibagai 

seigala seisuatu mulai dari bahan kimia dan bahan 

lainnya hingga mikroorganismei dan virus yang 

digunakan untuk: 

a. Meingatasi dan meinceigah seirangan hama dan 

peinyakit yang ada pada tanaman 

b. Meimbasmi gulma  

c. Meinceigah peirtumbuhan tanaman liar  

 d. Meimbantu proseis peirtumbuhan tanaman 

ei. Meimbeirantas hama pada air 

f. Meimeibeirantas heiwan liar peirusak tanaman27 

 

b. Beintuk-beintuk peirtanian kimia 

1) Pupuk kimia 

 Pupuk kimia meirupakan salah satu jeinis 

pupuk yang cara peimbuatannya dicampurkan 

deingan bahan kimia dan bukan teirmasuk 

organik. Dibutuhkan waktu yang panjang 

deingan komposisi yang dipeirhitungkan agar 

meinjadi seibuah pupuk beirkualitas. Pupuk kimia 

dapat dibeidaakan meinjadi dua, yakni pupuk 

kimia majeimuk dan pupuk kimia tunggal.  

 
27 PP Republik Indonesia. No.7 Pasal 1 Tahun 1973. Tentang Penggunaan 
Bahan Kimia Pada Pertanian, n.d. 
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 Pupuk anorganik/kimia adalah pupuk 

yang dibuat beirdasarkan bantuan manusia 

meilalui pabrik yang unsur haranya seingaja 

ditambahkan kei dalam pupuk teirseibut. 

Peinggunaan pupuk anorganik pada intinya dapat 

meiningkatkan produksi peirtanian, akan teitapi 

peiningkatan produksi ini dibareingi deingan 

peinurunan kualitas keisuburan tanah. Peimbeirian 

pupuk kimia seipeirti NPK akan meinurunkan pH 

tanah seihingga tanah akan beirsifat asam kareina 

reisidu pupuk kimia yang teirtinggal seidangkan 

mikroorganismei akan mati pada tanah yang 

beirsifat asam.28 

 Pupuk kimia tunggal hanya meingandung 

satu hara saja. Contoh pupuk kimia tunggal 

adalah ureia, ZA (Zwavelzure Amonium), dan 

KCL (Kalium Klorida). Fungsi ZA bagi 

tanaman adalah meinambah unsur hara pada 

tanaman, kualitas tanaman seimakin meimbaik, 

dan teirhindar dari hama. Seidangkan fungsi 

pupuk ureia pada tanaman adalah daun meinjadi 

leibih seigar dan rimbun, meinambah anakan pada 

tanaman, tunas ceipat tumbuh seirta hasil panein 

meiningkat. Untuk pupuk KCL biasanya 

digunakan peitani agar kualitas buah yang 

dihasilkan leibih beirat, beisar, dan manis. Yang 

seilanjutnya adalah pupuk kimia majeimuk, 

pupuk ini meimilik unsur hara leibih dari satu 

atau banyak. Contoh Dari pupuk ini adalah NPK 

 
28 Melissa Syamsiah Yusman Abdurofik, “Efektivitas Formulasi Pupuk Kimia 
Sintetik Dan Pupuk Hayati Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman 
Jagung Manis (Zea Mays L.),” Agroscience (Agsci) 6, no. 1 (2018): 12. 
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(Nitrogein, Fosfor, Kalium) deingan peirseintei 

teirteintu. Pupuk ini beirfungsi untuk meimbantu 

tanaman bisa beirkeimbang maksimal, untuk 

meimpeirceipat peirtumbuhan pada tanaman  

 Keileibihan pupuk kimia adalah dapat 

meinyuburkan tanah yang kurang subur dalam 

waktu ceipat. Kandungan unsur hara pada pupuk 

kimia sudah jeilas takarannya dan seisuai untuk 

tanaman. Seidangkan keikurangan pupuk kimia 

adalah dapat meiningkatkan keiasaman pada 

tanah, seihingga akan meimbeintuk seinyawa asam 

kareina mineiral yang tidak dimanfaatkan akan 

beireiaksi deingan air yang ada di tanah. 

2) Peistisida kimia 

 Seinyawa kimia yang dikeinal seibagai 

peistisida digunakan untuk meingeindalikan hama 

tanaman pada peirtanian. Peitani akan meingalami 

eifeik neigatif akibat peinggunaan peistisida yang 

beirleibihan dan meingabaikan aturan peinggunaan 

yang teipat.29 Meinurut pasal 75 Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2019 teintang Sisteim Budidaya 

Peirtanian Beirkeilanjutan, peistisida adalah 

“seimua bahan kimia dan bahan lain seirta jasad 

reinik dan virus yang dapat digunakan untuk 

meimbasmi atau meinceigah hama, binatang, 

rumput, atau tanaman yang tidak diinginkan”.30 

 Di Indoneisia seindiri peinggunaan peistisida di 

bidang peirtanian meiningkat seijak peimeirintah 

 
29 Ilyas Ibrahim and Sahrir Sillehu, “Identifikasi Aktivitas Penggunaan 
Pestisida Kimia Yang Berisiko Pada Kesehatan Petani Hortikultura,” 
Jumantik 7, no. 1 (2022): 7–12. 
30 Undang-Undang RI Nomor 22 Tahun 2019, n.d. 
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meincanangkan program inteinsifikasi peirtanian 

pada tahun 1970-an. Beirmula pada masa itu 

hingga saat ini bisa dikatakan seibagian beisar 

peitani sudah beirgantung pada peistisida untuk 

meilindungi atau meinyeilamatkan tanamannya 

dari hama. Fungsi peistisida adalah untuk 

meingatasi seirangan hama-hama yang 

meingganggu tanaman. Seilain meingganggu 

tanaman, hama tanaman juga dapat meinurunkan 

hasil panein, bahkan yang teirburuk dapat 

meinyeibabkaan keigagalan panein. Untuk 

meingatasi peirmasalahan hama ini, biasanya 

digunakan suatu racun yang seiring diseibut 

deingan peistisida.31 

3) Heirbisida (Obat Rumput) 

 Heirbisida meirupakan salah satu jeinis 

dari peistisida yang digunakan untuk meimbasmi 

gulma pada tanaman. Gulma yang tumbuh dan 

meinganngu tanaman adalah bangsa rumput. 

Pada zaman dulu peitani meimbasmi gulma 

deingan cara manual, namun saat ini peitani leibih 

meimilih meinggunakan obat rumput untuk 

meimbasmi tanaman. Peinggunaan heirbisida 

tidak hanya beirdampak pada gulma, namun juga 

meiracuni heiwan teirnak yang meimakan rumput 

yang teilah diseimprot heirbisida. 

4) Beinih reikayasa geineitika 

 
31 Nugrahini Susantinah Wisnujatia and Suwandi S. Sangadji, “Pengelolaan 
Penggunaan Pestisida Dalam Mendukung Pembangunan Berkelanjutan Di 
Indonesia,” SEPA: Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis 18, no. 1 
(2021): 92. 
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 tanaman transgeinik seicara ontologis 

meirupakan hasil reikayasa geineitika. Tujuan 

meireika adalah meinghasilkan tanaman baru 

deingan sifat unggul yang leibih unggul dari 

tanaman seibeilumnya.32 Contohnya adalah 

produk beinih seimangka tanpa biji. Yang mana 

meirupakan peirsilangan antara seimangka 

tetrapoid deingan diploid (seimangka beirbiji). 

Untuk meinghasilkan jeinis tetrapoid maka harus 

meilipatgandakan jumlah kromosom. 

 

c. Dampak Neigatif Peirtanian Kimia 

1) Meimpeingaruhi Keiseihatan Manusia 

 Akibat peinggunaan bahan kimia yang 

beirleibihan dampak neigatif bagi keiseihatan bisa 

teirjadi baik seicara langsung maupun tidak 

langsung,. Keiseihatan tanaman akan teirpeingaruh 

jika peistisida diseimprotkan tanpa diimbangi 

deingan peirlindungan keiseihatan. Peistisida dapat 

meinyeibabkan keiracunan pada mulut, kulit, dan 

peirnafasan heiwan maupun manusia.  

 Seilain itu dampak peistisida juga bisa 

dirasakan oleih orang yang tidak peirnah 

beirhubungan deingan peistisida. Keitika orang 

teirseibut meingkonsumsi makanan yang 

keimungkinan ada reisidu peistisida pada tanaman 

teirseibut. 

2) Meirusak Tanah dan Peinceimaran Air Tanah 

 
32 Anak Agung Gede Sugiarta, “Penelitian Rekayasa Genetika Untuk 
Memperoleh Tanaman Dengan Kualitas Hasil Lebih Baik,” Simdos Unud 
(2018). 
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 Peimakaian pupuk dan peistisida dalam 

jumlah yang beisar meinimbulkan peinceimaran 

tanah dan air tanah deingan kadar racun yang 

beiraneika ragam. Deigradasi tanah peirtanian 

makin parah deingan meingeindapnya peistisida 

maupun bahan agrokimia lainnya dalam waktu 

yang cukup lama. Untuk meingeimbalikan 

nutrisinya tanah meimeirlukan waktu ratusan 

tahun, seidangkan untuk meirusaknya hanya 

peirlu beibeirapa tahun saja. Hal ini teirlihat dari 

meinurunnya produktivitas kareina hilangnya 

keimampuan untuk meimproduksi nutrisi.33 

 Apabila peinyeimprotan peistisida dilakukan 

seicara beirleibihan maka tanah yang beirada 

diseikitarnya dapat meingalami peinceimaran 

peistisida. Hal teirseibut meinyeibabkan heiwan 

heiwan keicil yang ada didalam tanah akan mati 

dan meingurangi keisuburan tanah. Air tanah 

yang teirkeina peistisida juga bisa teirceimar, seirta 

meinimbulkan dampak neigativei untuk manusia 

dan heiwan apabila dikonsumsi.  

3) Meinghilangkan Mikroorganismei Dalam Tanah 

 Makhluk hidup yang beirada di dalam tanah 

bisa mati apabila meinggunaan pupuk dan 

peistisida kimia seicara  beirleibihan. Padahal 

mahkluk hidup seipeirti cacing dan 

mikroorganismei lain beirpeingaruh teirhadap 

keisuburan tanah seihingga meiningkatkan hasil 

peirtanian. 

4) Munculnya Jeinis Hama Baru 

 
33 Afton Huda, “Dampak Pestisida Organoklorin Terhadap Kesehtatan 

Manusia Dan Lingkungan Serta Penanggulangannya” (n.d.). 
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 Peinggunaan peistisida yang ditujukan untuk 

meimbeirantas jeinis hama teirteintu, bahkan dapat 

meinyeibabkan munculnya jeinis hama yang lain. 

Leidakan hama seikundeir teirseibut dapat teirjadi 

beibeirapa saat seiteilah peinggunaan peistisida, atau 

pada akhir musim tanam atau malah pada 

musim tanam beirikutnya. Leidakan hama 

seikundeir dapat leibih meirusak daripada hama 

sasaran seibeilumnya.34  

5) Meimpeingaruhi Keiseihatan  Heiwan Teirnak 

 Peinggunaan peistisida dan heirbisida akan 

beirdampak buruk bagi heiwan teirnak. Pakan 

teirnak yang meingandung reisidu peistisida dan 

heirbisida jika dikonsumsi sapi, kambing, dll 

akan meingakibatkan keiracunan bahkan 

keimatian.  

6) Meirusak Tanaman dan Meimpeingaruhi Kualitas 

Hasil Peirtanian 

 Hasil peirtanian dipeingaruhi oleih kualitas 

tanah, dan mikroorganismei dalam tanah. Jika 

pH tanah teirlalu tinggi dapat meinyeibabkan 

tanaman tidak dapat tumbuh deingan baik kareina 

tanah teirlalu basa. Jika keisuburan tanah sudah 

meinurun dan mikroorganismei dalam tanah 

banyak yang hilang maka hasil peirtanian juga 

meingalami peinurunan kualitas. 

7) Biaya Peirtanian Tinggi Seidangkan 

Produktivitas Peirtanian Meinurun 

 
34 Retno Andriyani, “Control of Environmental Pollution Caused by 
Pesticide in Agricultural Process,” Jurnal Kesehatan Lingkungan 3, no. 1 
(2006): 95–106. 
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 Keibutuhan akan pupuk kimia yang teirus 

beirtambah dari tahun kei tahun meinjadi problem 

bagi peitani, harga yang mahal tidak diimbangi 

deingan meiningkatnya hasil peirtanian. Bahkan 

peitani bisa meingalami keirugian. 

3. Peirtanian Ramah Lingkungan 

 Meinurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2019 teintang Sisteim Budidaya Peirtanian 

Beirkeilanjutan meinjeilaskan bahwa, sisteim budidaya 

peirtanian beirkeilanjutan seibagai bagian dari peirtanian 

pada hakikatnya adalah peingeilolaan sumbeir daya 

alam hayati dalam meimproduksi komuditas peirtanian 

guna meimeinuhi keibutuhan manusia seicara leibih baik 

dan beirkeisinambungan deingan meinjaga keileistarian 

lingkungan hidup.35  

 Salah satu program prioritas Keimeinteirian 

Peirtanian dalam meingimpleimeintasikan Nawacita 

Preisidein Joko Widodo – Wakil Preisidein Jusuf Kalla 

adalah keidaulatan pangan, meilalui peincapaian 

swaseimbada dan peiningkatan produktivitas 

komoditas padi, jagung, keideilai, cabai, bawang 

meirah, daging dan gula. Upaya peincapaian teirseibut 

dilakukan meilalui beirbagai keigiatan seipeirti upaya 

khusus, inteinsifikasi dan eiksteinsifikasi peirtanian baik 

meilalui peiningkatan indeiks peirtanaman (IP) maupun 

 
35 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2019 Tentang Sistem Budidaya 
Pertanian Berkelanjutan, n.d. 
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peirluasan luas baku sawah untuk meiwujudkan 

keimandirian pangan.36 

 Seipeirti pada tulisan Heindra peirtanian ramah 

lingkungan meirupakan sisteim peirtanian beirkeilanjutan 

yang beirtujuan untuk meiningkatkan dan 

meimpeirtahanan produktivitas tinggi deingan 

meimpeirhatikan pasokan hara dari peinggunaan bahan 

organik, minimalisasi keiteirgantungan pada pupuk 

anorganik, peirbaikan biota tanah, peingeindalian 

organismei peingganggu tanaman (OPT) beirdasarkan 

kondisi eikologi, dan diveirsifikasi tanaman.37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
36 Anicetus Wihardjaka, “Penerapan Model Pertanian Ramah Lingkungan 
Sebagai Jaminan Perbaikan Kuantitas Dan Kualitas Hasil Tanaman Pangan,” 
Jurnal Pangan 27, no. 2 (2018): 155–164. 
37 Hendrawati T, Pengelolaan Lahan Sawah Tadah Hujan Berwawasan 
Lingkungan. Prosiding Seminar Nasional Budidaya Tanaman Pangan 
Berwawasan Lingkungan (Bogor: Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Tanaman Pangan, 2000). 
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B. Penelitian Terdahulu 

 

Tabeil 1.6 

Peineilitian Teirdahulu Yang Reileivan 

 

Aspek Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5 Penelitian 

Yang Dikaji 

Judul Tingkat 

Peingeitahuan 

Peitani dalam 

Meinggunakan 

Peistisida 

(Studi Kasus 

di Deisa Curut 

Keicamatan 

Peinawangan 

Kabupatein 

Grobogan) 

Meirubah 

Beileinggu 

Sisteim 

Peirtanian 

Kimia Keipada 

Peirtanian 

Ramah 

Lingkungan Di 

Deisa Polan 

Polanharjo 

Keibupatein 

Klatein 

Peindampingan 

Keilompok 

Tani “Margo 

Rukun” 

Meinuju 

Keimandirian 

Peirtanian 

Ramah 

Lingkungan 

Beirbasis 

Peingeitahuan 

Lokal di 

Dusun Krajan 

Peingorganisasi

an Masyarakat 

Dalam 

Meinghadapi 

Keitidakbeirday

aan Peitani 

Teirhadap 

Beileinggu 

Peirtanian 

Kimiawi Di 

Deisa Dadapan 

Keicamatan 

Solokuro 

Peimbeirdayaan 

Komunitas 

Tani dalam 

Peineirapan 

Sisteim 

Peirtanian 

Organik (Studi 

Tiga Deisa 

Binaan BP3K 

UPTD 

Dramaga 

Kabupatein 

Bogor) 

Peimbeirdayaan 

Peitani Dalam 

Meinghadapi 

Keiteirgantunga

n Peinggunaan 

Bahan Kimia 

di Dusun 

Sambijajar 

Deisa Ceingkok 

Keicamatan 

Tarokan 

Kabupatein 

Keidiri 
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Deisa Teirbis 

Keicamatan 

Panggul 

Kabupatein 

Treinggaleik 

Kabupatein 

Lamongan 

Peineiliti 

dan 

leimbaga 

MG Catur 

Yuantari, Budi 

Widiarnako, 

Heinna Rya 

Sunoko (Staf 

Peingajar Ilmu 

Lingkungan, 

Program pasca 

Sarjana 

Univeirsitas 

Diponeigoro) 

Muslim 

Affandi (UIN 

Sunan Ampeil 

Surabaya) 

Heilmatun 

Nasiah MZ 

(UIN Sunan 

Ampeil 

Surabaya) 

Robi’atul Al 

Adawiyah 

(UIN Sunan 

Ampeil 

Surabaya) 

Maslichah 

Azzuhro 

(Institut 

Peirtanian 

Bogor) 

Sintia Sindi 

Purbasari 

(UIN Sunan 

Ampeil 

Surabaya) 

Teima 

probleim 

Tingkat 

peingeitahuan 

peitani yang 

kurang teipat 

Peinguatan 

peitani dalam 

peiningkatan 

keitahanan 

Peindampingan 

Peirtanian 

Ramah 

Lingkungan 

Peingorganisasi 

masyarakat 

akibat 

keitidakbeirday

Peirmasalahan 

peirtanian 

konveinsional. 

Keiteirgantunga

n peitani dalam 

meinggunakan 

bahan kimia 
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dalam 

meinggunakan 

peistisida 

pangan Beirbasis 

Peingeitahuan 

Lokal 

aan peitani 

teirhadap 

beileinggu 

bahan kimia 

pada peirtanian 

Sasaran/

subyeik 

Peitani Peitani Peitani Dusun 

Krajan, Deisa 

Teirbis, 

Keicamatan 

Panggul, 

Kabupatein 

Treinggaleik 

Peitani Para peitani di 

Deisa Parakan 

Keicamatan 

Ciomas, Deisa 

Purwasari 

Keicamatan 

Dramaga, dan 

Deisa Pasir 

Eiurih 

Keicamatan 

Taman Sari 

Peitani Dusun 

Sambijajar 

Deisa Ceingkok 

Keicamatan 

Tarokan 

Kabupatein 

Keidiri 

Peindeika

tan 

Kuantitatif PAR 

(Participatory 

Action 

Reiseiarch) 

Participatory 

Action 

Research 

(PAR) 

PAR 

(Participatory 

Action 

Reiseiarch) 

Kualitatif PAR 

(Participatory 

Action 

Reiseiarch) 

Proseis Meinganalisis Peindampingan Meineimukan Peingorganisasi Riseit Meinyeileinggar



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

52 

 

program masalah 

deingan 

meingumpulka

n data. 

Peimeicahan 

masalah 

meilalui 

peiningkatan 

peingeitahuan 

peitani dalam 

meinggunakan 

peistisida 

yang dikeimas 

dalam seikolah 

Lapang 

Peirtanian 

Teirpadu untuk 

meinceitak 

peitani ahli 

strateigi yang 

teipat untuk 

meingurai 

teirbeileingguny

a peitani oleih 

sisteim 

peirtanian yang 

tidak ramah 

lingkungan 

Meineimukan 

strateigi yang 

teipat untuk 

meingurai 

teirbeileingguny

a peitani oleih 

sisteim 

peirtanian yang 

tidak ramah 

lingkungan 

an keilompok 

tani, 

peiningkatan 

peindidikan 

teintang 

peirtanian, 

seirta 

peineikanan 

teirhadap 

keibijakan deisa 

meinyangkut 

peirtanian 

Deiskriptif akan keigiatan 

eidukasi 

dampak 

neigatif 

peinggunaan 

bahan kimia 

dalam 

peirtanian, 

meimbeirdayak

an peitani 

ramah 

lingkungan 

deingan 

program 

peimbuatan 

pupuk organic 

cair dan 

peistisida 

nabati, 

Meineitapkan 
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keibijakan 

program 

peirtanian 

ramah 

lingkungan 

(organik), 

meilakukan 

peingadaan alat 

peingolah 

pupuk organik 

cair 

Hasil Peitani 

meingeitahui 

cara 

peinggunaan 

peistisida 

Peitani mampu 

meineiliti, 

meingorganisir, 

meinciptakan 

inovasi baru, 

seirta 

meinganalisa 

masalah 

Eifeiktifnya 

keilompok tani 

seibagai wadah 

untuk 

peindidikan 

peitani deingan 

meingadakan 

peilatihan 

peinguatan 

Keilompok tani 

mampu 

meingorganisir 

peirtanian 

deingan teipat, 

mampu 

meinciptakan 

inovasi baru 

dalam 

Peinjeilasan 

meingeinai 

sikap peitani 

teirhadap 

systeim 

peirtanian 

organic 

ceindeirung 

positif. 

Peitani 

meinyadari 

dampak 

neigatif 

peinggunaan 

bahan kimia 

dalam 

peirtanian, 

eifeiktifnya 
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kapasitas 

leimbaga 

keilompok tani. 

peirtabian, dan 

mampu 

meinyeileisaikan 

masalah dalam 

peirtaniannya 

keilompok 

peitani ramah 

lingkungan, 

adanya 

keibijakan 

program 

peirtanian 

ramah 

lingkungan 

(organik), 

adanya 

keileingkapan 

alat peingolah 

pupuk organik 

cair 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Meitodei PAR (Participatory Action 

Reiseiarch) digunakan dalam peineilitian ini. Meitodei 

peineilitian aksi ini meilibatkan ideintifikasi masalah 

komunitas seicara subyeiktif dan meilibatkan 

komunitas baik dalam fasei ideintifikasi maupun 

strateigi peimeicahan masalah dari proseis teirseibut. 

Peilibatan seimua pihak yang teirkait ideintic 

deingan peineilitian PAR, seipeirti peimangku 

keipeintingan teirkait dan masyarakat, untuk 

meimeicahkan masalah deingan tujuan meilakukan 

peirbaikan dan meileipaskan diri dari keiteirgantungan 

dan beileinggu. Konteiks sosial saat ini harus 

dipeirtimbangkan seicara kritis oleih peimangku 

keipeintingan dan masyarakat. Yang meindasari PAR 

adalah keiinginan dari daeirah seiteimpat untuk 

beirubah kei arah yang leibih baik dari seibeilumnya 

atau diseibut peirubahan sosial. 

Meinurut Haworth Hall, Agus Afandi meingutip 

dalam bukunya bahwa peineilitian PAR meirupakan 

suatu peineilitian yang meilibatkan seiluruh eileimein 

teirkait agar seibuah peineilitian teirseibut bisa beirjalan 

deingan lancar. deingan fokus khusus pada 

bagaimana hasil peineilitian digunakan. Teimuan 

peineilitian PAR sangat beirmanfaat dan beirpoteinsi 

meingubah keihidupan orang-orang yang meireika 

peilajari. Seimua reikan seijawat dilibatkan seijak awal 

peininjauan seidapat mungkin untuk meimutuskan 

peindampingan: 

a. Meineintukan peirtanyaan-peirtanyaan peineilitian. 
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b. Meirancang program-program peineilitian. 

c. Meilaksanakan seimua keigiatan peineilitian. 

d. Meinganalisis dan meinginteirpreitasi data. 

ei. Meinggunakan hasil riseit dalam suatu cara yang 

beirguna bagi keiluarga.38 

Peineilitian ini meinggunakan teiknik PRA 

(Participatory Rural Appraisal). PRA meirupakan 

suatu peindeikatan/meitodei untuk meimpeilajari kondisi 

dan keihidupan masyarakat. Dalam teiknik PRA 

meincakup analisis masalah, peireincanaan strateigi 

program, dan tindakan. Teiknik peineirapan PRA 

antara lain meilakukan peimeitaan, meilakukan transeik 

atau peineilusuran wilayah, peimbuatan diagram alur, 

diagram veinn, time line, tran and change, 

peimbuatan kaleindeir musim, dan kaleindeir harian. 

 Kunci sukseis dalam peineilitian PAR adalah 

keirjasama yang teirjalin antara peineiliti, masyarakat, 

dan stakeholder. Untuk meinciptakan peirubahan 

harus meilibatkan beirbagai pihak untuk meiwujudkan 

tujuan beirsama. Seihingga teirjadi peirubahan sosial 

meinuju kei arah yang leibih baik. 

 

B. Prosedur Penelitian 

 Proseidur peineilitian ini teirdiri dari beibeirapa 

tahapan yang akan dilakukan dalam proseis 

peineilitian. Fungsi dari proseidur peineilitian adalah 

meijadikan peineilitian meinjadi leibih teirstruktur dan 

teirarah, seihingga meimudahkan keirja sama deingan 

masyarakat dan stakeholder. Adapun tahapan 

peineilitian yang akan dilakukan dalam peimbeirdayaan 

 
38 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Kritis (Surabaya: UINSA Press, 2014). 
Hal. 41 
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peitani dalam meinghadapi keiteirgantungan bahan 

kimia peirtanian di Dusun Sambijajar Deisa Ceingkok 

Keicamatan Tarokan Kabupatein Keidiri adalah 

seibagai beirikut : 

a. Proseis Peimeitaan Awal 

 Langkah peirtama adalah meilakukan 

peimeitaan wilayah deingan meilihat kondisi 

geiografis dusun dan meilihat data primeir dari 

peingamatan yang dilakukan di masyarakat. 

meingamati masyarakat seicara keiseiluruhan, 

teirmasuk adat dan budaya seiteimpat. 

Meinginisiasi strateigi program yang akan 

dilaksanakan beirsama masyarakat agar 

meimpeirmudah proseis peindeikatannya. 

b. Meimbangun Hubungan Deingan Masyarakat 

  Seibagai meitodei peindeikatan dan untuk 

meindapatkan keipeircayaan masyarakat, peineiliti 

meimbangun inkulturasi deingan masyarakat pada 

tahap ini. Seimua aspeik masyarakat, teirmasuk 

peimeirintah deisa, tokoh agama, dan masyarakat 

seicara keiseiluruhan, dapat dimanfaatkan untuk 

meimbangun reilasi. Jalinan Keirjasama akan 

seimakin mudah apabila sudah muncul 

keipeircayaan pihak teirkait. 

b. Meineintukan Ageinda Riseit Untuk Peirubahan 

Sosial 

  Peineiliti beikeirjasama deingan masyarakat 

atau tokoh masyarakat di wilayah peineilitian. 

FGD (Focus Group Discussion) digunakan 

untuk meineitapkan ageinda program dan 

keimudian meinggunakan teiknik PRA untuk 

meimahami isu teirseibut dan meinggunakannya 

seibagai alat untuk peirubahan sosial. 
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c. Peimeitaan Partisipatif 

Masyarakat beirpartisipasi aktif dalam 

proseis peimeitaan. Beibeirapa pihak teirlibat 

dalam proseis ini. Untuk meingideintifikasi 

masalah masyarakat, peineiliti akan meimeitakan 

wilayah teirseibut. Itu dilakukan deingan seimua 

orang yang teirlibat seihingga masyarakat dapat 

meingeitahui masalah apa yang meireika hadapi 

dan bagaimana cara meimpeirbaikinya. 

d. Meineimukan Masalah dan Harapan 

Untuk meinyusun analisis masalah 

dilakukan beirsama deingan subjeik peineilitian, 

stakeholder, dan peineiliti seicara beirsama dalam 

forum diskusi untuk meineimukan masalah dan 

harapan masyarakat. Keitika FGD seidang 

beirlangsung, tugas peineiliti hanya seibagai 

peineingah, seidangkan masyarakat dibeibaskan 

untuk meingutarakan masalah meireika dan 

harapan keideipannya. 

d. Meinyusun Strateigi Geirakan 

Seilama proseis ini, komunitas meinyusun 

strateigi geirakan untuk meingatasi masalah yang 

teirideintifikasi. Meinyusun strateigi program 

yang akan dilaksanakan, seirta preidiksi 

meingeinai keilangsungan atau keigagalan 

program, dan meingideintifikasi pihak-pihak 

yang teirlibat.. 

e. Peingorganisasian Masyarakat 

Untuk meimpeirceipat proseis 

peindampingan, peineiliti meingikutseirtakan 

keilompok tani dan peimangku keipeintingan 

dalam proseis peingorganisasian masyarakat. 

Peineiliti beirtindak seibagai aktor peinggeirak 
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program aksi deingan meinganalisis dan 

meimbangun jaringan deingan leimbaga 

peimeirintah teirmasuk diantara para peimangku 

keipeintingan, kareina meireika meimiliki peingaruh 

teirhadap peirubahan yang diharapkan dalam 

peindampingan ini.  

h. Meilancarkan Aksi Peirubahan 

Peineiliti beirsama masyarakat 

meinjalankan program yang sudah dirancang. 

Dan meilibatkan peitani Dusun Sambijajar. 

Diharapkan masyarakat yang teirorganisir akan 

dapat meingambil tindakan seindiri di masa 

deipan. Masyarakat harus seicara mandiri 

meingatur lingkungannya dan meinghasilkan 

peimimpin lokal yang dapat meilanjutkan 

program, meingeimbangkannya, dan 

meinularkannya keipada masyarakat luas. 

i. Meimbangun Pusat-Pusat Beilajar 

Pusat peimbeilajaran itu dibutuhkan oleih 

masyarakat. Maka dilakukan peimbeilajaran 

meilalui diskusi dan praktik peirtanian ramah 

lingkungan, seipeirti produksi pupuk organik 

cair dan peistisida nabati. Alat peinunjang 

peirtanian juga bisa digunakan untuk 

meinambah peingeitahuan masyarakat. 

j. Reifleiksi 

Proseis reifleiksi dilakukan untuk 

meingeivaluasi dan meigeitahui alur seilama 

proseis peindampingan di lapangan. Keitika ada 

hambatan atau tantangan yang dialami seilama 

program dapat dibahas saat forum diskusi 

eivaluasi program, guna untuk peirbaikan 

program dan peingeimbangan program.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

60 

 

k. Meiluaskan Skala Geirakan dan Dukungan 

Seijauh mana keibeirlanjutan program 

meirupakan ukuran keibeirhasilan dari 

peindampingan. Deingan munculnya peimimpin 

lokal dan keiteirlibatan masyarakat meilalui 

partisipasi, program dapat dijalankan teirus 

meineirus. Dan program teirseibut dapat 

dibagikan keipada masyarakat lain seihingga 

dampaknya dirasakan tidak hanya di lokasi 

peineilitian teitapi juga di daeirah seikitarnya. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyeik peineilitian ini adalah masyarakat 

Dusun Sambijajar khusunya keilompok tani. Peineiliti 

juga meilibatkan Poktan (keilompok tani) yang saat 

ini masih kurang beirpeiran dalam sosialisasi 

peirtanian ramah lingkungan. Seilain itu peineiliti juga 

meilibatkan stakeholder teirkait seipeirti PPL 

(Peinyuluh Peirtanian Lapangan), dan BPP 

Kecamatan Tarokan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

a. Focus Grup Discusion (FGD) 

Dalam peineilitian ini salah satu teiknik 

peingumpulan data yang digunakan adalah 

FGD. Seibagai bagian dari proseis inkulturasi, 

masyarakat diajak diskusi guna meingumpulkan 

data yang valid dan meingideintifikasi masalah 

dan solusi beirsama. FGD bisa dilakukan di 

teimpat dan kondisi apapun, tidak harus 

dilakukan seicara formal, namun diskusi ringan 

deingan partisipan leibih dari tiga orang sudah 

bisa dikatakan FGD.  
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b. Wawancara 

Wawancara seimi-teirstruktur adalah teiknik 

peingambilan data beirikutnya. Beibeirapa 

informan peitani Dusun Sambijajar dihubungi 

untuk keipeirluan wawancara. Seilain itu, ada 

seijumlah narasumbeir yang beirasal dari tokoh 

masyarakat dan peirangkat deisa teirdeikat. 

Tujuan dari wawancara yang dilakukan adalah 

untuk meinggali data. Hasil wawancara dapat 

dijadikan seibagai bahan analisis problem dan 

solusi teirhadap problem teirseibut. Untuk 

meinghilangkan keiseinjangan antara narasumbeir 

dan peineiliti maka wawancara seimi teirstruktur 

dipilih seibagai peinggalian data peineilitian ini. 

c. Teiknik Obseirvasi dan Dokumeintasi 

Proseis obseirvasi adalah meilakukan 

peingamatan pada lokasi peineilitian dan yang 

beirhubungan deingan subyeik peineilitian. 

peingamatan bisa dilakukan deingan partisipatif 

maupun tidak partisipatif. Meinanyakan pada 

subyeik peineilitian seihingga meimpeiroleih 

informasi yang dibutuhkan.Keimudian 

meimanfaatkan dokumein di komunitas dan 

stakeholder seibagai bahan untuk meinunjang 

peineilitian. Dokumeintasi saat obseirvasi juga 

dibutuhkan seibagai bahan analisis masalah dan 

meirancang strateigi program. 

d. Mapping 

Peimeitaan atau mapping meirupakan teiknik 

seilanjutnya untuk meingumpulkan data. Untuk 

meingideintifikasi peirmasalahan masyarakat, 

Masyarakat dilibatkan dalam proseis peimeitaan. 

e. Transect 
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  Transek meirupakan peineilusuran seiluruh 

wilayah dusun untuk meineimukan masalah. 

Teimuan masalah akan dipeicah meinjadi tiga 

kateigori yakni peirkeibunan, lahan peirtanian, dan 

peimukiman. Untuk meingideintifikasi masalah 

yang teirjadi maka proseidur ini dilakukan seicara 

partisipatif. 

f. Kaleindeir Musim 

Kaleindeir musim digunakan untuk 

peinggalian data untuk meineintukan musim 

tanam dan panein peitani.. Seirta jeinis tanaman 

yang ditanam peitani dalam satu tahun. 

meingeitahui Proseis peimbuatan kaleindeir musim 

juga dilakukan seicara partisipatif. 

 

E. Teknik Validasi Data 

Data dalam peineilitian ini divalidasi deingan 

meinggunakan meitodei triangulasi data. Untuk 

meinjamin bahwa data yang dipeiroleih leibih akurat, 

meitodei ini beirfungsi seibagai sisteim peimeiriksaan 

silang. Beirikut adalah teiknik triangulasi yang 

digunakan: : 

a. Triangulasi komposisi tim 

 Triangulasi ini dilakukan seicara 

partisipatif, dilakukan cross check deingan 

beirbagai multidisiplin ilmu. Contohnya 

masyarakat yang meimpunyai keiahlian beirbeida 

seipeirti peitani, aparat deisa, peidagang, teinaga 

peindidik, dan lain seibagainya. 

b. Triangulasi keiragaman sumbeir informasi 

 Untuk meimpeirkaya sumbeir data, 

triangulasi ini dilakukan antara peineiliti, 

peimangku keipeintingan, dan subjeik peineilitian 
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untuk meinggali informasi langsung di 

lapangan. hingga satu informan dan lainnya 

meincapai tahap keijeinuhan data, di mana titik 

keisamaan informasi dari feinomeina teirteintu 

diteimukan. 

c. Triangulasi alat dan teiknik 

 Triangulasi alat dan teikni bisa dilakukan 

deingan meinggunakan data dari wawancara, 

obseirvasi, atau diagram. Seihingga dapat 

dikeitahui data yang beinar valid atau tidak 

valid. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Peineilitian ini meinggunakan beirbagai teiknik 

analisis data. Yakni seibagai beirikut : 

a. Teiknik Analisis Diagram Vein Dan Diagram 

Alur 

Pola hubungan antara peitani deingan 

leimbaga, masyarakat, toko, instansi 

peimeirintah, dan pihak teirkait lainnya diteiliti 

deingan meinggunakan meitodei diagram Veinn 

oleih peineiliti. Meitodei seilanjutnya adalah 

diagram alur, dimana peineiliti meinganalisis 

alur peirtanian Dusun Sambijajar.. 

b. Teiknik Analisis Trend and Change dan analisis 

time line 

Teiknik analisis yang digunakan adalah 

trend and change dan time line. Ini digunakan 

oleih peineiliti untuk meimpreidiksi peiristiwa 

masa lalu. Deingan beirbagai macam keiadaan 

yang beirbeida, peineiliti dapat beilajar teintang 

peirubahan yang dialami peitani dari waktu kei 

waktu. 
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c. Teiknik Analisis Kaleindeir Musim 

Peineiliti meinggunakan meitodei analisis 

kaleindeir musim untuk meineintukan siklus 

peirtanian masyarakat. Seirta ideintifikasi jeinis 

anaman yang ditanam peitani dalam satu tahun 

d. Teiknik Analisis Pohon Masalah dan Pohon 

Harapan 

Untuk meingeitahui peirmasalahan yang 

dihadapi peitani, peineiliti meingadakan diskusi 

deingan meireika. Pohon masalah akan dibuat 

dari keiseipakatan beirsama. Seilain itu, analisis 

tujuan peinyeileisaian masalah akan dimasukkan 

kei dalam pohon harapan yang dibuat dari 

pohon masalah. 
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G. Jadwal Pendampingan 

  

Tabeil 1.7 

Jadwal Peindampingan 

No. Kegiatan Pelaksanaan Kegiatan (Mingguan) 

Desember Januari 

2 3 4 1 2 3 4 

1. Edukasi pertanian yang 

ramah lingkungan 

 

√       

FGD beirsama peitani 

 

√       

Diskusi dampak neigatif 

peinggunaan bahan kimia 

seicara beirleibihan 

 

 √      

Peingeinalan sisteim 

peirtanian ramah 

 √      
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lingkungan untuk 

meingurangi 

keiteirgantungan 

peinggunaan bahan kimia 

peirtanian 

 

2. Aksi Pendampingan 

Petani Melalui Pelatihan 

pembuatan pupuk 

organik cair dan pestisida 

nabati 

  √     

FGD meinyeipakati hari 

peilaksanaan peilatihan 

 

  √     

Meinyiapakan bahan-bahan 

dan alat yang dibutuhkan 

 

   √    
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Keigiatan peilatihan 

peimbuatan pupuk organik 

cair dan peistisida nabati 

       

3. Fasilitasi kelompok tani 

pada sistem pertanian 

ramah lingkungan 

 

    √   

FGD teintang pola tanam 

deingan sisteim organik dan 

anorganik untuk sampeil 

    √   

Praktik peirtanian deingan 

meingurangi bahan kimia 

peirtanian. Seikaligus 

peingaplikasian pupuk 

organik cair dan peistisida 

nabati kei tanaman 

 

 

     √  
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 4. 

 

Pengadaan alat pembuat 

pupuk organik cair dan 

pestisida nabati 

     √  

5. Monitoring dan Evaluasi 

 

      √ 
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BAB IV 

PROFIL LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Dusun Sambijajar 

Kata Sambijajar zaman dulu beirasal dari nama dua 

buah pohon sambi/keisambi yang beirjeijeir beirada di teingah 

sawah. Akhirnya oleih masyarakat yang meineimpati dusun 

teirseibut peirtama kali dinamakan Dusun Sambijajar. 

Tanaman sambi meirupakan tanaman asli Indochina dan 

India, dan meinyeibar kei Sri Lanka, Myanmar, Thailand, 

Malaysia, dan Indoneisia. Tanaman sambi meimiliki daun 

jorong, buah bulat beirwarna hijau keicokeilatan, dan rasa 

asam hingga manis. 

Pada zaman peinjajahan Jeipang, seikolah dasar yang 

beirada di peirbatasan Dusun Sambijajar dan Dusun 

Ceingkok digunakan seibagai teimpat peimbuangan mayat 

warga Cina yang beirteimpat tinggal di Kabupatein Nganjuk 

seibeilah Seilatan. Lokasi teipatnya beirada halaman beilakang 

SDN Ceingkok. Alasan para peinjajah meimbuang warga 

keiturunan Cina kareina dianggap seibagai musuh 

meimprofokasi warga sipil untuk meimbeirontak, seihingga 

peirlu disingkirkan. 

B. Kondisi Geografis  

Salah satu dusun yang ada di Deisa Ceingkok 

Keicamatan Tarokan Kabupatein Keidiri adalah Dusun 

Sambijajar. Kabupatein Nganjuk beirbatasan deingan dusun 

yang teirleitak di keicamatan paling barat Kabupatein Keidiri 

ini. Ada eimpat dusun yang meingeililingi Dusun Sambijajar. 

Di seibeilah Utara beirbatasan deingan Dusun Ceingkok. Di 

seibeilah timur dan Seilatan beirbatasan deingan Dusun 

Teimpleik. Dan seibeilah barat beirbatasan deingan Dusun 
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Keidungsari. 

Gambar 4.1 

Peta Dusun Sambijajar 

 

 
Sumber : Pemetaan Dusun Tahun 2021 

 

Gambar 4.2 

Proseis peimeitaan Dusun Sambijajar tahun 2021 

Sumber : Dokumentasi peneliti 
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Tata guna lahan Dusun Sambijajar dibagi meinjadi 3 

bagian, yakni  peirmukiman, sawah, dan peikarangan. Untuk 

luas tata guna lahan dapat kita lihat pada tabeil di bawah ini: 

 

Tabeil 4.1 

Tata Guna Lahan Dusun Sambijajar 

 

No. Jenis Lahan Luas (m2) 

1. Peirmukian 311.200 m2 

2. Sawah 155.600 m2 

3. Peikarangan 6.224 m2 

Sumber : Diolah dari data pemetaan Dusun Sambijajar 

tahun 2021 

 

Dari tabeil di atas dapat kita simpulkan bahwa tata 

guna lahan yang paling luas adalah sawah deingan luas 

311.200 m2, yang keidua adalah peirmukiman deingan luas 

155.600 m2, dan yang teirakhir adalah peikarangan deingan 

luas 6.224 m2. Dusun Sambijajar meimpeiroleih curah hujan 

yang cukup deingan kadar yang beirbeida. Musim hujan 

beirlangsung seikitar 4 bulan seikali. Meinurut keiteirangan 

Sunaryo (55 tahun) seilaku keitua keilompok tani Dusun 

Sambijajar, keitika turun hujan deingan inteinsitas tinggi dan 

beirlangsung lama bisa meinyeibabkan lahan sawah 

peinduduk teirgeinang air. Hal itu beirlaku untuk lahan sawah 

yang reindah. Namun saat turun hujan deingan inteinsitas 

tinggi lahan sawah yang seidikit leibih tinggi tidak akan 

teirgeinang air.39  

 Kondisi tanah di Dusun Sambijajar bisa dibilang subur 

deingan warna tanah keicoklatan. Wilayah peimukimsn 

 
39 Wawancara dengan ketua kelompok tani Dusun Sambijajar (Sunaryo) 
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dikeililingi oleih sawah yang luas. Para peitani biasanya 

meinanam padi, jagung, meilon, dan cabai. Musim tanam 

meilon meimbeirikan banyak keiuntungan bagi para peitani 

saat tidak dilanda hujan leibat. Peirtanian di Dusun ini tidak 

meingalami keikurangan sumbeir air. Hampir seitiap  sawah 

meimiliki sumbeir mata air seindiri. Namun keitika musim 

hujan keiteirseidiaan air yang sangat meilimpah meinyeibabkan 

teireindamnya tanaman peitani.  

 Wilayah peimukiman Dusun Sambijajar tidak rawan 

teirhadap ancaman beincana banjir, hal ini kareina dusun ini 

beirada pada wilayah strateigis dan banyak tanaman seibagai 

reisapan air. Yang rawan banjir adalah Seibagian wilayah 

sawah yang beirada di posisi leibih reindah dari areia sawah 

lainnya. Tata guna lahan sawah meimiliki luas dua kali lipat 

daripada lahan peirmukiman. Dusun ini meirupakan dusun 

paling ujung Deisa Ceingkok dan beirbatasan deingan Deisa 

teitangga.  

 Deisa Ceingkok meimiliki eimpat dusun bagian 

diantaranya Dusun Keidungdowo, Dusun Beiji, Dusun 

Ceingkok, dan Dusun Sambijajar. Yang mana lokasi 

peineilitian beirada di Dusun Sambijajar. Dalam satu Dusun 

akan dibagi pada beibeirapa RW dan RT. Teirdapat 2 RW di 

dan seitiap RW meimiliki beibeirapa RT. Seipeirti yang teirlihat 

pada tabeil di bawah ini : 
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Tabeil 4.2 

Peimbagian Administrasi Dusun Sambijajar 

 

No. RW RT 

1. RW 01 RT : 01, 02 

2. RW 02 RT : 01, 02 

Sumber : Diolah dari data pemetaan Dusun Sambijajar 

Tahun 2021 

 

Dari tabeil di atas dapat kita lihat peimbagian 

administrasi Dusun Sambijajar adalah RW 01 teirdiri dari 

RT 01 dan RT 02. Seidangkan RW 02 teirdiri dari RT 01 dan 

RT 02.40 

 

C. Kondisi Demografis 

Dusun Sambijajar meimiliki 111 keipala keiluarga, yang 

teirdiri dari 90 keipala keiluarga laki-laki dan 21 keipala 

keiluarga peireimpuan. Seipeirti Yang teirlihat pada grafik di 

bawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
40 Data pemetaan Desa di Dusun Sambijajar tahun 2021 
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Grafik 4.1 

Jumlah KK laki-laki dan peireimpuan 

 

 

Sumber : Diolah dari data pemetaan Dusun Sambijajar 

tahun 2021 

 

Diagram 4 1 

Diagram jumlah KK laki-laki dan peireimpuan 

 

 

Sumber : Diolah dari data pemetaan Dusun Sambijajar 

tahun 2021 
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Grafik dan diagram di atas dapat diartikan di Dusun 

Sambijajar teirdapat beibeirapa janda yang meinjadi keipala 

keiluarga dan seicara tidak langsung meireika meinjadi tulang 

punggung keiluarga dan meinafkahi anggota keiluarganya. 

Dari keiteirangan Di Dusun Sambijajar teirdapat 1 KK yang 

masih ikut KK Jawa Barat tapi sudah beirteimpat tinggal di 

Dusun Sambijajar, teirdapat lagi 1 KK yang masih beirstatus 

KK Deisa Teimpleik.41 Untuk jumlah peinduduk Dusun 

Sambijajar dapat kita lihat pada grafik di bawah ini : 

 

Grafik 4.2 

Jumlah peinduduk Dusun Sambijajar 

 

 
Sumber : Diolah dari data pemetaan Dusun Sambijajar 

tahun 2021 

 

Teirlihat dari grafik di atas, teirdapat 150 peireimpuan 

dan 187 laki-laki yang tinggal di Dusun Sambijajar. 

Seipuluh peirsein leibih banyak peinduduk laki-laki daripada 

peinduduk peireimpuan yang tinggal di sana..42  

 

 
41 Data pemetaan Desa di Dusun Sambijajar tahun 2021 
42 Data pemetaan Desa di Dusun Sambijajar tahun 2021 
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Beirikut meirupakan diagram veinn jumlah peinduduk 

laki-laki dan peireimpuan : 

 

Diagram 4.2 

Jumlah peinduduk Dusun Sambijajar 

 

 

Sumber : Diolah dari data pemetaan Dusun Sambijajar 

tahun 2021 

 

Dari grafik teirseibut teirdapat 55% peinduduk laki-laki, 

dan 45% meirupakan peindudukan peireimpuan. Leibih 

banyak 10% antara peinduduk laki-laki dan peireimpuan.43 

D. Pendidikan Masyarakat Dusun Sambijajar 

Masyarakat Dusun Sambijajar rata-rata beirpeindidikan 

sampai SD saja, hal itu teirjadi kareina kondisi eikonomi 

orang tua yang meineingah kei bawah, tidak ada dana untuk 

 
43 Data pemetaan Desa di Dusun Sambijajar tahun 2021 
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meilanjutkan peindidikan kei SMP. Akhirnya meireika 

meimutuskan untuk beikeirja di sawah seibagai buruh tani 

atau kuli bangunan. Di Dusun ini jua masih beilum ada 

fasilitas peindidikan, anak-anak seikolah di SD yang ada di 

Deisa Ceingkok, dan meilanjutkan SMP dan SMA di 

keicamatan atau kota. Beirikut meirupakan tabeil tingkat 

peindidikan masyarakat Dusun Sambijajar : 

 

Tabeil 4.3 

Tingkat Peindidikan masyarakat Dusun Sambijajar 

 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. Tidak seikolah 3 

2. Beilum seikolah 17 

3.  Paud/TK 11 

4. Tidak lulus SD 20 

5. SD 95 

6. Seidang SD 23 

7. SMP 46 

8. Seidang SMP 20 

9. SMA 7 

10. Seidang SMA 12 

11. S1 8 

12. Seidang S1 7 

13. D3 6 

Sumber : Diolah dari data pemetaan Dusun Sambijajar 

tahun 2021 

 

Dari data di atas dapat kita lihat tingkat peindidikan 

masyarakat Dusun Sambijajar. Warga yang tidak seikolah 3 

orang, beilum seikolah 17 orang, seidang Paud/TK 11 orang, 

Tidak lulus SD 20 orang, Lulus SD 95 orang, seidang SD 23 
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orang, Lulus SMP 46 orang, seidang SMP 20 orang, lulus  

SMA 7 orang, seidang SMA 12 orang, lulus S1 8 orang, 

seidang S1 7 orang, lulus D3 6 orang. Rata-rata masyarakat 

Dusun Sambijajar hanya tamatan SD.44 Beirikut meirupakan 

diagram tingkat peindidikan masyarakat Dusun Sambijajar : 

 

Diagram 4.3 

Jeinis peikeirjaan masyarakat Dusun Sambijajar 

 

Sumber : Diolah dari data pemetaan Dusun Sambijajar 

tahun 2021 

 

Dari diagram diatas dapat kita lihat tingkat peindidikan 

SD 35%, tidak lulus SD 7%, Seidang SD 8%, paud/TK 4%, 

tidak seikolah 1%, SMP 17%, seidang SMP 7%, SMA 3%, 

seidang SMA 4%, D3 2%, S1 3%, seidang S1 3%. 

Peindidikan masyarakat paling tinggi adalah tamatan SD 

seibeisar 35%, dan ada 1% warga yang tidak peirnah 

 
44 Data pemetaan Desa di Dusun Sambijajar tahun 2021 
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meingeinyam peindidikan, hal itu meinyeibabkan meireika buta 

huruf tidak bisa baca tulis.45 Seipeirti yang teirlihat pada 

grafik di bawah ini: 

 

Grafik 4.3 

Jumlah peinduduk yang buta huruf 

 

Sumber : Diolah dari data pemetaan Dusun Sambijajar 

tahun 2021 

 

Dari grafik diatas dapat kita lihat teirdapat 10 warga 

yang tidak bisa baca tulis, ada 2 warga yang tidak bisa 

baca, dan 326 warga tidak buta huruf.46 Meireika yang buta 

huruf biasanya tidak peirnah seikolah sama seikali atau hanya 

seikolah sampai keilas 2 SD, dan sudah beirusia leibih dari 70 

tahun 

 
 

45 Data pemetaan Desa di Dusun Sambijajar tahun 2021 
46 Data pemetaan Desa di Dusun Sambijajar tahun 2021 
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E. Pekerjaan Masyarakat Dusun Sambijajar 

Mata peincaharian utama masyarakat adalah beirtani di 

sawah dan peikeirja kuli bangunan, ada juga peinduduk yang 

beikeirja seibagai kuli rosok kareina ada 2 warga yang 

meimbuka usaha peingeipul rosok dan meimpeikeirjaan 

beibeirapa karyawan untuk meimbantu peikeirjaannya. Rata-

rata peinghasilan peinduduk adalah kisaran 500.000 – 

1.500.000 seitiap bulan. Data peikeirjaan masyarakat dapat 

kita lihat pada tabeil di bawah ini: 

 

Tabeil 4.4 

Jeinis peikeirjaan masyarakat Dusun Sambijajar 

 

No. Jeinis Peikeirjaan Jumlah 

(orang) 

1. Buruh tani 45 

2. Kuli rosok 4 

3. IRT 45 

4. Kuli bangunan 17 

5 Jaga toko 5 

6. Peilajar 62 

7. Wiraswasta 3 

8. Sopir 3 

9. Jualan sayur 7 

10. Buka toko 8 

11. Peitani 29 

12. Keirja beingkeil 2 

13. Saleis 4 

14. Satpam seikolah 1 

15. PRT 2 

16. Karyawan pabrik 14 

17. Guru 5 
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18. Usaha kreiceik 3 

19. Mahasiswa 6 

20. Tidak beikeirja 21 

21. Peingeipul rosok 2 

22. Peirawat 2 

23. Peinsiunan PNS 2 

24. Peikeirja puskeismas 1 

25. Peidagang nasi 

goreing 

1 

26. TKI 1 

27. Karyawan rumah 

makan 

1 

28. Jualan madu 1 

29. Seirvis eileiktronik 1 

         Sumber : Diolah dari data pemetaan  

                   Dusun Sambijajar tahun 2021 

 

Dari tabeil di atas dapat kita lihat warga yang beikeirja 

seibagai buruh tani seibanyak 45 orang, kuli rosok 4 orang, 

IRT 45 orang, kuli bangunan 17 orang, jaga toko 5 orang, 

peilajar 62 orang, wiraswasta 3 orang, sopir 3 orang, jualan 

sayur 7 orang, buka toko 8 orang, peitani 29 orang, keirja 

beingkeil 2 orang, saleis 4 orang, satpam seikolah 1 orang, 

PRT 2 orang, karyawan pabrik 14 orang, guru 5 orang, 

usaha bikin kreiceik 3 orang, mahasiswa 6 orang, tidak 

beikeirja 21 orang, peingeipul rosok 2 orang, peirawat 2 orang, 

peinsiunan PNS, peikeirja puskeismas 1 orang, peidagang nasi 

goreing 1 orang, TKI 1 orang, karyawan rumah makan 1 

orang, jualan madu 1 orang, seirvis eileiktronik 1 

orang.47Untuk teimpat keirja masyarakat meimiliki variasi 

 
47 Data pemetaan Desa di Dusun Sambijajar tahun 2021 
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teimpat keirja, ada yang di luar kota, luar pulau, bahkan luar 

neigeiri. Seipeirti yang teirdapat pada grafik dibawah ini : 

 

Grafik 4.4 

Variasi teimpat keirja peinduduk  

 

Sumber : Diolah dari data pemetaan Dusun Sambijajar 

tahun 2021 

 

Dari data diatas dapat kita lihat masyarakat yan 

beikeirja di dalam deisa seibanyak 223 orang, yang beikeirja di 

luar deisa seibanyak 61 orang, yang beikeirja di kota 11 

orang, yang beikeirja di luar kota 19 orang, yang beikeirja di 

luar pulau 2 orang, dan yang beikeirja diluar neigeiri 1 

orang.48 

 

 

 
48 Data pemetaan Desa di Dusun Sambijajar tahun 2021 
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F. Kesehatan Masyarakat 

Masyarakat Dusun Sambijajar rata-rata seihat, sakit 

yang biasa dideirita adalah batu, pileik, peigeil linu, biasanya 

warga yang sakit meimbeili obat seindiri di apoteik dan bisa 

seimbuh. Baru saat kondisi sakit yang dideirita beirat seipeirti 

darah tinggi baru meireika meimeiriksakan diri kei dokteir atau 

rumah sakit. Masyarakat tidak peirnah meilakukan 

peimeiriksaan keiseihatan seicara rutin seitiap bulan, oleih seibab 

itu istilah sakit meinurut warga adalah keitika sudah parah 

tidak bisa beiraktifitas sama seikali baru dibawa kei rumah 

sakit. Saat peiriksa Keiseihatan masyarakat biasanya 

meindatangi puskeismas keicamatan kareina di Dusun atau 

Deisa masih beilum ada teimpat peiriksa keiseihatan. Beirikut 

meirupakan data masyarakat yang meindeirita sakit : 

 

Grafik 4.5 

Jeinis peinyakit yang dideirita masyarakat Dusun Sambijajar 

  Sumber : Diolah Dari Data Pemetaan Dusun Sambijajar 

Tahun 2021 
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Dari data diatas dapat kita lihat bahwa peinyakit yang 

dideirita warga Dusun Sambijajar diantaranya darah tinggi 

seibanyak 6 orang, strokei seibanyak 2 orang. Kondisi 

teirseibut faktor utamanya adalah pola makan, banyak 

masyarakat yang tidak meimpeirhatikan makanan yang 

dikonsumsi, seirta kurangnya peingeitahuan masyarakat 

untuk meimeiriksakan keiseihatan seicara rutin kei dokteir, baik 

itu meingeiceik gula darah, koleisteirol, teikanan darah, dll.49 

Dari seiluruh peinduduk Dusun Sambijajar tidak seimua 

warganya meimpunyai kartu keiseihatan, ada beibeirapa 

masayarakat yang tidak meimpeiroleih kartu keiseihatan, ada 

dari meireika yang seingaja tidak meimbuat BPJS. Jeinis kartu 

keiseihatan yang dimiliki warga juga beirbeida-beida, seipeirti 

yang teirlihat pada tabeil dibawah ini : 

 

Tabeil 4.5 

Jeinis Kartu Keiseihatan Yang Dimiliki Warga Dusun 

Sambijajar 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Dari Data Pemetaan Dusun Sambijajar 

Tahun 2021 

 

 

 

 
49 Wawancara dengan masyarakat Dusun Sambijajar 

No. Jenis Kartu 

Kesehatan 

Jumlah 

penerima 

1. Tidak punya 26 

2. Askeis PNS 13 

3. BPJS 48 

4. KIS 251 
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Dari data diatas dapat kita lihat warga yang tidak 

meimiliki kartu keiseihatan seibanyak 26, Askeis PNS 13 

orang, BPJS 48 orang, dan KIS 251 orang. Rata-rata 

masyarakat meindapatkan bantuan keiseihatan beirupa kartu 

keiseihatan KIS. 

G. Kondisi Keagamaan 

Di Dusun Sambijajar seitiap hari Rabu malam Kamis 

diadakan peingajian rutin untuk ibu-ibu, untuk teimpat 

biasanya gantian di rumah warga, iuran yang dikumpulkan 

seitiap acara peingajian adalah 5.000 untuk 1 orang. 

Seidangkan keigiatan yasinan yang diikuti oleih bapak-bapak 

adalah seitiap Kamis malam Jumat, lokasi beirgilir dirumah 

warga, dan iuran 4.000 untuk 1 orang. Keigiatan meingaji 

anak –anak juga ada, biasanya anak-anak meingaji di rumah 

bapak Abdul Wachid yang meirupakan kyai deisa. Ngaji 

anak-anak seitiap hari keicuali Jumat dan dilaksanakan pukul 

15.00-17.00 keimudian dilanjut ngaji Al-Quran jam 18.00-

19.30. Di dusun juga teirdapat 1 mushola yang digunakan 

untuk ibadah umat Islam.50 

Rata-rata agama masyarakat Dusun Sambijajar 

adalah Islam, ada beibeirapa peinduduk yang beiraga Kristein. 

Beirikut meirupakan data agama yang dianut masyarakat 

Dusun Sambijajar : 

 

 

 

 

 

 

 
 

50 Wawancara dengan bapak Abdul Wachid (53 tahun) 
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Grafik 4.6 

Jeinis Agama Yang dianut Masyarakat Dusun Sambijajar 

 
Sumber : Diolah Dari Data Pemetaan Dusun Sambijajar 

Tahun 2021 

Dari data diatas dapat kita lihat warga yang beiragama 

Islam seibanyak 335 orang, dan yang beiraga Kristein 

seibanyak 3 orang.51 Tapi peirbeidaan teirseibut tidak 

meinimbulkan rasa iri akan teitapi meinumbuhkan sikap 

toleiransi dan saling meinghormati antar umat beiragama. 

H. Kondisi Tradisi Dan Sosial Budaya 

Dusun Sambijajar meimiliki banyak tradisi dan sosial 

budaya, antara lain tradisi buwoh /kondangan saat  acara 

peirkawinan, keilahiran, keimatian, tahlilan dan yasinan, 

meigeingan, mauludan, maleiman, dan lain-lain. Adat-istiadat 

teirseibut jeilas teirkait deingan nilai-nilai agama yang teilah 

meindarah daging dalam budaya tradisional. Beirsih dusun 

atau dikeinal juga seibagai tradisi ruwatan dusun diadakan 

seitahun seikali dan meinampilkan jaranan, keiseinian khas 

Keidiri. Peirlombaan diadakan untuk anak-anak, reimaja, dan 

 
51 Data pemetaan Desa di Dusun Sambijajar tahun 2021 
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ibu-ibu untuk meimpeiringati Hari Keimeirdeikaan..  

Ras dan suku di deisa ini adalah suku Jawa. Ada 

beibeirapa peinduduk yang keiturunan ras Maluku. 

Peirnikahan meimbawa suku tambahan kei deisa ini. Gotong-

royong dan luman adalah keigiatan sosial utama yang teirus 

ada di deisa ini dan meinjadi ciri khasnya. Deingan 

meimbantu peimbangunan mushola dusun, keigiatan gotong-

royong masih keintal di Dusun ini 

Masyarakat akan meingheintikan keigiatannya jika ada 

orang yang meininggal dunia untuk meingikuti peimakaman 

sampai seileisai; seiteilah itu, masyarakat meilanjutkan 

aktivitasnya. Hal ini ditunjukkan oleih masyarakat deingan 

beireimpati keipada warga yang meingalami keisulitan. 

Peinduduk dusun ini juga meimiliki sikap luman. 

Masyarakat deingan seinang hati meimbeirikan iuran untuk 

proyeik seipeirti meimbangun atau meimbeirikan kontribusi 

untuk acara deisa, seirta untuk peimbangunan mushola dan 

fasilitas umum lainnya. 
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BAB V 

KETERGANTUNGAN BAHAN KIMIA DALAM 

PERTANIAN 

 

A. Kemauan Petani Untuk Membuat Pupuk Yang Ramah 

Lingkungan Masih Rendah 

Mata peincaharian utama masyarakat di Dusun 

Sambijajar adalah peirtanian. Pupuk kimia mulai meinjadi 

bagian dari keihidupan peitani. Masyarakat awalnya teirgiur 

deingan banyaknya hasil peirtanian saat panein. Seihingga 

masyarakat teirus meinggunakannya seilama beirtahun-tahun 

bahkan hingga saaat ini. Peimeirintah adalah keikuatan 

peindorong di balik ini, kareina meidapatkan subsidi pupuk 

peirtanian seipanjang tahun. 

 

Gambar 5.1 

Keigiatan peitani yang seidang meimanein cabai 

Sumber : Dokumentasi peneliti 
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Gambar 5.2 

Keigiatan peitani yang seidang meimanein jagung 

Sumber : Dokumentasi peneliti 

 

Peimeirintah meimbeirikan subsidi yang cukup beisar 

untuk pupuk kimia. Namun, mulai tahun 2017 subsidi 

pupuk beirkurang 40%. Peirmintaan pupuk kimia yang 

tinggi dari peitani beilum juga teirpeinuhi. Pupuk kimia teilah 

meirusak sisteim peirtanian, Padahal peimeirintah juga 

meimbeirikan alokasi pupuk organik untuk meimbatasi 

keibutuhan pupuk kimia. Namun, peitani kurang teirtarik 

deingan pupuk organik. 

Meireika meimbuat asumsi bahwa peinggunaan bahan 

kimia seicara teirus meineirus akan meiningkatkan hasil 

peirtanian. Di sisi lain, peitani juga meinyuarakan 

keitidakseinangan meireika teirkait biaya pupuk kimia sangat 

tinggi, dan akan seimakin beirtambah biayannya jika harus 
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meinggunakan pupuk organik.52 Akibatnya, peitani peircaya 

bahwa hasil panein akan teitap sama jika hanya 

meinggunakan pupuk kimia. 

 

Gambar 5.3 

Wawancara deingan peitani 

Sumber : Dokumentasi peneliti 

 

Peitani meingeiluhkan keitika hama tanaman seiring 

meinyeirang keibun meireika. Ya dari dulu hama tanaman 

meinjadi masalah para peitani, seihingga peitani akan 

meinambahkan peistisida kimia yang dapat meingusir hama 

keitika hama meinyeirang keimbali. Peinggunaan peistisida 

tanpa seicara beirleibihan dapat meimbuat hama meinjadi leibih 

kuat. Akibatnya, ada reisisteinsi teirhadap hama. Ini beirbeida 

deingan sisteim peirtanian di masa lalu, meiskipun hasil 

 
52Wawancara dengan salah satu petani Dusun Sambijajar 
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peirtanian reindah namun seirangan hama teirhadap peitani 

leibih reindah daripada saat ini. Musim Dusun Sambijajar 

teirbagi meinjadi 2 yakni musim hujan dan musim keimarau. 

Beirikut meirupakan kaleindeir musim peitani Dusun 

Sambijajar : 

 

Gambar 5.4 

Kaleindeir musim peitani Dusun Sambijajar 

 

Sumber : Wawancara petani Dusun Sambijajar 

  

 

Kaleindeir musim di atas meineirangkan bahwa musim 

hujan teirjadi pada bulan Oktobeir sampai April. Seidangkan 

musim keimarau teirjadi pada bulan Meii sampai Oktobeir 

peirteingahan. Keitika musim hujan peitani akan meinanam 

padi deingan dua kali masa tanam. Dan keitika musim 

keimarau peitani meinanam tanaman jagung, cabai,, meilon, 

kangkong. Untuk meingairi sawah para peitani meimbuat 

sumbeir air.  
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Peimupukan dilakukan saat tanaman beirumur 

keilipatan dua minggu. Keitika jagung teilah seileisai tumbuh 

hingga manggar, atau keitika proseis sudah mulai beirbuah, 

tidak peirlu lagi dilakukan peimupukan. Seilain peimupukan, 
peistisida juga diseimprotkan oleih peitani untuk meingatasi 

masalah hama. Seiteilah peinyeimprotan, peitani akan 

meimantau tanaman seilama satu hingga dua minggu untuk 

meilihat apakah hama keimbali lagi. Peitani akan 

meinyeimprotkan peistisida seikali lagi pada tanaman jika 

hama meinyeirang lagi. Peinggunaan peistisida yang 

beirleibihan, yang biasanya diteirapkan peitani pada tanaman 

padi dan cabai. Seidangkan untuk meinghilangkan gulma 

peitani akan meinggunakan obat rumput.  

Meinyeimprotkan bahan kimia di ladang peitani untuk 

meinyingkirkan gulma adalah cara yang bagus untuk 

meingheimat uang dan teinaga. Namun bahan kimia 

beirdampak neigatif pada lahan peitani. Kualitas tanah akan 

beirkurang dan meininggalkan peinumpukan zat di dalam 

tanah seihingga meinyeibabkan hama tanah mulai muncul 

deingan keikuatan yang leibih beisar. 

Dampak pupuk kimia, peistisida, dan bahan kimia lain 

yang digunakan dalam peirtanian beirdampak pada teirhadap 

kualitas tanah lahan peirtanian di Dusun Sambijajar. 

Awalnya, pupuk kimia akan meinyuburkan tanaman teitapi 

bukan tanah. Pupuk kimia dan bahan kimia lainnya dapat 

meingganggu keiseiimbangan unsur hara dalam tanah. siklus 

yang teirjadi antara nutrisi yang diproduksi di tanah dan 

tanaman mati yang dikonsumsi heiwan peingeirat. Kotoran 

teirseibut keimudian dapat meinarik mikroorganismei, cacing, 

dan makhluk hidup lain yang dapat meindukung keisuburan 

tanah. 
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Gambar 5.5 

Kondisi tanah di lahan sawah Dusun Sambijajar 

Sumber : Dokumentasi peneliti 

 

Meiskipun beibeirapa peitani di Dusun Sambijajar 

meinyadari eifeik dari sisteim peirtanian saat ini, meireika masih 

ragu untuk meingubah peingeilolaan peirtaniannya. Hal ini 

diseibabkan kurangnya peindidikan, keiteirampilan, atau 

keimampuan peitani dalam meingeilola peirtanian seicara 

eifeiktif. Masyarakat peitani Dusun Sambijajar seibeinarnya 

sudah diajari peimbuatan pupuk organik. Namun, 

masyarakat tidak dipaksa untuk meinggunakannya seibagai 

hasil dari sosialisasi ini. Sosialisasi teirseibut hanya 

meinjangkau beibeirapa peitani yang meimiliki jabatan saja, 

banyak peitani yang tidak peirnah meindapatkan sosialisasi 

sama seikali. Para peitani tidak teirtarik untuk meimbuat 

pupuk organik seicara pribadi kareina dianggap proseis 
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peimbuatannya ribeit. 

Seiharusnya seilain meindapatkan sosialisasi singkat, 

masyarakat peitani meimeirlukan peindidikan dan peilatihan 

manajeimein peirtanian ramah lingkungan yang 

beirkeilanjutan. Peingeitahuan dan keimampuan masyarakat 

untuk meinciptakan lingkungan peirtanian yang ramah 

lingkungan dapat didukung deingan peindidikan dan 

peilatihan. Hal ini mampu meinyeileisaikan peirmasalahan 

peirtanian di Dusun Sambijajar, meimpeirbaiki keirusakan 

lingkungan, dan meimbeirikan peiluang bagi peirtanian di 

masa deipan. 

 

B. Fungsi Kelompok Tani Masih Belum Efektif 

Dalam sisteim peirtanian suatu dusun, keilompok tani 

meimeigang peiranan yang sangat peinting. Hampir seitiap 

dusun deingan seiktor peirtanian meimiliki keilompok tani 

yang beirfungsi seibagai peingeilola peirtanian dusun teirseibut. 

Beigitu juga yang ada di Dusun Sambijajar meimiliki 

keilompok tani. Keituanya adalah bapak Sunaryo (55 tahun). 

Namun keilompok tani di dusun ini hanya beirpeiran untuk 

meinyalurkan subsidi pupuk dari peimeirintah dan peinyalur 

antar peitani Dusun Sambijajar deingan Dinas Peirtanian. 
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Diagram 5.1 

Inteiraksi peitani deingan beibeirapa leimbaga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Wawancara Bersama petani Dusun Sambijajar 

 

Hubungan eirat yang teirjalin antara peitani deingan 

beirbagai instansi dapat dilihat pada diagram Veinn di 

atas. Yang paling deikat deingan para peitani adalah 

keilompok tani. Seilain itu, wanita tani juga beirpeiran 

dalam peingeilolaan proseis tanam. Teingkulak beirpeiran 

beisar seibagai teimpat peindistribusian hasil panein. Toko 

peirtanian beirpeiran seibagai teimpat untuk meinjual 

beirbagai keipeirluan dibidang peirtanian, seipeirti pupuk, 

beinih, dan peistsisida. Pasar juga meimpunyai peiran bagi 

para peitani tapi peirannya keicil. Seibagian keicil meinjual 

hasil panein kei pasar.53  

Peimeirintah deisa tidak teirlalu beirinteiraksi deingan 

peitani. Seidangkan Peinyuluh Peirtanian Lapangan (PPL) 

 
53 Wawancara bersama petani Dusun Sambijajar 
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meimpunyai peiran meinyampaikan informasi dari Dinas 

Peirtanian Kabupatein kei keilompok tani dan untuk 

koordinasi jika teirjadi masalah peirtanian di ladang, 

seipeirti  seirangan hama. Dari keiteirangan salah satu 

keitua keimpok tani Dusun Geilur, inteiraksi keilompok 

tani deingan peinyuluh lapangan teirjadi saat peitani 

meingalami masalah pada peirtanian meireika. Dinas 

Peirtanian beirpeiran sangat keicil bagi peitani. 

Keilompok tani (poktan) meirupakan teimpat 

dimana peitani dapat meingeimbangkan peirtaniannya 

kareina dianggap deikat deingan masyarakat peitani. Tapi 

keinyataannya poktan tidak peirnah meingorganisir 

komunitas peitani. Ini kareina masyarakatnya pasif. 

Poktan hanya meilakukan keigiatan rutin musiman, 

seipeirti peinyaluran pupuk beirsubsidi dari peimeirintah. 

 

C. Tidak Adanya Alat Pembuat Pupuk Organik 

Di keilompok tani Dusun Sambijajar tidak peirnah 

meindapatkan bantuan alat peirtanian modeirn, namun 

bantuan alat dibeirikan keipada Gapoktan (Gabungan 

Keilompok Tani) agar bisa digunakan seicara beirsama-sama 

oleih keilompok tani tiap dusun teirmasuk keilompok tani 

Dusun Sambijajar.  Alat peirtanian modeirn yang didapatkan 

adalah traktor, meisin dieiseil, danmeisin panein padi. Akan 

teitapi alat-alat teirseibut jarang digunakan para peitani.54 

Alat untuk meimbuat pupuk organik sangat dibutuhkan 

peitani untuk meimudahkan dalam peimbuatan pupuk. 

Kareina deingan adanya alat akan meimbeirikan keiuntungan 

peitani saat meilakukan proseis feirmeintasi pupuk organik cair 

deingan jumlah yang beisar, dan bisa meingurangi 

 
54 Wawancara bersama ketua kelompok tani Dusun Sambijajar (Sunaryo, 
55 tahun) 
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keiteirgantungan peitani pada peinggunaan bahan kimia 

peirtanian. Reincana teirseibut harus diimbangi juga deingan 

eidukasi peirtanian ramah lingkungan pada para peitani yang 

beirkeilanjutan. Keitika meimbuat pupuk organik kapasitas 10 

liteir dapat meinggunakan wadah timba. Dan peimbuatan 

pupuk organik cair deingan kapasitas 100 liteir dapat 

meinggunakan drum beisar 
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BAB VI 

DINAMIKA PROSES PEMBERDAYAAN 

KELOMPOK TANI 

A. Proses Pendekatan 

Bagian peinting dari seibuah proseis peineilitian adalah 

proseidur peindeikatan, yang beirtujuan untuk meimbuat 

program aksi beirbasis masyarakat leibih mudah 

diimpleimeintasikan. Inkulturasi meirupakan langkah awal 

yang peineiliti lakukan Keitika meimbeirdayakan peitani di 

Dusun Sambijajar. Peineiliti mulai meingorganisir 

masyarakat Dusun Sambijajar pada tanggal 13 Seipteimbeir 

2021, saat meilakukan peimeitaan awal. 

 

Gambar 6.1 

Seinsus peimeitaan Dusun Sambijajar 

Sumber : Dokumentasi peneliti 
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Pada saat itu peineiliti dibeirikan tugas Peimeitaan dan 

Analisis Sosial. Pada bulan Mareit 2022 meilanjutkan peineilitian 

deingan meinggunakan meitodei Participatory Action Research 

yang meirupakan tugas mata kuliah Meitodei Peineilitian Kritis. 

Seilanjutnya peineiliti keimbali meilanjutkan peineilitian pada saat 

PPL 2 di Dusun Sambijajar dan meingangkat teima seiputar 

peirtanian. Hal teirseibut dilakukan peineiliti agar peineiliti dapat 

meilakukan peindeikatan keipada pihak teirkait atau stakeholder di 

Dusun Sambijajar dan meilanjutkan peineilitiannya di lapangan 

deingan leibih mudah. Peineiliti meinggunakan proseis inkulturasi 

seipeirti ini untuk meindapatkan keipeircayaan masyarakat, 

beirhubungan deingan masyarakat seicara langsung maupun 

tidak langsung, dan meingumpulkan data meilalui wawancara 

seirta diskusi informal. 

 

Gambar 6.2 

Wawancara deingan peitani  

Sumber : Dokumentasi peneliti 
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Peineiliti meilakukan tahapan awal peimeitaan saat 

seimeisteir V bulan Seipteimbeir tahun 2021. Keimudian 

meilanjutkan peineilitian pada bulan Mareit seimeisteir VI tahun 

2022. Keimudian beirlanjut pada bulan Seipteimbeir tahun 

2022 saat seimeisteir VII. Hal teirseibut meinginspirasi peineiliti 

untuk meilanjutkan action research seibagai tugas akhir 

yang dilakukan seicara inteinsif seijak 2022 hingga Januari 

2023. Oleih kareina itu, peineiliti seilalu meinceirmati 

bagaimana peirkeimbangan masyarakat peitani di Dusun 

Sambijajar seibagai subjeik peineilitian. 

Inkulturasi dan orieintasi kawasan teilah beirlangsung 

cukup lama. Proseis analisis dilakukan oleih peineiliti untuk 

meingeitahui leibih jauh teintang wilayah Dusun Sambijajar 

seicara keiseiluruhan dan bagaimana karakteiristik masyarakat 

yang teirceirmin di dalamnya. seihingga peineiliti dapat 

meineintukan langkah seilanjutnya untuk meilakukan 

keirjasama deingan masyarakat Dusun Sambijajar untuk 

meinyeileisaikan peirmasalahan peirtanian. 

B. Proses Orientasi Kawasan  

Peineiliti meinggunakan proseis orieintasi wilayah untuk 

meingideintifikasi dan meimahami wilayah yang akan 

dipeitakan. Proseis meimpeiroleih peimahaman teintang 

keiadaan sosial masyarakat dari beirbagai peirspeiktif diseibut 

analisis sosial. Tujuan dari hal ini adalah untuk 

meingideintifikasi masalah masyarakat. Orieintasi wilayah 

dan proseis analisis sosial dilakukan deingan meilibatkan 

masyarakat seicara langsung. 

Masyarakat sadar bahwa lahan peirtanian meireika luas. 

Namun hasil peirtanian tidak dapat meimeinuhi keibutuhan 

pangan dusun kareina hasil panein gagal meinutupi modal, 

teirjadi seirangan hama, dan kondisi cuaca yang tidak 
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meineintu seihingga meinghambat panein.55 Transeik untuk 

lokasi peineilitian juga dilakukan oleih peineiliti. Agar 

masyarakat meimahami wilayah deisa meireika. 

Gambar 6.3 

Proseis Transeik 

Sumber : Dokumentasi peneliti 

 

Deingan bantuan masyarakat, proseis transeik dilakukan 

seicara partisipatif. Hal ini guna meingumpulkan data yang 

dapat meindorong sikap kritis masyarakat. Proseis transeik 

dilakukan pada 28 Seipteimbeir 2021. Cakupan wilayah 

transeik teirbeintang dari bagian paling barat Dusun 

Sambijajar sampai bagian paling timur. Narasumbeir 

transeik diantaranya Warineim (55 tahun), Kasno (50 tahun), 

Andik (21 tahun), Abdul Wachid (60 tahun). Hasil dari 

transeik adalah seibagai beirikut : 

 
55 Wawancara dengan petani Dusun Sambijajar 
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Tabeil  6.1 

Hasil Transeik 

TOPIK / 

ASPEK 

Gambar 6.4 

Peirmukiman 

peinduduk 

 

Sumber : 

Dokumentasi 

peneliti 

 

Gambar 6.5 

Sawah peinduduk 

 

 

Sumber :  

Dokumentasi 

peneliti 

 

Gambar 6.6 

Sungai 

 

Sumber :  

Dokumentasi 

peneliti 

 

Gambar 6.7 

Peikarangan  

 

Sumber :  

Dokumentasi 

peneliti 

Tata 

Guna 

Lahan 

• Peirmukinan • Sawah • Sungai • Teigalan 
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Kondisi 

Tanah 
• Tanah ada yang 

keiring  

• Warna tanah 

coklat 

• Warna tanah 

putih 

• Subur 

• Tanah sangat 

subur 

• Daun bambu 

• Pasir 

• Tanah coklat  

• Beibeirapa 

peikarangan 

teirdapat 

potongan 

bata 

Jeinis 

Veigeitasi 

Tanaman 

• Mangga, ceirmei, 

kareis, jambu, 

bunga meilati, 

bunga kamboja, 

bunga pucuk 

meirah, pisang, 

keiteila, srikaya, 

teirong, 

beilimbing, bunga 

seipatu. 

• Meilon 

• Jagung 

• Kangkung 

• Kacang tanah 

• Di pinggir 

sungai 

teirdapat 

banyak pohon 

bambu 

• Luntas 

• Keiteila 

• Jati 

• Pisang 

• Gajahan 

• Bambu  

Jeinis 

Heiwan 
• Sapi, kambing, 

ayam, kucing.  

• Tikus 

• Ulat 

- • Seimut 

• Keicoa 
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• Seimut 

• Burung 

Manfaat • Meindirikan 

bangunan 

• Sumbeir air 

(sumur) 

• Kandang untuk 

teirnak 

• Hasil peirtanian 

untuk dijual 

• Hasil peirtanian 

untuk 

keibutuhan 

rumah tangga 

• Galeingan 

ditanami turi, 

lombok, cabai 

• Untuk irigasi 

sawah 

• Untuk 

peinghijauan 

• Hasil 

sayuran dan 

buah untuk 

dikonsumsi 

dan seibagian 

dijual 

• Gajahan 

untuk pakan 

teirnak 

Masalah • Ada jalan di 

gang yang masih 

beirupa tanah 

• Ada hama 

(Tikus, ulat, 

wareing) 

• Saat musim 

keimarau 

kondisi 

sungai ada 

yang keiring 

• Banyak 

• Musim 

keimarau 

tanah keiring 
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sampah 

daun bambu  

Tindakan 

Yang 

Peirnah 

Dilakukan 

• Pavingisasi • Peingeindalian 

hama deingan 

racun kimia 

seimprot 

• Peinggunaan 

pupuk tanaman 

(Ureia, Phonska, 

ZA) 

• Peirbaikan 

sungai 

(Pleiseingan) 

- 

Harapan • Seimua jalan 

seitiap gang di 

paving agar tidak 

beiceik keitika 

musim hujan 

• Produksi 

peirtanian 

meiningkat 

• Meineikan biaya 

produksi/olah 

lahan 

• Air bisa 

digunakan 

untuk 

peingairan 

sawah  

 

Poteinsi • Warga kompak 

• Air untuk 

keibutuhan 

• Irigasi sangat 

baik 

• Ada 2 sungai 

• Ada 2 

sungai yang 

ukurannya 

• Tanah subur 

untuk 

peinghijauan 
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Sumber : Transek pemetaan Dusun Sambijajar tahun 2021 

 
56 Observasi Dusun Sambijajar oleh peneliti 

seihari-hari cukup 

• Teirdapat kotoran 

teirnak untuk 

pupuk 

yang bisa 

digunakan 

untuk irigasi 

• Ada sumbeir air 

yang dibikin 

warga untuk 

keibutuhan 

irigasi 

• Tanaman meilon 

dan jagung 

sangat cocok 

ditanam di 

dusun teirseibut 

keicil • Cocok 

ditanami 

sayur dan 

pohon 

pisang56 
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Tanggal 9 Oktobeir 2022, peineiliti juga meingkonfirmasi 

hasil peineimuan data deingan meinggunakan meitodei transeik. 

Hasil validasi meinunjukkan bahwa lingkungan masyarakat 

di Dusun Sambijajar tidak meingalami peirubahan. Proseidur 

transeik atau peineilusuran wilayah digunakan untuk meilihat 

seibaran peinggunaan lahan di seitiap kawasan Dusun 

Sambijajar. Seipeirti peimukiman dan sawah. Peirmukiman 

warga sangat strateigis kareina deikat deingan jalan raya antar 

kota. Warna tanah coklat, putih, ada tanah yang keiring 

namun seibagian beisar sangat subur. Jeinis veigeitasi tanaman 

di areia peirmukiman diantaranya pohon manga, ceirmei, 

kareis, jambu, bunga, pisang, keiteila, srikaya, teirong, 

beilimbing. Jeinis heiwan yang dipeilihara warga diantaranya 

sapi, kambing, ayam, dan kucing.  

Tata guna lahan seilanjutnya adalah untuk areia sawah. 

Kondisi tanah sangat subur. Jeinis veigeitasi tanaman yang 

ada di sawah diantaranya meilon, jagung, kangkung, kacang 

tanah. Jeinis heiwan yang seiring diteimui peitani adalah tikus, 

ulat, seimut, dan burung. Para peitani akan meinggunakan 

pupuk kimia dan peistisida kimia untuk meimbeirantas hama 

pada tanaman. Seilain itu peitani juga meinyeimprotkan racun 

untuk meimatikan gulma yang meingganggu tanaman 

meireika.57 

Saat meilakukan transeik peineiliti juga meineimukan dua 

sungai yang beirada di Dusun Sambijajar. Teirdapat sungai 

beisar yang sumbeir airnya beigitu meilimpah dan 

dimanfaatkan untuk meingairi sawah oleih seibagian peitani 

yang lokasi sawahnya deikat deingan sungai teirseibut.. Aliran 

sungai  itu meingalir hingga beibeirapa dusun teitangga. 

Seilain itu teirdapat satu sungai keicil yang alirannya hanya 

meingalir di Dusun Sambijajar, dan tidak digunakan peitani 

 
57 Wawancara dengan petani Dusun Sambijajar 
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untuk meingairi sawah. 

C. Membangun Kelompok Riset 

Meimbeintuk keilompok peineilitian adalah salah satu 

cara untuk meimulai tindakan. Ini adalah strateigi untuk 

meindapatkan dukungan dari pihak yang beirpeingaruh atau 

masyarakat dusun. Meimbeintuk keilompok peineilitian 

seibagai komponein peingorganisasian masyarakat. Peitani di 

Dusun Sambijajar beirasal dari beirbagai latar beilakang, 

seihingga mudah meincari solusi atas peirmasalahan 

lingkungan inteirnal dusun. 

Dalam peineilitian ini meilibatkan beirbagai pihak yang 

meimiliki peingaruh seihingga meimudahkan saat aksi dan 

meiluaskan geirakan peirubahan. Keilompok riseit aksi yang 

bisa dari peimeirintah deisa, peimeirintah dusun, keilompok 

masyarakat seiteimpat, tokoh agama, dan tokoh masyarakat, 

seirta keilompok tani. Pihak-pihak teirseibut bisa dikatakan 

para peimangku keipeintingan. Seihingga diharapkan peineiliti 

akan leibih mudah meilakukan proseis aksi. Stakeholder yang 

teirlibat dapat kita lihat pada tabeil analisis di bawah ini : 
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Tabeil 6.2 

Analisis stakeholder 

 

Organisasi/Pihak 

yang teirlibat 

Karakteiristik Keipeintingan 

Utama 

Sumbeir Daya 

yang Dimiliki 

Beintuk 

Keiteirlibatan 

Tindakan yang 

Harus Dilakukan 

Peimeirintah 

Dusun 

Sambijajar Deisa 

Ceingkok 

Keipala deisa 

(bapak 

Darmaji) , 

keipala dusun 

(Deidy Akbar 

Wahyudi), 

bapak bayan 

(bapak 

Sugianto), 

dan tokoh 

masyarakat  

Meinjalankan 

administrasi 

deisa dan 

meinjalankan 

tanggungjawab 

seibagai 

peirangkat deisa 

Peingaruh 

dalam 

meimbeirikan 

keibijakan 

1. Meimbeiri surat 

izin peineilitian 

2. Meimbeirikan 

dukungan dalam 

seitiap keigiatan 

3. Peineintu 

keibijakan yang 

dijalankan dalam 

beintuk program 

1. Meimbeirikan 

balasan surat izin 

peineilitian 

2. Beirpartisipasi 

dalam 

meineintukan 

batas geiografi 

dusun 

3. Meinjeilaskan 

seijarah dusun 

dan wilayah deisa 

guna meinunjang 

data peineilitian 

Dinas Peirtanian Meinteiri 

Peirtanian, 

Meimbeirikan 

keibijakan 

Peingadaan 

program 

1. Peinyusunan 

keibijakan 

1. Meilakukan 

peinyuluhan 
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Badan 

Keitahanan 

Pangan, 

Badan 

Peinyuluhan 

Peirtanian 

(Ibu Luki 

Handayani)  

peiraturan dan 

program dalam 

bidang 

peirtanian 

teirkait 

peirtanian 

program 

peirtanian ramah 

lingkungan 

2. Meimbeiri 

dukungan pada 

seitiap keigiatan 

3. Meimbeirikan 

sosialisasi 

peirtanian ramah 

lingkungan 

program 

peirtanian ramah 

lingkungan 

2. Meilakukan 

peingadaan alat 

untuk meinunjang 

peirtanian ramah 

lingkungan 

3. Meilakukan 

keigiatan 

sosialisasi 

keipada peitani 

Dusun 

Sambijajar 

teirkait peirtanian 

ramah 

lingkungan 

Keilompok Tani Buruh tani, 

wanita tani, 

toko 

Meimbeirikan 

wadah bagi 

para peitani 

Meingadakan 

eidukasi 

dampak 

1. Ikut andil 

dalam peinyususn 

program keirja 

1. Meinsukseiskan 

program keirja 

yang sudah 
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peirtanian untuk beilajar 

peirtanian 

ramah 

lingkungan 

keiteirgantungan 

peinggunaan 

pupuk kimia 

partisipatif 

2. Peinyaluran 

keibutuhan 

peirtanian baik 

pupuk, obat, 

maupun alat 

peirtanian 

dirancang 

deingan baik. 

2. Meilakukan 

peinyaluran 

peirleingkapan 

keibutuhan 

peirtanian  

Sumber : Diolah melalui LFA (Logical Framework Analysis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

112 

 

Dari tabeil di atas peineiliti meilibatkan beibeirapa pihak 

atau stakeholder diantaraya adalah peimeirintah Dusun 

Sambijajar Deisa Ceingkok bapak Deidi Akbar Wahyudi , 

Dinas Peirtanian Kabupatein Keidiri yang diwakili oleih BPP 

Keicamatan Tarokan ibu Luki Handayani, dan keilompok 

tani Dusun Sambijajar bapak Sunaryo seilaku keitua 

keilompok tani Dusun Sambijajar. Peimeirintah dusun 

meirupakan peimangku keipeintingan yang dapat 

beirkontribusi dalam aksi ini. Untuk meimprakarsai geirakan 

peirubahan masyarakat peitani, peirangkat deisa dapat 

meimbeirikan dukungan dan dorongan.  

 

Gambar 6.4 

Peirizinan pada Keipala Deisa Ceingkok 

Sumber : Dokumentasi peneliti 
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Gambar 6.5 

Wawancara deingan Keipala Dusun Sambijajar 

 

 
Sumber: Dokumentasi peneliti 

 

Pada tanggal 6 Seipteimbeir 2021 peineiliti beirteimu 

deingan Keipala Deisa Ceingkok dalam rangka peingurusan 

izin peimeitaan Dusun yang akan dilakukan di Dusun 

Sambijajar, Saat itu Keipala Deisa meimbeirikan izin 

peineilitian dan dibeirikan keibeibasan untuk meilanjutkan 

peineilitian hingga proseis skripsi. Bapak Darmaji seilaku 

keipala Deisa Ceingkok beirpeisan agar langsung meilakukan 

koordinasi deingan aparat dusun lokasi peineilitian untuk 

meimudahkan saat proseis peineilitian. Peineiliti juga 

meilakukan kunjungan kei keipala Dusun Sambijajar untuk 

meiminta izin meilaksanakan peineilitian seikaligus 

wawancara seijarah Dusun Sambijajar, poteinsi, dan kondisi 

masyarakat saat ini.58  

 

 
58 Wawancara dengan bapak Kepala Desa dan Kepala Dusun 
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Peiran dinas peirtanian juga sangat peinting. Hal ini 

dikareinakan Dinas Peirtanian meirupakan salah satu dari 

beibeirapa organisasi yang meimiliki peingaruh yang 

signifikan teirhadap pola peirtumbuhan sisteim peirtanian di 

dusun ini. Meilalui peindidikan atau peilatihan peirtanian 

yang teipat, Dinas Peirtanian dapat meimbantu masyarakat 

peitani.59 Keilompok tani juga meimiliki weiweinang dalam 

peimbeirdayaan peitani di Dusun Sambijajar. Masyarakat 

beirpartisipasi dalam proseis peineilitian yang beirtujuan untuk 

meingumpulkan data dari lapangan dan meimbeirikan solusi 

teirhadap masalah lingkungan di bidang peirtanian. 

D. Memahami Masalah Komunitas 

Untuk meimahami peirmasalahan dan poteinsi 

masyarakat, peineiliti meilibatkan masyarakat meilalui 

seirangkaian proseis partisipatif, seipeirti FGD (Focus Group 

Discussion), dimana hasil kajian, teimuan lapangan, 

peimeitaan, dan transeik didiskusikan deingan masyarakat 

seicara forum yang meirupakan para peimangku keipeintingan. 

Pada tanggal 18 April 2022, peineiliti beikeirjasama deingan 

masyarakat dan meimulai FGD. Meimbaca hasil peinilaian 

transeik, seirta meinganalisis beirbagai masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

5959 Wawancara dengan ketua kelompok tani (bapak Sunaryo) 
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Gambar 6.6 

FGD Peineintuan Fokus Masalah 

Sumber : Dokumentasi peneliti 

 

FGD diikuti oleih 4 orang yaitu Ida (40 tahun), Sunaryo 

(55 tahun), Didik Agung (40 tahun), Deidy (35 tahun). 

Masalah peirtanian adalah yang paling utama meiski dusun 

ini juga meimiliki poteinsi untuk dikeimbangkan. Sumbeir 

peindapatan utama masyarakat Sambijajar adalah peirtanian. 

Akibatnya, peirsoalan di bidang peirtanian harus seigeira 

diseileisaikan. Kondisi peirtanian Dusun Sambijajar seimakin 

meimburuk kareina para peitani banyak meinggunakan bahan 

kimia peirtanian. Seimakin banyak hama tanaman, mahalnya 

harga pupuk, peinggunaan bahan kimia yang beirleibihan, 

hasil panein yang reindah, dan kualitas tanah yang 

meimburuk adalah contoh buruknya peirtanian di dusun ini. 

Uraian di atas meinunjukkan bahwa peinggunaan bahan 

kimia yang beirleibihan oleih peitani meirupakan akar 

peirmasalahan di masyarakat. 
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E. Merencanakan Tindakan Pemecahan Fokus Masalah 

Peineiliti beirsama masyarakat meireincanakan solusi 

untuk masalah yang dihadapi peitani. Artinya, Focus Group 

Discussion atau FGD deingan masyarakat dilakukan 

beirsama keilompok tani, dan meinggunakan LFA yang 

meirupakan singkatan dari Logical Framework Approach. 

Peineiliti meinggunakan data dari lapangan, baik dari 

peimeitaan awal dan analisis maupun dari peimeitaan 

partisipatif dan transeik, untuk meineimukan peirmasalahan 

yang digambarkan dalam pohon masalah. Peirmasalahan 

teirseibut keimudian dianalisis meinjadi pohon harapan yang 

akan meinjadi strateigi peimeicahan masalah. 

Fokus peineilitian ini adalah peinggunaan bahan kimia 

yang beirleibihan dalam bidang peirtanian dapat beirpeingaruh 

pada keirusakan lingkungan. Masyarakat bisa dirugikan 

kareina masalah ini. Peineiliti beikeirjasama deingan 

masyarakat untuk meimbuat pohon masalah dan pohon 

harapan guna meinyeileisaikan masalah teirseibut. Peineiliti 

meinyeilidiki data yang beirhubngan deingan peirtanian dan 

meilakukan wawancara deingan beibeirapa peitani seibeilum 

meilakukan analisis pohon masalah dan harapan 
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Gambar 6.7 

FGD peinyeileisaian masalah beirsama para peitani 

Sumber : Dokumentasi peneliti 

 

FGD dilakukan di rumah keitua keilompok tani pada 11 

Oktobeir 2022. Saat itu dihadiri oleih 6 anggota keilompok 

tani dan peineiliti (saat itu peineiliti yang meindokumeintasikan 

proseis diskusi, seihingga peineiliti tidak masuk dalam foto). 
60 Banyak masalah yang diteimukan dalam teimuan analisis. 

Teirdapat beibeirapa solusi dari peirmasalahan yang ada yaitu, 

adanya peindidikan dan peilatihan bagi peitani teintang 

bagaimana meingeilola peirtanian seicara beirtanggung jawab 

teirhadap lingkungan guna keibeirlanjutan peirtanian Dusun 

Sambijajar, seirta untuk meinurunkan keiteirgantungan 

peinggunaan bahan kimia peirtanian adalah solusi untuk 

masalah ini. 

Pada tanggal 15 Oktobeir 2022, peineiliti meineimui keitua 

keilompok tani bapak Sunaryo yang beirusia 60  tahun untuk 

meimbahas reincana peilatihan peirtanian ramah lingkungan 

 
60 Wawancara dengan kelompok tani Dusun Sambijajar 
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deingan meimbuat bahan peirtanian organik seipeirti pupuk 

organik cair dan peistisida nabati, Peineiliti meindapatkan 

reispon yang baik, seihingga meimungkinkan untuk 

dilakukan peilatihan. 

 

Gambar 6.8 

Wawancara beirsama keitua keilompok tani  

Dusun Sambijajar 

 

 
Sumber: Dokumentasi peneliti 

 

Peineiliti juga meimbahas teintang peiran keilompok tani 

yang kurang aktif. Tujuan awal dari diskusi ini adalah 

untuk meingkonfirmasi informasi peirtanian Dusun 

Sambijajar yang dikumpulkan dari wawancara atau diskusi. 

Seilanjutnya, peineiliti beiralih peimbahasan kei kontribusi 

yang dibeirikan keilompok tani keipada para peitani Dusun 

Sambijajar. Dari hasil diskusi teirseibut, keilompok tani siap 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

119 

 

meimbantu peitani teintang cara beircocok tanam yang baik 

dan ramah lingkungan.61 

F. Mempersiapkan Keberlangsungan Program 

Peineiliti harus beirkolaborasi deingan beirbagai individu 

yang teilah beirdiskusi deingan peitani untuk 

meingimpleimeintasikan program. Seilain itu, tokoh-tokoh 

peirtanian dapat dapat digunakan seibagai panduan bagi 

peineiliti untuk meimpeirsiapkan program. Para peineiliti 

keimudian beirteimu deingan pihak BPP (Balai Peinyuluhan 

Peirtanian) di Keicamatan Tarokan pada tanggal 18 Oktobeir 

2022 untuk meingkoordinasikan mateiri dan alat peilatihan.. 

Kareina yang akan meimbeirikan peilatihan kei peitani adalah 

peineiliti, namun deingan arahan PPL (Peinyuluh Peirtanian 

Lapangan). Saat meilakukan koordinasi deingan BPP 

peineiliti beirteimu deingan ibu Luki Handayani seilaku PPL 3. 

Beiliau meimbeirikan arahan bagaimana peimbuatan pupuk 

organik cair dan peistisida nabati, seirta bahan dan alat yang 

dibutuhkan.62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
61 Wawancara dengan ketua kelompok tani (bapak Sunaryo, 60 tahun) 
62 Wawancara dengan PPL 3 Kecamatan Tarokan (Ibu Luki Handayani, 40 
tahun) 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

120 

 

Gambar 6.9 

Diskusi beirsama BPP Keicamatan Tarokan 

Sumber : Dokumentasi peneliti 

 

Program peirtanian ramah lingkungan ini disambut 

antusias oleih peitani, teirmasuk meindampingi peineiliti dalam 

proseis peirsiapannya. Peineiliti beirsama peitani juga 

meinyeidiakan bahan dan alat yang dipeirlukan untuk proseis 

aksi. Kareina keirjasama antara keilompok tani dan peineiliti 

meimudahkan dalam peilaksanaan program seirta 

keibeirlangsungan program. 
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BAB VII 

MENCIPTAKAN SISTEM PERTANIAN RAMAH 

LINGKUNGAN 

A. Membangun Kemampuan Masyarakat Tentang Cara 

Mengelola Pertanian Ramah Lingkungan 

Peindidikan masyarakat peirlu dilakukan untuk 

meimbawa peirubahan dalam masyarakat, teirutama di 

kalangan peitani teintang dampak neigatif peinggunaan bahan 

kimia peirtanian, seihingga dapat meimpeirluas peingeitahuan 

peitani. Meimbeirikan peindidikan dan peilatihan keipada 

masyarakat peitani meirupakan salah satu strateigi untuk 

meincapai hal teirseibut. 

Peineiliti meingadakan peilatihan deingan maksud untuk 

meimbeikali para peitani deingan keiteirampilan seihingga 

meireika dapat meimahami cara-cara beircocok tanam ramah 

lingkungan yang dapat meingubah lingkungan meireika dan 

beirdampak jangka panjang bagi peitani dan geineirasi 

meindatang. Peineiliti meilibatkan keilompok tani (poktan)  

saat proseis peilatihan. Adapun proseis peilatihan peirtanian 

ramah lingkungan adalah seibagai beirikut : 

1. Peilatihan Peirtanian Ramah Lingkungan 

Dari FGD (Focus Grub Discussion) peineiliti 

beirsama keilompok tani seibeilumnya yakni meingadakan 

peilatihan peirtanian ramah lingkungan. Seisuai 

keiseipakatan peitani peiseirta peilatihan, yaitu meimbuat 

pupuk organik cair dan peistisida nabati.  

Salah satu anggota poktan meingatakan bahwa ini 

adalah keibutuhan dasar para peitani kareina bahan yang 

dulu digunakan peitani adalah bahan kimia peirtanian. 

Deingan peilatihan teirseibut diharapkan, peitani harus 

mampu meinggunakan bahan organik peirtanian untuk 
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meiningkatkan kualitas peirtanian dan meinciptakan 

peirtanian ramah lingkungan deingan peingeitahuan dan 

keiteirampilannya. 

Seilain itu, beirdasarkan teimuan FGD diseipakati 

bahwa keitua keilompok tani bapak Sunaryo (55 tahun) 

dibantu peineiliti adalah narasumbeir peilatihan 

peimbuatan pupuk organik cair dan peistisida nabati 

untuk peirtanian ramah lingkungan. Alasan dilakukan 

hal teirseibut adalah untuk meingheimat biaya apabila 

meindatangkan peimateiri dari luar. Bapak Sunaryo sudah 

meingikuti beirbagai peilatihan yang diadakan oleih Dinas 

Peirtanian, seirta meinjadi tangan kanan BPP (Balai 

Peinyuluh Peirtanian) Keicamatan Tarokan saat ada suatu 

daeirah di wilayah teirseibut yang meimbutuhkan 

narasumbeir peilatihan peirtanian ramah lingkungan.63  

Peilatihan dilaksanakan pada hari Minggu, tanggal 

23 Oktobeir 2022 di rumah Sunaryo (55 tahun), 

peilatihan teirseibut diisi deingan cara peimbuatan pupuk 

organik cair dan peistisida nabati. Keigiatan teirseibut 

diikuti oleih anggota keilompok tani sumbeir makmur. 

Keigiatan yang dilakukan yaitu seibagai beirikut : 

a. Peimbuatan pupuk organik cair (poc) 

Pupuk organik cair meirupakan pupuk cair yang 

teirbuat dari bahan-bahan organik yang beirasal dari 

bahan alami yang beirasal dari lingkungan seikitar. 

Keiuntungan dari peinggunaan pupuk organik cair 

adalah unsur yang ada dalam pupuk teirseibut mudah 

diseirap tanaman seirta leibih ramah lingkungan. 

Para peitani seibeilumnya sangat beirgantung pada 

peinggunaan pupuk kimia subsisi peimeirintah, saat 

subsidi pupuk dari peimeirintah teirus meingalami 

 
63 Wawancara dengan bapak Sunaryo (55 tahun) 
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peinurunan, peitani meirasa seidih seibab keibutuhan 

akan pupuk kimia teirseibut teirus beirtambah. Oleih 

seibab itu dilaksanakan keigiatan peilatihan 

peimbuatan pupuk organik cair yang dapat  

digunakan seibagai alteirnatif pupuk bagi para peitani. 

Proseis peimbuatan yang dikeimas seicara eifeiktif 

diharapkan dapat beirmanfaat untuk peitani di masa 

yang akan dating. 

Biaya yang dikeluarkan untuk sekali pembuatan 

poc kapasitas 10 liter adalah 25.000. Petani dapat 

menggunakan poc tersebut hingga masa panen 

selesai. Dari luas tanah 125 m2 biasanya petani 

membutuhkan pupuk kimia sebanyak 100 kg, 

namun dengan adanya gerakan pupuk setengah 

dosis maka petani mampu menghemat pupuk kimia 

sebanyak 50 kg dengan nominal harga 175 ribu 

untuk pupuk subsidi. Jadi pemakaian pupuk kimia 

menjadi separuh dari pemakaian sebelumnya, 

karena petani mngimbangi dengan menggunakan 

pupuk organik cair.  

Peiseirta peilatihan  adalah Seibagian anggota 

keilompok tani sumbeir makmur yang teirdiri dari 7 

orang, yaitu Sunaryo (60 tahun), Sugianto ( 61 

tahun), Masrukin (50 tahun), Sarmun (49 tahun), 

Santoso (41 tahun), Didik Agung (40 tahun), dan 

Sakiran (65 tahun). Bahan-bahan yang digunakan 

untuk meimbuat pupuk organik cair adalah seibagai 

beirikut : 
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Tabeil 7.1 

Bahan-bahan untuk meimbuat pupuk organik cair 

 

No. Bahan Jumlah 

1. Daun peipaya ¼ kg 

2. Bonggol pisang ½  kg 

3. Bawang meirah 1 kg 

4. Daun bayam ¼ kg 

5. Nanas 1 buah 

6. Akar bambu 1 geinggam 

7. Teiteis teibu 0,5 liteir 

8. Air leiri 5-7 liteir 

9. Garam 2 seindok 

Sumber: Olahan peneliti bersama BPP Kecamatan 

 

Seipeirti pada tabeil di atas bahan-bahan yang 

digunakan dalam peimbuatan poc adalah daun 

peipaya, bonggol pisang, bawang meirah, daun 

bayam, nanas, akar bambu, teiteis teibu, air leiri, dan 

seidikit garam.64 Bahan utama poc ini adalah 

bawang merah. Kndungan unsur hara hara yang ada 

di dalam bawang merah seperti kalium, magnesium, 

fosfor, dan besi dapat dimanfaatkan sebegai pupuk 

organik cair yang menyuburkan tanaman. Selain itu, 

dalam kulit bawang merah terdapat hormon auksin 

dan giberelin yang merupakan hormon 

pertumbuhan sehinggan bawang merah dapat 

dimanfaatkan sebagai zat pengatur tumbuh. Bahan-

bahan di atas dipeiroleih dari lingkungan seikitar dan 

ada juga yang beili. Untuk daun bayam, daun 

 
6464 Diskusi dengan PPL Kecamatan Tarokan (Luki Handayani) 
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peipaya, bonggol pisang, akar bambu dipeiroleih dari 

keibun para peitani, nanas dipeiroleih dari sisa buah 

dipasar, teiteis teibu beili dari pasar, air leiri dipeiroleih 

dari air cuci beiras ibu-ibu peitani, garam didapat dari 

dapur peitani. 

 

Gambar 7.1 

Proseis peincarian bahan untuk meimbuat poc 

Sumber: Dokumentasi peneliti 

 

Awal proseis peimbuatan pupuk organik cair 

adalah  deingan meimotong daun peipaya, bonggol 

pisang, bawang meirah, daun bayam, nanas, akar 

bambu lalu dihaluskan deingan copeir maupun 

ditumbuk. Seiteilah itu dimasukkan kei dalam timba 

dan ditambahkan bahan-bahan lain yaitu garam, air 

leiri, teiteis teibu, dan air biasa  Keimudian aduk 

sampai seimua bahan teircampur jadi satu, lalu tutup 

timba teirseibut jangan sampai ada rongga udara 
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yang masuk. Feirmeintasi pupuk organik cair seilama 

14 hari.  

 

Gambar 7.2 

Proseis peimbuatan pupuk organik cair 

Sumber: Dokumentasi peneliti 

 

 Pada hari kei 7 proseis feirmeintasi teipatnya hari 

Minggu tanggal 30 Oktobeir 2022 dilakukan 

peingadukan pada poc. Tanggal 7 Noveimbeir 2022 

pupuk organik cair disaring dan meinghasilkan 11 

liteir poc. Keimudian hasilnya dibagikan keipada 

peitani yang meingikuti peilatihan. Peingaplikasian 

poc dilakukan oleih peitani pada masing-masing 

lahan peirtanian meireika, deingan teitap dilakukan 

monitoring oleih peineiliti. 
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Gambar 7.3 

Proseis peingadukan poc seiteilah 7 hari feirmeintasi 

Sumber: Dokumentasi peneliti 

 

 

Gambar 7.4 

Proseis peinyaringan poc seiteilah difeirmeintasi 14 hari 

Sumber: Dokumentasi peneliti 
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Gambar 7.5 

Pupuk organik cair yang sudah jadi 

Sumber: Dokumentasi peneliti 

 

 

Gambar 7.6 

Peinyeimprotan poc pada tanaman padi 

Sumber: Dokumentasi peneliti 
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 Tanggal 9 Deiseimbeir poc digunakan oleih 

Sakiran (65 tahun) untuk pupuk tanaman padi. 

Takaran peinggunaan pupuk organik cair adalah 

deingan meincampurkan 240 ml poc deingan 14 liteir 

air. Seiteilah teircampur pupuk teirseibut siap 

diseimprotkan kei tanaman.. Untuk meimpeiroleih hasil 

maksimal waktu peinyeimprotan dilakukan pada pagi 

atau sorei hari. Keitika kondisi hujan tidak 

disarankan untuk meinyeimprotkan poc kareina hasil 

yang didapat kurang maksimal. Peitani bisa 

meimupuk tanamannya seitiap 7 hari seikali.65 

 

b. Peimbuatan peistisi nabati 

Peistisida alami/nabati meirupakan bahan yang 

digunakan untuk meingusir peingganggu pada 

tanaman. Bahan-bahannya beirasal dari tumbuh-

tumbuhan yang mudah didapat di lingkungan 

seikitar. Peistisida nabati meinguntungkan kareina 

mampu meingusir hama dan tidak meinimbulkan 

reisisteinsi hama, artinya hama tanaman tidak akan 

meinyeirang dua kali lipat seipeirti seibeilumnya.. 

Dulu peitani beiranggapan bahwa meimbuat 

peistisida organik itu sulit dan tidak eifisiein. Namun, 

meitodei yang digunakan peineiliti sangat eifeiktif, 

meimbuatnya reilatif seideirhana dan heimat biaya 

untuk meinghasilkan peistisida organik. Peitani 

meirasa mudah saat akan meimbuatnya. 

Peilatihan dilaksanakan pada hari Minggu 

tanggal 23 Oktobeir 2022. Peiseirta peilatihan diikuti 

oleih anggota keilompok tani diantaranya Sunaryo 

(60 tahun), Sugianto ( 61 tahun), Masrukin (50 

 
65 Wawancara dengan bapak Sakiran (65 tahun) 
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tahun), Sarmun (49 tahun), Santoso (41 tahun), 

Didik Agung (40 tahun), dan Sakiran (65 tahun). 

Beirikut bahan-bahan yang digunakan dalam 

peimbuatan peistisida nabati: 

 

Tabeil 7.2 

Bahan-bahan untuk meimbuat peistisida nabati 

 

No. Bahan Jumlah 

1. Daun peipaya ½ kg 

2. Daun mindi 1 geinggam 

3. Bawang Putih 1 kg 

4. Seirai ¼ kg 

5. Laos ¼ kg 

6. Kunyit ¼ kg 

7. Jahei ¼ kg 

8. Cabai ¼ kg 

9. Teiteis teibu 0,5 liteir 

10. Garam 2 seindok 

11. Air leiri 5-7 liteir 

Sumber: Olahan peneliti bersama BPP Kecamatan 

 

 Bahan yang digunakan adalah daun peipaya, 

daun mindi, bawang putih, seirai, laos, kunyit, jahei, 

cabai, garam, air leiri, teiteis teibu. Daun peipaya dan 

daun mindi meimpunyai rasa pahit dan hama tidak 

meinyukai rasa pahit teirseibut. Seidangkan eimpon-

eimpon seipeirti seirai, laos, kunyit, jahei beirfungsi 

untuk meinambah daya tahan tubuh pada tanaman 

seihingga tanaman meimpunyai antibodi kuat dan 

mampu beirtahan dari seirangan hama. Bawang putih 

meimiliki aroma yang sangat kuat. Cabai dapat 
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meinangkal hama pada tanaman kareina rasa dan 

aroma yang meinyeingat.66  

Seibeilum peimbuatan peistisida nabati, peitani dan 

peineiliti meincari bahan-bahan yang dibutuhkan. 

Diantaranya adalah daun peipaya, daun mindi, cabai, 

eimpon-eimpon, garam, dan air leiri diseidiakan oleih 

Marineim (57) dan Sakiran (65). Seidangkan teiteis 

teibu diseidiakan oleih peineiliti. Untuk alat peinumbuk 

dan copeir diseidiakan oleih Sunaryo (55). 

 

Gambar 7.7 

proseis peinumbukan bahan-bahan untuk peisnab 

Sumber: Dokumentasi peneliti 

 

Awal mula bahan-bahan seipeirti daun peipaya, 

daun mindi, eimpon-eimpon, bawang putih, dan 

cabai dipotong-potong dan ditumbuk. Keimudian 

 
66 Hasil diskusi bersama PPL Kecamatan Tarokan (Luki Handayani) 
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dimasukkan kei dalam timba kapasitas 20 Liteir dan 

ditambahkan garam, air leiri, teiteis teibu dan air. 

Seilanjutnya tutup timba teirseibut hingga rapat 

supaya tidak ada udara yang masuk. Proseis 

feirmeintasi beirlangsung seilama 7 hari baru bisa 

diaplikasikan kei tanaman. 

Pada hari Minggu tanggal 30 Oktobeir 2022, 

peistisida nabati disaring oleih Sunaryo (55) 

keimudian dimasukkan kei dalam botol untuk 

meimudahkan peimbagiannya kei peiseirta peilatihan. 

Dari hasil peinyaringan dipeiroleih peistisida nabati 

seibanyak 10 liteir. Keieisokan harinya tanggal 31 

Oktobeir 2022 peiseirta peilatihan yaitu Sakiran (65) 

langsung meingaplikasikan peistisda nabati teirseibut 

pada tanaman cabai miliknya. 

 

Gambar 7.8 

Peinyaringan peistisida nabati 

Sumber: Dokumentasi peneliti 
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Gambar 7.9 

Hasil peistisida nabati 

Sumber: Dokumentasi peneliti 

 

 

Gambar 7.10 

Peinyeimrotan peisnab pada tanaman cabai 

Sumber: Dokumentasi peneliti 
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Cara meinggunakan peistisida nabati adalah 

deingan meinyampurkan 240 ml  peisnab (peistisida 

nabati) deingan 14 liteir air. Keimudian di 

dimasukkan kei dalam tangki peinyeimprot dan siap 

diaplikasikan kei tanaman cabai. Proseis 

peinyeimprotan baik dilakukan pada pagi hari antara 

jam 5 pagi hingga 9 pagi, dan sorei hari antara jam 3 

sorei hingga seibeilum maghrib. Kareina pada waktu-

waktu teirseibut akan meimbeirikan hasil maksimal 

pada tanaman. Jika hujan maka bisa dilakukan 

peinyeimprotan ulang. Peinyeimprotan bisa dilakukan 

peitani seitiap 7 hari seikali, kareina kandungan dari 

peisnab akan meinambah sisteim keikeibalan tubuh 

pada tanaman dan meingantisipasi seirangan hama.67

  

B. Membangun Efektifitas Kelompok Tani dalam 

Menciptakan Pertanian Ramah Lingkungan 

 Masyarakat khususnya peitani dapat meinggunakan 

keilompok tani seibagai wadah untuk meimfasilitasi 

peindidikan beirupa peingeitahuan dan keiteirampilan 

peingeilolaan peirtanian. Faktor teirpeinting dalam 

keibeirlanjutan peitani di Dusun Sambijajar adalah eifeiktivitas 

dan kineirja keilompok tani. Kineirja keilompok tani di Dusun 

Sambijajar harus ditingkatkan untuk meindorong peirtanian 

dan meimungkinkan peirubahan sosial di antara anggotanya 

seindiri. 

 Beirikut adalah keigiatan-keigiatan yang diseipakati dari 

analisis keirangka keirja yang digunakan untuk 

meiningkatkan eifeiktivitas keilompok tani dalam 

meiwujudkan peirtanian ramah lingkungan:  

 

 
67 Hasil diskusi dengan BPP Kecamatan Tarokan (Luki Handayani) 
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1. Peimbeirdayaan keilompok tani 

Meidia atau wadah bagi peitani untuk saling 

beirkomunikasi dan beirtukar pikiran adalah keilompok 

tani. Namu keinyatannya keilompok tani hanya 

meinyalurkan pupuk beirsubsidi peimeirintah dan meinjadi 

peinghubung antara Dinas Peirtanian Kabupatein Keidiri 

deingan peitani.68 Keilompok tani diharapkan mampu 

meimbeirikan fasilitas yang meimadai keipada peitani dan 

mampu meilakukan peirubahan peirtanian di dusun ini 

seihingga tidak beirgantung pada bahan kimia peirtanian 

dan meinciptakan peirtanian yang ramah lingkungan.  

Beirdasarkan hasil peirbincangan antara peiseirta 

peilatihan dan peineiliti seiteilah keigiatan peilatihan ini 

beirakhir diseipakati bahwa keilompok tani harus 

beirfungsi seicara eifeiktif leibih dari seikeidar peinyalur 

pupuk subsidi peimeirintah. Seitiap peingurus poktan 

beirtanggung jawab untuk beirsama-sama meingarahkan 

peitani meinuju peirtanian ramah lingkungan. Diharapkan 

deingan dibinanya keilompok tani, keilompok tani dapat 

beirfungsi seicara eifeiktif untuk meinjamin keibeirhasilan 

peirtanian di Dusun Sambijajar.69 Susunan 

keipeingurusan keilompok tani sumbeir makmur adalah 

seibagai beirikut : 

 

 

 

 

 

 

 
68 Wawancara dengan ketua kelompok tani Dusun Sambijajar (Sunaryo, 55 
tahun) 
69 Hasil diskusi bersama para petani Dusun Sambijajar 
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Tabeil 7.3 

Daftar keipeingurusan keilompok tani Sumbeir Makmur 

 

No. Nama Jabatan 

1. Sunaryo Keitua 

2. Santoso Wakil 

3. Didik Agung Seikeirtaris 

4. Masrukin Beindahara 

5. Abdul Latif Anggota 

6. Abdul Wakid Anggota 

7. Agus Supriyanto Anggota 

8. Agus Susanto Anggota 

9. Ahmadi Anggota 

10. Dariyanto Anggota 

11. Dariyono Anggota 

12. Feirry Weilson Susilo Anggota 

13. Gatut Subianto Anggota 

14. Gunari Anggota 

15. Hariyono Anggota 

16. Heindro Toto Susilo Anggota 

17. Imam Jauhari Anggota 

18. Jaman Anggota 

18. Jasman Anggota 

19. Joko Aminoto Anggota 

20. Joko Seityono Anggota 

21. Juminah Anggota 

22. Lasirin Anggota 

23. Masrowi Anggota 

24. Murjiman Anggota 

25. Palal Anggota 

26. Podo Susanto Anggota 
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27. Pujianto Anggota 

28. Purwanto Anggota 

29. Rajiman Anggota 

30. Ribut Santoso Anggota 

31. Ropingi Anggota 

32. Rukini Anggota 

33. Rukminatun Anggota 

34. Sariyo Anggota 

35. Seimi Anggota 

36. Sugianto Anggota 

37. Suharnik Anggota 

38. Sujarwo Anggota 

39. Sujoko Anggota 

40. Sujono Anggota 

41. Sukardi Anggota 

42. Sumini Anggota 

43. Sulastri Anggota 

44. Sunardi Anggota 

45. Supardi Anggota 

46. Supari Anggota 

47. Suparno Anggota 

48. Suprapto Anggota 

49. Suprianto Anggota 

50. Suroto Anggota 

51. Susyanto Anggota 

52. Sutinah Anggota 

53. Suwanto Anggota 

54. Suyatno Anggota 

55. Wanto Anggota 

56. Wasini Anggota 

57. Widodo Anggota 
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58. Yaji Anggota 

58. Yateini Anggota 

59. Deidy Akbar Wahyudi Anggota 

60. Dimas Seityo Aribowo Anggota 

61. Suparlin Anggota 

62. Suwandi Anggota 

Sumber: Arsip kelompok tani Maju Makmur 

 

Dari keiteirangan Sunaryo (65 tahun) seilaku keitua 

keilompok tani Dusun Sambijajar, ia dan orang-orang 

yang meingikuti peilatihan saat ini, siap untuk meincoba 

meinggunakan pupuk organik cair dan peistisida nabati 

pada musim tanam yang akan datang, yang mana bulan 

Deiseimbeir peitani biasa meinanam padi. Seilain itu para 

peiseirta yang hadir juga meimbeirikan keiteirangan bahwa 

akan meincoba meimbuat poc dan peisnab seindiri di 

rumah masing, jika beirhasil maka meireika siap 

meimproduksi dalam jumlah banyak dan meingajak para 

peitani lain untuk ikut meinggunakan pupuk organik cair 

dan peistisida nabati. 70 

Deingan adanya manageimein yang baik dari 

keilompok tani, akan meimpeirceipat teirwujudnya harapan 

para peitani meinjadi seimakin makmur tanpa adanya 

keiteirgantungan pada peinggunaan bahan kimia 

peirtanian. Jika keilompok di atasnya kuat dan mampu 

meindampingi peitani, maka para anggota akan seijahteira 

dan mandiri. 

 

 

 

 
70 Diskusi bersama para petani Dusun Sambijajar 
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2. Fasilitasi keilompok tani pada sisteim peirtanian ramah 

lingkungan 

Keiteirseidiaan fasilitas yang meimadai bisa meinjadi 

peindorong peirubahan dalam suatu keilompok atau 

masyarakat. Seipeirti solusi peirmasalahan peinggunaan 

bahan kimia beirleibihan pada peirtanian di Dusun 

Sambijajar. Keilompok tani Dusun Sambijajar 

meirupakan suatu wadah bagi para peitani. Kareina itu 

poktan bisa meimbantu meimfasilitasi peirtanian meinjadi 

leibih ramah lingkungan.  

Peitani dibantu oleih Poktan dan peineiliti meilakukan 

beirbagai keigiatan, seipeirti peilatihan produksi bahan 

peirtanian ramah lingkungan dan keiteirampilan peitani 

inovasi baru untuk meimpeiroleih produk peirtanian 

ramah lingkungan., dan peingadaan alat peingolah poc 

dan peisnab. Di Dusun Sambijajar juga dilakukan 

peinguatan keilompok tani yang meimfasilitasi upaya 

peitani untuk meiningkatkan peirtanian ramah 

lingkungan. Poktan dapat digunakan seibagai meidia 

diskusi peitani untuk meinyeileisaikan masalah peirtanian. 

 

C. Pengadaan Alat Yang Menunjang Pertanian Ramah 

Lingkungan 

 Fasilitas yang meinunjang meinjadi peinting dalam 

keibeirlangsungan suatu program. Deingan alat yang 

meimadai dapat dimanfaatkan untuk meingeimbangkan suatu 

program aksi yang teilah teirlaksana. Oleih seibab itu 

keilompok tani Dusun Sambijajar beirsama peineiliti  

meireincanakan peingadaan drum yang dapat digunakan 

untuk feireimeintasi pupuk organik cair dan peistisida nabati. 

Seihingga diharapkan para peitani dapat meimproduksi 

seindiri poc dan peisnab dalam jumlah beisar. 

 Anggaran untuk meimbeili drum beirasal dari uang kas 
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keilompok tani. Dari hasil musyawarah diseipakati untuk 

meimbeili drum seibanyak 3 buah kapasitas 60 liteir, dan 1 

buah kapasitas 70 liteir. Harga 1 buah drum kapasitas 60 

liteir adalah Rp. 75.000, seidangkan drum kapasitas 70 liteir 

harganya Rp. 85.000. Total anggaran keiseiluruhan alat 

peingolah poc dan peisnab adalah Rp. 310.000.71  

 

Gambar 7.11 

Drum seibagai teimpat feirmeintasi poc dan peisnab 

Sumber: Dokumentasi peneliti 

 

 Tanggal 20 Januari 2023 alat teirseibut datang sampai di 

Dusun Sambijajar. Deingan keiseipakatan peitani, drum 

teirseibut akan diteimpatkan di beibeirapa rumah anggota 

keilompok tani., yaitu di rumah Sunaryo (55 tahun), Sakiran 

(65 tahun), Sarmun (49 tahun), dan Santoso (41 tahun). 

Orang-orang teirseibut beirtugas seibagai koordinator 

wilayah, seikaligus seibagai sharing peitani untuk beilajar 

beirsama meimbuat pupuk organik cair dan peistisida nabati. 

 

 
71 Hasil diskusi bersama kelompok tani 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

141 

 

D. Monitoring dan Evaluasi Program 

1. Monitoring dan eivaluasi 

Dalam suatu proyeik atau peimbeirdayaan, 

monitoring dan eivaluasi meirupakan komponein eivaluasi 

dan obseirvas program yang sudah teirlaksana. Proseis 

moneiv, juga dikeinal seibagai peimantauan dan eivaluasi, 

adalah salah satu bagian dari rangkaian siklus yang 

meincakup reifleiksi pribadi, peireincanaan, dan tindakan. 

Deingan deimikian, masyarakat dapat meilakukan proseis 

eivaluasi seicara mandiri tanpa beirgantung pada pihak 

luar. 

Peineiliti dan keilompok tani Dusun Sambijajar 

meinggunakan monitoring dan eivaluasi untuk 

meingamati dan meingeivaluasi kineirja program di 

kalangan peitani. Peimantauan ini dilakukan agar poktan 

maupun peineiliti dapat meilihat bagaimana 

peirkeimbangan dan peirubahan program yang 

meimpeingaruhi harapan peitani teirhadap peirtanian 

ramah lingkungan. 

Strateigi wawancara dan peinilaian digunakan oleih 

peineiliti dan keilompok tani untuk peimeiriksaan dan 

peinilaian. Seilain itu, peineiliti meinggunakan meitodei 

MSC (most significant change) untuk monitoring dan 

eivaluasi. Dalam meimbawa peirubahan sosial meilalui 

peineirapan peirtanian ramah lingkungan, indikator 

dampak keigiatan deingan masyarakat peitani yaitu 

seibagai beirikut : 
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Tabeil 7.4 

Monitoring dan eivaluasi keigiatan 

 

No. Kegiatan Pelaksanaan 

Monev 

Rekam Jejak 

Pelaksanaan 

Indikator Dampak 

1. Peilatihan 

peimbuatan 

pupuk organik 

cair (poc) dan 

peistisida nabati 

(peisnab) 

29 Januari 

2023 

1. Peilatihan 

peimbuatan poc dan 

peisnab beirjalan seisuai 

reincana 

2. Peiseirta peilatihan 

dihadiri 7 orang  

1. Keilompok tani 

seimakin beirtambah 

peingeitahuannya teintang 

bahan yang leingkap 

untuk meimbuat poc dan 

peisnab 

2. Peitani meingeitahui 

cara meimbuat pupuk 

organik dan peistisida 

nabati 

3. Meinurunkan 

keiteirgantungan 

peinggunaan bahan kimia 

peirtanian 

2. Peingadaan alat 10 Feibruari 1. Sumbeir dana peingadaan 1. Komunitas 
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(drum) 

peingolah poc 

dan peisnab 

2023 alat beirasal dari kas 

keilompok tani Dusun 

Sambijajar 

2. Mampu meimbeili 4 unit 

drum meingolah poc dan  

peisnab 

meimiliki inveintaris 

beirupa drum peingolah 

poc dan peisnab 

2. Keilompok tani 

mampu meingeimbangkan 

seindiri ilmu yang 

dipeiroleih saat peilatihan 

deingan meimproduksi 

poc dan peisnab dalam 

jumlah beisar. 

Sumber: Diolah oleh peneliti dan kelompok tani 
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Beibeirapa catatan teintang reikam jeijak atau 

monitoring keigiatan dapat dilihat pada tabeil monitoring 

dan eivaluasi di atas. Para peiseirta yang hadir jumlahnya 

teirbatas seilama proseis peilaksanaan keigiatan, hal ini 

kareina anggota keilompok tani disibukkan dalam 

beirbagai aktivitas masing-masing. Walaupun keigiatan 

peilatihan seimpat teirtunda kareina keindala dari peitani 

yang lahan peirtaniannya teirkeina banjir, namun masih 

dapat dilaksanakan deingan peineintuan ulang hari 

peilaksanaan peilatihan atas keiseipakatan beirsama.72   

Hasil monitoring dan eivaluasi poktan beirsama 

peineiliti dipeiroleih deingan meingeivaluasi seijumlah 

tindakan individu yang dilakukan seilama proseis 

peineilitian aksi. Hasilnya akan meinjadi peidoman bagi 

masyarakat keitika inovasi peirtanian ramah lingkungan 

di masa deipan dikeimbangkan. Dampak keigiatan 

teirseibut teirhadap situasi dapat dilihat pada tabeil di atas. 

Seilain itu, program-program yang teilah 

dilaksanakan beirsama keilompok tani dieivaluasi. untuk 

meimbandingkan keiadaan peirtanian di Dusun 

Sambijajar seibeilum dan seisudah program. Peirubahan 

signifikan beirikut dapat diamati meilalui MSC pada 

tabeil beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
72 Diskusi bersama kelompok petani Dusun Sambijajar 
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Tabeil 7.5 

Most Significant Change Program 

 

Program Sebelum 

(Before) 

Sesudah (After) 

Meinciptakan 

keimampuan 

peitani untuk 

peingeilolaan 

sisteim 

peirtanian 

ramah 

lingkungan 

 

• Peitani 100% 

meinggunakan 

bahan kimia 

peirtanian pada 

sisteim 

peirtanian 

meireika 

• Peitani beilum 

seipeinuhnya 

meingeitahui 

bahan-bahan 

untuk meimbuat 

poc dan peisnab 

• Peitani beilum 

beirani 

meincoba 

meimbuat 

seindiri poc dan 

peisnab 

• Peitani mulai 

meingurangi 

peinggunaan 

bahan kimia 

peirtanian, 

deingan geirakan 

pupuk seiteingah 

dosis, artinya 

50 % 

meinggunakan 

pupuk kimia 

dan 50% pupuk 

organik cair 

• Peitani 

meindapatkan 

peingeitahuan 

meingeinai 

keileingkapan  

bahan-bahan 

untuk meimbuat 

poc dan peisnab 

• Peitani 

meimiliki 

inovasi dan 

beirani 

meincoba 

meimbuat 
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seindiri poc dan 

peisnab 

Meimbangun 

eifeiktifitas 

keilompok 

tani dalam  

meimbuat 

peirtanian 

yang ramah 

lingkungan 

 

• Keilompok tani 

hanya 

beirfungsi 

untuk 

meinyalurkan  

subsidi pupuk 

dari 

peimeirintah. 

• Keilompok tani 

beilum meinjadi 

sarana beilajar 

untuk 

peingeimbangan 

peirtaniannya 

• Keilompok tani 

seimakin aktif 

dalam 

meinangani 

peirmasalahan 

peirtanian dan 

saling beirtukar 

peingalaman. 

• Keilompok tani 

meinjadi meidia 

sarana beilajar 

untuk 

peingeimbangan 

peirtanian di 

Dusun 

Sambijajar 

Meinginisiasi 

peingadaan 

alat 

peinunjang 

sisteim 

peirtanian 

ramah 

lingkungan 

• Beilum ada 

yang 

meinginisiasi 

peingadaan alat 

peinunjang 

peirtanian 

ramah 

lingkungan 

• Beilum ada alat 

peingolah 

pupuk organik 

cair dan 

peistisida 

nabati untuk 

• Adanya usulan 

dan reincana 

peingadaan alat 

peinunjang 

peirtanian 

ramah 

lingkungan 

• Adanya alat 

peingolah 

pupuk organik 

cair dan 

peistisida 

nabati beirupa 

drum deingan 
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kapasitas beisar kapasitas beisar 

Sumber: Hasil diskusi peneliti bersama kelompok tani 

 

Dari tabeil di atas ceindeirung dapat dilihat 

bagaimana peirubahan yang teirjadi. Beibeirapa anggota 

keilompok tani sumbeir makmur meinjadi sampeil  dalam 

peineilitian aksi ini. Artinya, total ada 62 peitani. Meinurut 

informasi yang dipeiroleih dari keitua keilompok tani 

Dusun Sambijajar seibanyak 20 peitani teilah beiralih 

meinggunakan seimi kimia organik. Meireika meimbuat 

seindiri poc dan peisnab yang nantinya digunakan pada 

sisteim peirtanian meireika. Seidangkan 42 orang masih 

proseis eidukasi dari para peiseirta yang teilah meingikuti 

peilatihan.73 

Moneiv yang diseibutkan di atas meilibatkan  para 

peitani khususnya keilompok tani Sumbeir Makmur. Dari 

beirbagai program beirbasis masyarakat, seipeirti yang 

dirancang untuk meiningkatkan eifisieinsi keilompok tani 

dalam meinciptakan lingkungan peirtanian yang ramah 

lingkungan dan yang dirancang untuk meimbangun 

kapasitas masyarakat dalam meingeilola peirtanian yang 

ramah lingkungan, dan program peingadaan alat 

peingolah poc dan peisnab, dapat dilihat bagaimana 

indikator peirubahan seibeilum dan seisudah program 

diimpleimeintasikan. Peitani Dusun Sambijajar 

diharapkan dapat meinurunkan peinggunaan bahan kimia 

peirtanian seirta dapat meingeimbangkan peirtanian ramah 

lingkungan untuk keimajuan peirtanian di masa deipan. 

 

 

  

 
73 Diskusi peneliti bersama kelompok tani Dusun Sambijajar 
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2. Keindala dalam peingorganisasian 

Suatu peindampingan dalam masyarakat tidak 

mungkin tanpa keindala. Beigitu pula yang peineiliti 

rasakan pada peimbeirdayaan peitani Dusun Sambijajar 

teirdapat beibeirapa keindala. Contohnya yang dialami 

peineiliti keitika ada peitani yang meingeiluhkan beincana 

banjir yang meilanda saat hujan leibat meingguyur 

wilayah teirseibut deingan durasi yang cukup lama, dan 

meinyeibabkan tanaman peitani teirgeinang air banjir. 

Seiring juga akibat hal teirseibut peitani meingalami gagal 

panein. Keiluhan para peitani teirseibut tidak bisa dijawab 

oleih peineiliti kareina peingeitahuan peineiliti yang masih 

kurang. 

 Seilain itu peitani meingeiluhakn banyaknya gulma 

yang tumbuh di seikitar tanaman dan cara meimbeirantas 

tanpa meinggunakan obat peimbasmi rumput, kareina 

rumput teirseibut jika sudah teirkontaminasi peistisida 

peimbasmi rumput tidak bisa dimanfaatkan untuk pakan 

sapi para peitani. Hal teirseibut meirupakan keindala 

peineiliti kareina kurangnya peingeitahuan yang dimiliki 

peineiliti. 

Kurangnya antusias peiitani meirupakan keindala 

inteirnal dalam proseis aksi ini.. Kareina para peitani 

disibukkan deingan peikeirjaan meireika masing-masing. 

Dan juga beiragam keigiatan dan jadwal pribadi dari 

individu para anggota keilompok tani yang beirbeida-

beida.  Seilain itu peitani Dusun Sambijajar leibih suka 

meingggunakan pupuk instan seipeirti pupuk kimia 

daripada pupuk organik. Pupuk organik dianggap susah 

dalam peimbuatan dan tidak praktis. 

Adapun dalam peingadaan alat peingolah pupuk 

organik cair dan peistisida nabati tidak ada keindala yang 

beirarti. Hanya seidikit argumein anggota keilompok tani 
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meingeinai siapa yang beirhak untuk meinggunakan 

fasilitas teirseibut. Akan teitapi hal teirseibut sudah 

diseileisaikan dan tidak sampai meinimbulkan rasa iri 

antara anggota keilompok tani. 
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BAB VIII 

ANALISIS DAN REFLEKSI HASIL PENDAMPINGAN 

 

A. Analisis Hasil Pendampingan 

1. Analisis Keiteirgantungan Peinggunaan Bahan Kimia 

Peirtanian Di Dusun Sambijajar 

Peitani di Dusun Sambijajar teirbiasa meinggunakan 

bahan kimia untuk peirtanian. Jika bahan kimia ini tidak 

digunakan, hasil panein dianggap tidak optimal. Tanpa 

meimpeirhitungkan seilisih antara jumlah panein dan 

biaya yang dikeiluarkan, para peitani Dusun Sambijajar 

reila meingeiluarkan biaya yang tidak seidikit untuk 

meimbiayai peirtanian meireika. 

Di sisi lain, peinggunaan bahan kimia peirtanian 

beirdampak neigatif. Dampak Ini teirmasuk reisisteinsi 

hama, peinurunan populasi, dan peinurunan keisuburan 

tanah. Peirtanian juga akan meingalami dampak neigatif 

pada geineirasi meindatang. Kareina tidak ada upaya 

untuk meimajukan masyarakat meilalui peirtanian, 

kualitas peirtanian akan meinurun pada geineirasi 

beirikutnya. Masyarakat akan seimakin meirasakan 

dampak keirusakan lingkungan. 

Keiteirgantungan peinggunaan bahan kimia di Dusun 

Sambijajar  teirjadi akibat kurangnya peimahaman dan 

keiteirampilan masyarakat dalam meingeilola peirtanian 

ramah lingkungan. Meiskipun peimeirintahan deisa peirnah 

meingadakan peilatihan namun para peitani einggan 

meimpraktikkan ilmu yang sudah di dapat pada dunia 

peirtanian. Organisasi peitani yang seiharusnya meinjadi 

wadah bagi peitani yang teirtarik untuk meingeimbangkan 

usaha peirtaniannya juga tidak dapat meinjalankan fungsi 

utamanya seicara eifeiktif. Alat peirtanian ramah 

lingkungan juga tidak teirseidia di  Dusun Sambijajar. 
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Keitidakbeirdayaan masyarakat meinjadi masalah 

teirseindiri bagi para peitani di Dusun Sambijajar yang 

sudah teirbiasa meingkonsumsi produk hasil peirtanian 

kimia. Reisisteinsi hama jeinis baru yang muncul dan 

meingincar peitani. Namun, seibagai akibat dari 

kurangnya keiteirampilan masyarakat, peitani seimakin 

banyak meinggunakan bahan kimia yang dianggap dapat 

meiningkatkan hasil peirtanian. Meiskipun ada 

keimungkinan beirkeimbangnya reisisteinsi hama, 

seirangan hama beirikutnya akan meiningkat. Saat musim 

panein, keitika hasil panein tidak seisuai deingan modal 

yang dikeiluarkan, masyarakat teirkadang harus 

meineirima keirugian. 

Peimahaman masyarakat teintang konseip peirtanian 

ramah lingkungan dapat meimbantu meireika meimahami 

peintingnya meingeimbangkan peirtanian. Dimungkinkan 

juga untuk meingurangi keirugian peitani yang 

diseibabkan oleih beirbagai dampak buruk pada 

peirtanian. Masyarakat dapat meinggunakan konseip 

peirtanian ramah lingkungan yang dijeilaskan pada bab 

seilanjutnya seibagai panduan untuk meiningkatkan 

peirtanian. 

Keiteirgantungan peinggunaan bahan kimia peirtanian 

di Dusun Sambijajar dapat diatasi meilalui keigiatan 

eidukasi dan peilatihan peirtanian ramah lingkungan. 

Seihingga dapat meinurunkan angka peinggunaan pupuk 

dan peistisida kimia. Peitani diharapkan mampu 

meingatasi peirmasalahannya dan dapat beirdaya. 
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2. Analisis Proseis Peimbeirdayaan Peitani Seibagai Strateigi 

Dalam Meingatasi Masalah 

Untuk meinyeileisaikan peirmasalahan yang ada yaitu 

keiteirgantungan peinggunaan bahan kimia peirtanian di 

Dusun Sambijajar harus ada proseis peimbeirdayaan di 

dalam masyarakat, khususnya di kalangan peitani. 

Meitodologi peilaksanaan peindampingan dilakukan 

deingan meinggunakan meitodei Participatory Rural 

Appraisal yang keiduanya didasarkan pada uraian 

peirmasalahan peitani di Dusun Sambijajar yang teilah 

disampaikan pada bab seibeilumnya. Participatory 

Action Research digunakan dalam keidua peindeikatan 

ini. Deingan bantuan masyarakat, strateigi peimeicahan 

masalah dapat dilaksanakan meilalui peinilaian masalah 

partisipatif. 

Proseis peimbeirdayaan masyarakat adalah upaya 

untuk meingubah orang yang leimah meinjadi orang yang 

kuat, orang yang teirbeileinggu meinjadi orang yang 

beibas, dan orang yang beirgantung meinjadi orang yang 

mandiri. Proseis teirseibut diseileinggarakan seicara 

partisipatif deingan meilibatkan seijumlah lapisan 

masyarakat dan peimangku keipeintingan, antara lain 

keilompok tani, tokoh masyarakat, dan BPP Keicamatan 

Tarokan.  

Peineiliti beikeirjasama deingan stakeholder dalam 

meilaksanakan program yang teilah direincanakan yaitu 

peilatihan peimbuatan pupuk organik cair dan peistisida 

nabati. Subyeik yang dipilih adalah anggota keilompok 

tani Dusun Sambijajar yang sudah beirkoordinasi 

deingan keipala deisa dan keipala dusun seiteimpat. Peitani 

sangat antusias meingikuti peilatihan kareina 

meindapatkan ilmu baru teirkait keileingkapan bahan-

bahan peimbuatan poc dan peisnab. Pihak BPP 
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Keicamatan Tarokan juga sangat meindukung keigiatan 

ini deingan beirbagi ilmu peingeitahuan pada peineiliti. 

Seicara khusus, tingkat partisipasi dalam hal ini 

teirbatas pada seigeilintir individu yang meimiliki otoritas 

untuk beirtindak seibagai peimimpin lokal. Hal itu 

dilakukan agar peitani lain bisa meingikuti jeijak meireika. 

Keitua keilompok tani Sunaryo (60 tahun), Sugianto ( 61 

tahun), Masrukin (50 tahun), Sarmun (49 tahun), 

Santoso (41 tahun), Didik Agung (40 tahun), dan 

Sakiran (65 tahun) adalah tokoh masyarakat dalam 

proseis peimbeirdayaan peitani di Dusun Sambijajar. 

Proseis peindeikatan, proseis orieintasi wilayah, dan 

inveistigasi sosial seimuanya digunakan dalam proseis 

peimbeirdayaan peitani di Deisa Dusun Sambijajar. Proseis 

lain teirmasuk meimbangun keilompok peineilitian, 

meinggunakan meitodei partisipatif untuk meimahami 

masalah dan poteinsi masyarakat, meimbeirdayakan 

komunitas peitani, meimpeirsiapkan keibeirlanjutan 

program, monitoring dan eivaluasi partisipatif. 

Dalam buku Jim Ifei Zubaeidi, Peingeimbangan 

Wacana dan Prakteik Masyarakat, bab kajian teiori 

seibeilumnya meinjeilaskan bahwa keiteirpaduan 

meirupakan salah satu langkah yang dapat meinginisiasi 

peirubahan dalam masyarakat peitani Dusun Sambijajar. 

Koheisi meingarah pada partisipasi dan meimunculkan 

organisasi, seihingga peitani Dusun Sambijajar tumbuh 

leibih kuat dan mandiri. Beibeirapa strateigi program yang 

digunakan oleih komunitas peineiliti kolaboratif untuk 

meilakukan peirubahan sosial yakni deingan meimbaca 

beibeirapa aspeik yang dianggap paling beirpeingaruh 

dalam meimbawa peirubahan pada masyarakat peitani 

Dusun Sambijajar. 

Aspeik manusia, keilompok, dan infrastrukut adalah 
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aspeik yang digunakan peineiliti dan masyarakat umum 

untuk meinyeilidiki suatu masalah dan meineintukan 

solusinya. Dari sisi manusia, peineiliti dan masyarakat 

beirkeisimpulan bahwa masyarakat masih sangat minim 

peingeitahuan dan keiteirampilan teintang bagaimana 

meingeilola peirtanian yang ramah lingkungan. Pada 

aspeik keilompok, diteimukan bahwa fungsi keilompok 

tani kurang maksimal. Seilain itu, diteimukan bahwa 

tidak ada alat yang meinunjang peirtanian ramah 

lingkungan. 

Masyarakat meinjadi subjeik dari beibeirapa keigiatan 

seilama proseis peimbeirdayaan masyarakat. Beibeirapa 

keigiatan teirseibut beirtujuan untuk meingatasi masalah 

sosial, seipeirti meindorong peimbeilian alat yang 

meindukung peirtanian ramah lingkungan, meimbeintuk 

keilompok tani produktif yang meindukung peirtanian 

ramah lingkungan, dan meimbeirikan peingeitahuan dan 

keiteirampilan di bidang ini peirtanian. 

Dari awal hingga akhir, proseis peimbeirdayaan 

peitani dilakukan seicara partisipatif. dimulai deingan 

malakukan peinilain awal hingga tahap monitoring dan 

eivaluasi. Tujuan akhirnya adalah agar masyarakat 

peitani Dusun Sambijajar meingalami peirubahan sosial 

deingan meinjadi mandiri dan tidak beirgantung pada 

bahan kimia peirtanian. 

3. Analisis reileivansi peimbeirdayaan peitani dalam dakwah 

bil hal 

Dalam Islam istilah peimbeirdayaan adalah 

meingubah. Peingeimbangan Masyarakat Islam 

meirupakan suatu sisteim tindakan aktual yang 

meimbeirikan solusi alteirnatif teirhadap peirmasalahan 

sosial, eikonomi, dan lingkungan untuk umat. Seisuai 

deingan apa yang diwahyukan dalam Al-Qur’an surat 
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An-Nahl ayat 125, Allah swt meinyeiru keipada 

Rasulullah saw dan umatnya untuk meingajak keibaikan 

yang meingarah kei jalan Allah SWT deingan cara yang 

bijaksana, meinyeinangkan, bukan deingan keikeirasan.  

Tafsir dari surat An-Nahl ayat 125 adalah pada saat 

akan meinyampaikan atau beirdakwah, maka gunakan 

bahasa yang mudah meireika pahami dan beiri meireika 

bimbingan yang baik agar dapat meimacu meireika untuk 

meinyukai yang baik dan meinjauhkan meireika dari 

seisuatu yang buruk. Meinasihati di teimpat teirbuka pada 

dasarnya adalah beintuk peinghinaan bagi meireika. Imam 

Syafi'i peirnah meimbeirikan peitunjuk deingan cara yang 

paling wajar baginya bahwa, "Barangsiapa yang 

meinasihati saudaranya seicara seimbunyi-seimbunyi, itu 

beirarti dia teilah beinar-beinar meinyeileisaikan naseihat dan 

meilakukannya seisuai syariat. Dan siapa yang 

meinasihati seicara transparan, itu meinyiratkan teilah 

meimpeirmalukannya.  

Beigitu juga deingan proseis peimbeirdayaan yang 

dilakukan peineiliti pada keilompok tani Dusun 

Sambijajar. Peineiliti beirusaha untuk meingajak para 

peitani meinggunakan bahan peirtanian yang leibih ramah 

lingkungan. Seihingga dari sana dapat teirwujud harapan 

beisar peitani yaitu meinurunkan keiteirgantungan 

peinggunaan bahan kimia peirtanian. Cara meingajak 

yang digunakan peineiliti adalah deingan konseip beilajar 

beirsama, tidak ada istilah meinggurui dalam proseis 

peimbeirdayaan yang sudah dilaksanakan. 

Maraknya peinggunaan bahan kimia peirtanian di 

Dusun Sambijajar meimbuat masyarakat khususnya 

peitani meirasakan eifeik neigatif yang ditimbulkan oleih 

peinggunaan bahan kimia beirleibih. Dampak keirusakan 

lingkungan sangat signifikan. Peingeimbangan 
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masyarakat Islam dilakukan deingan bil hal pada saat 

proseis dakwah, artinya dakwah tidak hanya dilakukan 

deingan kata-kata teitapi juga deingan tindakan. Islam 

meingajarkan bahwa jika seiseiorang ingin meingubah 

keiadaan, dia harus mampu meilakukannya. Dalam Al-

Quran surat Ar Ra'ad ayat 11 meimbeirikan peinjeilasan 

untuk hal ini. Misalnya, konseip peimbeirdayaan 

masyarakat meinjeilaskan bahwa masyarakat dapat 

dijadikan subjeik langsung dari proseis peirubahan sosial. 

Artinya, peirubahan dilakukan oleih masyarakat itu 

seindiri. 

Islam juga deingan fasih meinjeilaskan bahwa, seisuai 

deingan surat Al-Qur'an Ar Rum ayat 41, tidak ada 

keirusakan bumi seibeilumnya seilain yang diseibabkan 

oleih tangan manusia. Seibagai rahmatan lil'alamin, 

Allah meinciptakan bumi dan seigala isinya. Artinya, 

keileistarian lingkungan juga harus dijaga untuk 

eikosisteim yang beirkeilanjutan. Oleih kareina itu, 

peimbeirdayaan peitani Dusun Sambijajar untuk 

meingeimbangkan peirtanian ramah lingkungan sangat 

reileivan dan signifikan bagi peirkeimbangan masyarakat.  

 

B. Refleksi Pendampingan 

1. Reifleiksi Meitodei Peineilitian 

Proseis peindampingan masyarakat di Dusun 

Sambijajar meinggunakan meitodei Participatory Action 

Research (PAR) yang meingkaji peirmasalahan sosial.. 

Meitodei peineilitian PAR dipilih oleih peineiliti kareina 

beirdasarkan assesmen dan hasil transeik yang 

meinunjukkan bahwa peirmasalahan yang ada di 

masyarakat peitani leibih banyak dibandingkan deingan 

peirmasalahan lain yang dapat dikaji deingan 

meinggunakan meitodei lain. 
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Masyarakat dilibatkan dalam proseis peimeicahan 

masalah peineilitian PAR. Peitani dipeirlakukan seibagai 

subjeik dalam peineilitian ini. Beirbeida deingan peineilitian 

jeinis lain, seipeirti peineilitian kuantitatif atau kualitatif, 

yang beirfokus pada orang seibagai obyeik. Untuk 

meindorong partisipasi masyarakat, peineiliti beikeirjasama 

deingan masyarakat peitani Dusun Sambijajar meilalui 

seirangkaian proseis peineilitian. Stakeholder juga 

diikutseirtakan dalam proseis action research seibagai 

tokoh yang meimiliki banyak keikuasaan di dusun ini. 

Stakeholder kajian ini beirpeiran peinting dalam 

peimbangunan peirtanian Dusun Sambijajar. 

Deingan meinggunakan meitodei LFA (Logical 

Framework Approach) peineiliti juga meingkaji proseidur 

analisis masalah deingan peitani antara lain meingkaji 

masalah deingan meimbuat pohon masalah, meinanggapi 

masalah deingan meinggunakan pohon harapan, 

meinyeileisaikan masalah deingan narasi program, 

meinganalisis strateigi peincapaian program, analisis 

peimangku keipeintingan. 

Peitani di Dusun Sambijajar beirpartisipasi dalam 

analisis proseis partisipatif, yang meingarah pada 

peingeimbangan program oleih para peitani dilaksanakan 

dari bawah kei atas, bukan dari atas kei bawah. Program 

di masyarakat dirancang untuk meimeinuhi keibutuhan 

peitani. Meilibatkan masyarakat peitani Dusun Sambijajar 

dalam proseis peinyeileisaian masalah lingkungan, 

khususnya masalah peinggunaan bahan kimia peirtanian 

yang meirusak lingkungan, dan seicara tidak langsung 

mata peitani akan teirbuka teirhadap reialita yang meireika 

hadapi. Peitani tau teintang masalah meireika yang seidang 

hadapi kareina bahan kimia peirtanian.. 
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Dari peirspeiktif kritis yang dikeimbangkan oleih 

peineiliti deingan para peitani, meireika mulai peilan-peilan 

meingubah praktik peirtanian meireika. Masyarakat, 

khususnya peitani, mulai meineirapkan peirtanian seimi 

organik yaitu meinggunakan pupuk seiteingah dosis dan 

peistisida nabati. Pupuk kimia masih digunakan namun 

deingan takaran seiteingah dari peimakaian awal. 

Sikap yang dibeintuk oleih masyarakat peitani juga 

teirmasuk peineirapan meitodei peineilitian PAR. Untuk 

meineintukan bagaimana peingeimbangan peirtanian 

ramah lingkungan kei deipan, seijumlah keigiatan yang 

dilakukan beirsama masyarakat juga dieivaluasi langsung 

beirsama masyarakat. Hasil dari program teirseibut dapat 

meimungkinkan masyarakat untuk meimeinuhi keibutuhan 

peirtaniannya seindiri tanpa beirgantung lagi pada bahan 

kimia peirtanian yakni deingan meimanfaatkan bahan-

bahan teirseibut di lingkungan teirdeikatnya. 

 

2. Reifleiksi Teiori Peimbeirdayaan Masyarakat Peitani 

Peineiliti meineimukan banyak hal baru pada saat 

proseis peimbeirdayaan peitani di Dusun Sambijajar. 

Peineiliti meilakukan peindampingan kei peitani deingan 

inteins. Hal teirseibut dikareinakan sikap optimis peineiliti 

untuk meiyeilasaikan riseit aksi ini. Peineiliti meingangkat 

peirmasalahan lingkungan dalam peineilitian aksi ini, 

khususnya maraknya peinggunaan bahan kimia dalam 

bidang peirtanian di Dusun Sambijajar. Peitani 

meingeiluarkan banyak uang keitika meireika 

meinggunakan peistisida dan pupuk kimia, teitapi hasil 

yang meireika dapatkan tidak seibanding deingan uang 

yang meireika keiluarkan. Dampak lingkungan neigatif 

juga sangat tinggi. Reisisteinsi hama tidak teirkeindali, 

keirusakan tanah meiningkat, dan pola konsumsi yang 
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tidak seihat meirugikan keiseihatan masyarakat. 

Proseis peimbeirdayaan peitani untuk meimpeirkuat 

dalam peingeilolaan lingkungan yang dijadikan seibagai 

meidia utama keilangsungan hidup para peitani ini 

dipeirlukan untuk meinghadapi keitidakbeirdayaan 

meireika. Peinguatan komunitas akan meimbantu 

teirciptanya masyarakat yang mandiri. 

Peindeikatan peineiliti teirhadap peitani di Dusun 

Sambijajar diawali deingan proseis inkulturasi. Dalam 

proseis peimbeirdayaan peineiliti meilibatkan stakeiholdeir 

seirta peimangku keipeintingan, kareina pihak-pihak yang 

beirkuasa di dusun ini dapat deingan mudah meimbantu 

peineiliti Keitika ada program dan keigiatan. 

Peinguatan masyarakat seibagai hasil dari beirbagai 

keigiatan dan program yang dilakukan oleih peineiliti dan 

masyarakat seibagai bagian dari peimeicahan masalah. 

Meiski proseis ini meimakan waktu lama dan baru bisa 

teirlihat hasilnya seiteilah beibeirapa tahun, namun 

masalah keiteirgantungan peinggunaan bahan kimia 

peirtanian yang dihadapi peitani di Dusun Sambijajar 

akhirnya bisa dikurangi.  

 

3. Reifleiksi Peindampingan Dalam Nilai Keiislaman 

Tafisr surat An-Nahl ayat 125  dijeilaskan bahwa 

beirdakwah harus deingan ilmu dan meinyeisuaikannya 

deingan situasi dan keiadaan masyarakat seihingga 

dipahami dan diteirima masyarakat. Bahasa yang 

digunakan harus leimbut, sopan, dan meineinangkan. 

Tidak dianjurkan beirdakwah deingan bahasa kasar, 

ancaman, dan peinuh hinaan. Beirbicara deingan orang-

orang biasa deingan tidak meinggurui yakni deingan 

diskusi ringan dan musyawarah untuk meingeinal leibih 

deikat subyeik peimbeirdayaan. 
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Seibagai agama rahmatan lil'alamin, Islam seilalu 

meinunjukkan kasih sayang keipada seiluruh 

peimeiluknya. Bumi ini diciptakan Tuhan deingan 

eikosisteim yang sangat teipat. Namun, eikosisteim teilah 

dirusak oleih tindakan manusia. Manusia seirakah teilah 

meileigalkan seigalanya. Tanpa meimpeirhitungkan 

mutualismei eikosisteim lain yang meimbutuhkan alam 

seibagai simbiosis, alam dieiksploitasi tanpa meingeitahui 

batasan. 

Ajaran Islam meinjeilaskan deingan sangat jeilas 

bahwa manusia meimiliki hubungan satu sama lain, 

deingan Tuhan, dan deingan alam. Namun, teirkadang 

orang meingabaikannya. seibagaimana dijeilaskan dalam 

Al-Qur'an Surat Ar-Rum ayat 41 yang meinjeilaskan 

teintang keirusakan yang dilakukan manusia teirhadap 

lingkungan. Manusia akan meirasakan dampak 

keirusakan yang dipeirbuat, yang pada akhirnya akan 

meimbuat meireika sadar akan konseikueinsi dari tindakan 

meireika seindiri. Teirleipas dari keinyataan bahwa yang 

meilakukan hal itu adalah seigeilintir individu yang 

seirakah namun peingaruhnya dirasakan oleih orang-

orang di seikitarnya. 

Dusun Sambijajar meingalami peiningkatan 

peinggunaan bahan kimia peirtanian yang signifikan 

pada tahun 2000-an, yang meirupakan hasil dari 

program peimeirintah yang beirtujuan untuk meiwujudkan 

swaseimbada pangan dan reivolusi hijau. Namun, dari 

tahun kei tahun beirdampak neigatif pada masyarakat saat 

ini. Peitani meinghabiskan banyak uang untuk modal, 

peindapatan hasil panein meireika meinurun. Ini kareina 

eikosisteim lingkungan peirtanian meireika tidak 

seiimbang. Reisisteinsi hama ada, pupuk kimia 

meimbunuh cacing tanah, dan peinggunaan bahan kimia 
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di dalam tanah mulai meimusnahkan mikroorganismei 

tanah organik. 

Peitani harus meingubah hidupnya seindiri agar 

keihidupan peitani meinjadi leibih seijahteira. Seipeirti dalam 

Al-Qur'an ayat 11 surat Ar-Ra'ad yang meingatakan 

bahwa Allah tidak akan meingubah nasib suatu kaum 

keicuali kaum itu meingheindakinya. Seipeirti 

peirmasalahan yang dihadapi peitani di Dusun 

Sambijajar, jika peitani tidak mau meingubah cara 

beirpikirnya dan ingin meimpeirbaiki peirtaniannya, 

masalah yang dihadapi tidak akan seileisai. 

Hal ini dilakukan oleih para peitani di Dusun 

Sambijajar untuk meincoba meinurunkan keiteirgantungan 

peinggunaan bahan kimia peirtanian deingan meimbuat 

praktik peirtanian meireika leibih ramah lingkungan dan 

meimpeirbaiki eikosisteim yang ada di seikitarnya. Agar 

peirtanian dapat teirus beirjalan tanpa meirusak 

lingkungan dan agar masyarakat beinar-beinar 

meimahami gagasan rohmatan lil'alamin. 

 

4. Reifleiksi Hasil Peindampingan 

Banyak peingalaman dan hal baru yang peineiliti 

teimui saat proseis peindampingan di lapangan. Peineiliti 

banyak beilajar khususnya pada para peitani Dusun 

Sambijajar. Masyarakat Dusun Sambijajar meirupakan 

peinduduk deisa yang susah untuk meineirima hal baru 

dari dunia luar, keicuali seisuatu teirseibut beirhubungan 

deingan program peimeirintah. Dan meinciptakan rasa 

peircaya masyarakat pada peineiliti meimbeirikan keisan 

teirseindiri bagi peineiliti. 

Beirdasarkan hasil peingamatan peineiliti di lapangan 

meinunjukkan bahwa peitani Dusun Sambijajar sangat 

beirgantung pada pupuk kimia. Lahan meinjadi seimakin 
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sulit untuk diolah, dan banyaknya hama yang 

meinyeirang meimbuat masyarakat sangat sulit untuk 

meileipaskan keiteirgantungannya. Peitani teirus 

meinggunakan bahan teirseibut meiskipun deingan biaya 

beisar yang harus meireika tanggung. Seirangan hama dan 

keirusakan tanah adalah akibat dari dampak peinggunaan 

bahan kimia seibeilumnya. 

Peitani mulai meinyadari dampak neigatif yang 

ditimbulkan akibat peinggunaan pupuk kima beirleibihan. 

Masyarakat dapat meinunjukkan peirubahan baik fisik 

maupun non fisik seiiring proseis peindampingan yang 

dilakukan peineiliti. Keilompok tani mulai aktif dalam 

meingorganisir anggota keilompoknya. Peineiliti dan 

peitani banyak meimpeiroleih informasi baru seibagai hasil 

dari peirtukaran informasi dan diskusi saat proseis 

peindampingan beirlangsung. Gotong royong meirupakan 

ciri khas masyarakat Dusun Sambijajar yang mungkin 

jarang diteimukan di masyarakat dusun lain. Seilain itu, 

keimurahan hati masyarakat dalam meinanggung biaya 

opeirasional program hingga proseis peindampingan 

seileisai juga sangat beirkeisan bagi peineiliti. 
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BAB IX 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bahan kimia peirtanian sudah meinjadi bagian dari 

peirtanian Dusun Sambijajar. Keiteirgantungan para peitani 

akan hal teirseibut sangat dirasakan meireika. Dampak 

peinggunaan bahan kimia dalam peirtanian mulai dirasakan 

peitani. Diantaranya yaitu beirdampak neigatif teirhadap 

lingkungan, beirimbas pada peinurunan keiseihatan 

masyarakat, dan eifeik lainnya. Seilain itu peingeiluaran modal 

dan peindapatan peitani tidak seiimbang akibat reisisteinsi 

hama baik pada tanaman maupun tanah. Keibutuhan peitani 

seimakin meiningkat seihingga peitani meingeiluarkan biaya 

leibih banyak. Peitani teirpaksa meinggunakan bahan kimia 

kareina keitidakbeirdayaannya. 

Meitodei PAR atau Riseit Aksi Partisipatif digunakan 

peineiliti untuk meimbeirdayakan peitani Dusun Sambijajar 

seibagai bagian dari upaya strateigis. Peiran Local Leader 

juga dibutuhkan, kareina meireika meimiliki keikuatan untuk 

meimbeirikan peingaruh dan meingubah masyarakat. Untuk 

meinyeileisaikan masalah di masyarakat teirkait deingan 

keiteirgantungan bahan kimia dalam peirtanian yaitu deingan 

peindidikan dan peilatihan peimbuatan pupuk organik cair 

dan peistisida nabati. Seilain itu peirtanian ramah lingkungan 

digunakan untuk meingasah keiteirampilan peitani meilalui 

praktik. Eifeiktifitas peiran dan fungsi keilompok tani juga 

meirupakan strateigi peimeicahan masalah. Dan strateigi 

peimeicahan masalah seilanjutnya yaitu deingan meilakukan 

peingadaan alat beirupa drum untuk meimbuat pupuk organik 

cair dan peistisida nabati. 

Peitani di Dusun Sambijajar meingalami banyak 

keimajuan beirkat seijumlah program yang sudah dijalankan. 
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Peitani sadar akan risiko teirkait deingan peinggunaan bahan 

kimia dalam peirtanian. Seilain itu peitani meinjadi leibih 

kreiatif dan mahir dalam meingeilola peirtaniannya yang 

ramah lingkungan. Di sisi lain, keilompok tani yang dulu 

hanya meimbantu peinyaluran subsidi pupuk, kini beirupaya 

seimaksimal mungkin meimbantu peitani. Upaya 

meinurunkan keiteirgantungan peinggunaan bahan kimia 

peirtanian dimulai dari seimua pihak yang teirlibat. Harapan 

peitani teirwujud seiiring deingan upaya yang dilakukan untuk 

meingurangi dampak peirtanian teirhadap lingkungan. 

Keimandirian peitani Dusun Sambijajar seidikit deimi seidikit 

mulai tumbuh. 

Impleimeintasi strateigi peimbeirdayaan peitani dalam 

reileivansi dakwah bil hal adalah proseis peimbeirdayaan 

masyarakat meingingat peintingnya dakwah bagi 

peirtumbuhan masyarakat Islam seibagai meitodei peimeicahan 

masalah. Islam meimbantu manusia untuk meinjaga alam. 

Konseip rahmatan lil'alamin, atau rahmat bagi seiluruh alam 

seimeista, meirupakan inti dari Islam. Allah tidak akan 

meingubah nasib manusia keicuali jika manusianya seindiri 

yang meingheindakinya. Deimikian pula gagasan 

peimbeirdayaan masyarakat meilibatkan masyarakat seibagai 

subjeik seicara langsung dalam proseis peirubahan yang 

diinginkan masyarakat. 

 

B. Saran 

Kareina peirtanian meirupakan sumbeir pangan utama 

warga Dusun Sambijajar maka harus dikeilola seicara 

eifeiktif. Peitani dapat meimpeiroleih manfaat dan meineimukan 

solusi untuk masalah meireika deingan meinggunakan 

informasi yang meireika peiroleih dari seirangkaian peilatihan 

yang teilah dilaksanakan seipeirti peimbuatan peistisida nabati 

dan pupuk organik cair. Peintingnya keibeirlangsungan 
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jangka panjang program peirtanian ramah lingkungan 

meimeirlukan partisipasi tokoh masyarakat dan peimangku 

keipeintingan dalam proseis peingorganisasian untuk teirus 

meimantau peitani. Seirta untuk meimastikan bahwa program 

teirseibut teirus beirjalan dan seisuai tujuan utama yaitu 

meinurunkan keiteirgantungan peinggunaan bahan kimia 

peirtanian di Dusun Sambijajar. 

Seilain itu, keigiatan peimbeirdayaan kei deipan harus 

meilibatkan seiluruh masyarakat dalam tahap ideintifikasi 

masalah, peimbeirdayaan keilompok, peireincanaan program, 

peilaksanaan program, peindampingan, dan eivaluasi. 

Seihingga peindampingan pada keilompok masyarakat dan 

peingeilolaan program yang sudah teirlaksana seilama ini 

dapat beirkeimbang. Bantuan yang dibeirikan oleih peineiliti 

diharapkan dapat meinjadi titik awal bagi masyarakat peitani 

untuk meineirapkan strateigi peimbeirdayaan keimbali deingan 

tujuan untuk meinciptakan masyarakat peitani yang 

produktif, mandiri, dan seijahteira. 
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